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Kaum muslimin rahimakumullah.. 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : cp=^\ i> ijc.1 

\ ajj i ""' I j n\ » » j A-l^" I jL-a l^aial (jJ^I l^jl Lj ( _ 5 J^I (j^- QJ^^j Aj£j!>Laj i&l fjf\ 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. [QS. Al-Ahzab (33) : 
56] 

Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Tirmizi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Rasul 
Saw. bersabda : 

oi^j-a A_j3 (J*J j iaJah^ll S-^J^ L3^J '^Lalull i-_ll jjl <j3 ^JSJ t4-alj> ^ >Sj3& ci^J J 1 - ^ (J^ 3 !)^ '^J^ ^J^-*"" t^jL-a-aj ^SLil 

Te/afr datang kepadamu Ramadhan. Bulan yang dipenuhi berkah. Allah Azza Wajalla 
mewajibkan kamu berpuasa padanya. Pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup, 
dan selama Ramadhan itu para setan dibelenggu. Allah memiliki satu malam dalam bulan 
Ramadhan yang nilainya lebih baik dari 1.000 bulan. Siapa yang dihalangi kebaikannya, 
sungguh ia tidak akan mendapatkan apa-apa. 

Kalau kita cermati berbagai ayat Al-Qur'an dan Hadits Rasul Saw. paling tidak kita akan 
mendapatkan tidak kurang dari 15 keberkahan dan kebaikan selama bulan Ramadhan : 

1 . Diturunkannya Al-Qur'an Al-Karim. 

2. Diwajibkannya berpuasa. 

3. Di dalamnya ada satu malam nilainya lebih baik dari 1000 bulan (83.3 thn). 

4. Dibuka semua pintu syurga, ditutup semua pintu neraka dan dibelenggunya seta. 

5. Diampunkannya dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan datang. 

6. Allah langsung menjamin balasan orang yang berpuasa. 

7. Shaum adalah metode terbaik untuk manajemen di ri dan syahwat. 

8. Pendidikan latihan implementasi akhlak mulia seperti sabar, tsiqah Billah, tangggung 
jawab sosial dan sebagainya. 

9. Bau mulut orang yang shaum akan mengeluarkan wangi yang dahsyat di hari kiamat 
nanti melebihi wanginya kasturi. 

10. Kebahagiaan dunia dan akhirat. 

11. Ada pintu syurga khusus untuk orang yang melakukan shaum bernama "Rayyan". 

12. Shaum akan menjadi syafaat di akhirat bagi yang melakukannya. 

13. Sahurnya orang berpuasa diberkahi Allah. 

14. Selalu mendapatkan waktu sahur di mana waktu sahur itu adalah momen terbaik untuk 
istighfar pada Allah. 

15. Shaum adalah menyehatkan fisik dan jiwa. 
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Kalau kita jumlahkan semua keberkahan dan kebaikan Ramadhan yang dijanjikan Allah dan 
Rasul-Nya itu, maka kita akan mendapat nilai totalnya = kebaikan dunia dan akhirat. Betapa 
tidak? Kalau saja shaum yang kita lakukan selama sebulan setiap tahun itu bisa menjadi 
pelatihan manajemen diri dan syahwat kita, pastilah kita akan mendapatkan kebaikan yang 
banyak di dunia dan terhindar dari banyak masalah. Kalau saja kita mendapat kesempatan 
menghidupkan satu malam dengan berbagai ibadah (khususnya Qiyamullail, membaca Al- 
Qur'an dan mentadabburkan ayat-ayatnya) yang kebaikannya lebih baik dari 1000 bulan (83.3 
tahun), maka satu malam itu bernilai lebih dari keseluruhan umur kita. Apalagi jika kita dapatkan 
10 kali dalam hidup ini maka hasilnya : 10 X 83.3 = 833 tahun. Jika 20 kali, maka hasilnya : 
1.666 tahun. Jika kita dapatkan 30 kali dam hidup ini maka hasilnya 2.499 tahun. Dan begitulah 
seterusnya. 

Kalau saja kita mati dalam keadaan dosa yang diampunkan sebagai imbalan ibadah shiyam 
dan qiyam Ramadhan yang kita lakukan, berarti syurga adalah tempat kita kembali. Kalau saja 
kita berhasil mencapai kegembiraan saat berbuka di dunia dan saat bertemu dan melihat Allah 
nanti di akhirat sebagai imbalan ibadah shaum Ramadhan yang kita lakukan, itu adalah tanda 
yang mengisyaratkan isnya Allah kita masuk syurga, karena yang bisa bertemu dan melihat 
Allah itu hanya penghuni syurga. Dan begitulah seterusnya... Sekali lagi, jika kita berhasil 
meraih keberkahan Ramadhan dan kebaikannya, nilainya sama dengan kebaikan dunia dan 
akhirat. 

Pertanyaan mendasar muncul kemudian adalah bagaimana caranya agar kita meraih 
keberkahan dan kebaikan yang berlimpah di bulan Ramadhan itu? Apa mungkin semuanya 
itu kita raih dengan cara yang sudah mentradisi seperti yang kita lihat sekarang ini? Fakta 
hari ini menunjukkan seakan Ramadhan identik dengan berlomba-lomba makan, minum, 
belanja ke pasar/mall dan pulang kampung? Fenomena tersebut bertolak belakang dengan 
harapan kita meraih keberkahan Ramadhan dan kebaikannya. Sebab itu, memahami rahasia 
di balik melimpahnya keberkahan Ramadhan insya akan mendorong kita untuk mengevaluasi 
amaliah Ramadhan yang kita jalankan. Kalah ternyata tidak sesuai dengan tuntunan Nabi 
kita Muhamamd Saw. maka kita segera bertindak untuk menyesuaikannya agar keberkahan 
Ramadhan yang bernilai semua kebaikan di dunia dan akhirat itu bisa kita raih. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Begitu dahsyatnya keberkahan Ramadhan yang dijanjikan Allah dan Rasulullah pada kita. 
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya pasti akan bertanya dan mencari 
selalu rahasia di balik keberkahan ramadhan itu agar kita dimudahkan Allah untuk meraihnya. 
Sesungguhnya keberkahan Ramadhan itu disebabkan keberkahan Al-Qur'an. Karena yang 
penuh berkah itu adalah Al-Qur'an itu sendiri. Maka malam diturunkan padanya Al-Qur'an itu 
ikut menjadi berkah. Dalam Al-Qur'an disebutkan malam itu adalah "lailatin mubarokah" (malam 
yang diberkahi), sebagaimana yang Allah jelaskan dalan surah Ad-Dukhan ayat 3 : 
jjjiii di ill a£jU^ 4SjJ (J sliijil ^] (3) 

Sesungguhnya Kami turunkan ia (Al-Qur'an) pada satu malam yang penuh berkah. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi peringatan. [QS. Ad-Dukhan (44) : 3] 
Bahkan malam diturunkannya Al-Qur'an itu menjadi bernilai lebih dari 1000 bulan (83.3 thn), 
seperti yang dijelaskan Allah dalam surah Al-Qadr (97) ayat 1-3: 

j^i s_iSi (> "jiL jisSl m (2) jisSi &3 U ajji Uj (1 ) jisii sip JiiSjil ill. (3) 

Sesungguhnya Kami turunkan ia (Al-Qur'an) itu pada malam Qadar (1) Dan tahukan kamu apa 
malam Qadar itu? (2) Malam Qadar itu lebih baik (nilainya) dari seribu bulan (3) [QS. Al-Qadr 
(97): 1-3] 

Demikian pula bulan Ramadhan menjadi bulan yang diberkahi disebabkan pertama kali Al- 
Qur'an turun adalah di bulan itu, seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah (2) : 185 ( jp> 
jlljail j tj^\ & cjlSjj t>.ljJi ^ik i^jsll jjii ^'A\ (jU^j) dan hadits di atas. Bahkan dari 12 bulan 
yang Allah tetapkan dalam setahun [QS. At-Taubah (9) : 36] hanya bulan Ramadhan yang 
disebutkan namanya dalam Al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al-Baqarah 
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ayat 185 di atas. Fakta ini mengisyaratkan bahwa bulan Ramadhan menjadi berkah disebabkan 
keberkahan Al-Qur'an. Al-Qur'an itu penuh keberkahan karena diturunkan Allah Pemilik 
keberkahan / Shahibul Barokaat. Allah berfirman : 

Ijjjli a jjia l)£ ijli-j (2) 

Ma/ia Berkah Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (1) yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan 
langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya (2) [QS. Al-Furqan (25) : 1-2] 

Hal senada juga Allah jelaskan dalam surah AI-A'raf/7 ayat 54, surah AI-Furqan/25 ayat 10 dan 
61 , surah Ar-Rahman/55 ayat 78 dan AI-Mulk/67 ayat 1 . 

Kalaulah Al-Qur'an itu tidak diturunkan pertama kali di salah satu malam dari bulan Ramadhan, 
maka malam tersebut dan bahkan bulan Ramadhan tidak akan mengandung keberkahan 
dan kebaikan seperti yang dijelaskan dalam banyak hadist dan ayat Al-Qur'an. Sebab itu, 
rahasia utama di balik keberkahan Ramadhan itu adalah Al-Qur'an. Sebagai Muslim, kita wajib 
mengimani, mengambil, mempelajari dan mengikuti penyebab keberkahan itu sendiri, yakni Al- 
Qur'an Al-Mubarok. Karena Al-Qur'an adalah kitab yang penuh berkah seperti yang dijelaskan 
dalam surat AI-An'am/6 ayat 92 : 

^jjA^jj a£laj IjSjI j ejjijjli tiljlla olil^jl I— AjS li* j 

Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan yang diberkahi, maka ikutilah ia dan 
bertakwalah (kepada Allah), dijamin kamu mendapat rahmat-Nya (QS. Al-An'am (6) : 155] 
Demikian juga Allah jelaskan pada beberapa ayat lain seperti dalam surah AI-An'am/6 ayat 155, 
Al-Anbiya721 ayat 50 dan Shad/38 : 29. 
Kaum Muslimin Rahimakumullah... 

Untuk membuktikan betapa berkahnya Al-Qur'an itu, mari kita lihat sejenak sejarah bangsa 
Arab, khususnya yang tinggal di kota Makkah dan Madinah. Saat Al-Qur'an diturunkan, bangsa 
Arab adalah bangsa yang terpecah belah karena bangga dengan suku, keturunan dan status 
sosial yang diciptakan tradisi nenek moyang mereka. Kehidupan mereka sangat primitif, barbar 
dan brutal. Sejarah mencatat, sebelum mereka mendapatkan keberkahan Al-Qur'an mereka 
terkenal dengan sebutan masyarakat jahiliyah. 

Pengertian masyarakat jahiliyah ialah masyarakat yang belum mengenal dan belum dapat 
membedakan antara al-haq dan al-bathil, antara iman dan kufur, antara tauhid dan syirik, antara 
kebaikan dan keburukan, antara manfaat dan mudharat, antara dosa dan pahala, antara dunia 
dan akhirat, antara syurga dan neraka dan bahkan antara Tuhan Pencipta dan hamba yang 
dicipta. Sebab itu, mereka dengan mudah terjebak melakukan berbagai kejahatan, sejak dari 
kejahatan ekonomi, moral, kemanusiaan, sampai kejahatan hukum dan ketuhanan. Pantaslah 
Umar Ibnul Khattab menggambarkan masyarakat jahiliyah itu adalah masyarakat yang paling 
hina (adzallah qaum) di muka bumi. 

Bandingkan dengan setelah mereka meyakini, menerima, membaca, memahami, mengikuti 
(mengamalkan) dan memperjuangkan Al-Qur'an sebagai the way of life I manhajul hayah, apa 
yang terjadi dalam diri, keluarga dan masyarakat mereka? Terjadi perubahan mendasar dan 
drastis sehingga mereka mampu meninggalkan semua nilai-nilai keburukan dan hijrah kepada 
semua nilai kebaikan menurut Allah dan Rasul-Nya. Berbagai pujian dan stempel kebesaran 
dan kemuliaan untuk mereka pun datang dari langit atau wahyu. Di antaranya, mereka adalah 
sebaik-baik ummat yang pernah ditampilkan Allah di atas muka bumi ini [QS. Ali-lmran (3) : 
110] dan Allah telah merjdhai hidup mereka di dunia dan akhirat, seperti yang dijelaskan Allah : 

jl^j^l LfljaJ ^JJ^J j 1& Mil ^^aj (jLui^lj J*-lil (jjillj jt ' ^jj^^L^all ijj^J^\ C)J^ J 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan 
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
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merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. [QS. At-Taubah (9) : 100] 

Kenapa Allah memuji dan mengakui mereka sebagai umat terbaik yang pernah ditampilkan ke 
atas bumi ini? Dan kenapa pula mereka masih hidup di dunia sudah Allah jamin mereka sukses 
di akhirat, yakni masuk syurga? Jawabanya ialah, dengan keberkahan Al-Qur'an mereka 
mengalami life quadrant dari jahiliyah kepada Islam. Atau dengan kata lain, mereka mampu 
hijrah dari karakter jahiliyah kepada karakter Islam yang di antara cirinya seperti yang Allah 
jelaskan dalam surat Al-Fath (48) ayat 29 : 

^j-a .~ ^ A j ^ j) ^a! rtj ; n lil y^jj ail! ^ja ^ ° «aS ^jjiLLj l^ajyi f&^jfi ~^ ijj c-L-i^j jLaSil ^ ^<~- c-liuii 4jLa ^jjlllj Jxt\ (J^uj^) * 

£^_J <P-J ' . la kj ^Jsc i£ jlujli ialxlljujla e^)^)ls eLiajju ^^>^^ ^^3^ J^^V CS^ f 3 J ?'.JJ-^ j^ja i all 

I Ij^lj ~j T IjlaC j I _jial (jjiil iill ic-j jllill 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. "[QS.AI-fath (48) : 29] 

Ayat di atas menjelaskan tiga sifat yang paling menonjol dalam diri para sahabat Rasulullah 
setelah mereka berinteraksi dengan Al-Qur'an. Ketiga sifat tersebut menjadi karakter hidup 
mereka. Pertama, iman mereka kepada Allah melahirkan sikap yang tegas dan jelas dan tidak 
ada sama sekali mujamalah (basa basi), apalagi toleransi dalam hal-hal yang prinsip dan 
keimanan seperti walak dan barok (sikap tegas terhadap orang-orang kafir dan kasih sayang 
terhadap sesama Mukmin). Kedua, tunduk dan patuh total terhadap kandungan Al-Qur'an 
dan ajaran Rasul Saw, tanpa harus taklid buta dan tidak kritis pada hal-hal yang perlu dikritisi, 
selama bukan merupakan keputusan dan ketentuan wahyu. Ketiga, sikap hidup yang lurus, 
ketundukan mutlak kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya bertujuan mencari ridha Allah semata, 
bukan kepentingan dan kesenangan dunia, apapun bentuknya. 

Tiga sifat tersebut menyebabkan sahabat Rasulullah memiliki profil sangat luar biasa yang 
disebut Allah dengan "khairu ummah". Dengan keberkahan Al-Qur'an yang Allah turunkan, 
semua kebaikan dan keberkahan di dunia dan akhirat dapat mereka raih. Mereka menjadi 
mulia, sebelumnya hina dina. Mereka mampu berjalan di atas jalan Islam yang lurus di mana 
sebelumnya tersesat di atas padang pasir jahiliyah dan tradisi peninggalan nenek moyang 
yang menipu. Tuhan mereka beralih kepada Tuhan yang Hak, yakni Allah yang menciptakan 
mereka dan alam semesta di mana sebelumnya adalah patung-patung dan sistem hidup yang 
mereka ciptakan sendiri. Sistem hidup mereka yang diambil dari tradisi dan pemikiran nenek 
moyang yang tidak bermutu dan bahkan menyesatkan berpindah kepada sistem Al-Qur'an yang 
terjamin kebenaran isinya dan efektivitasnya bagi kehidupan serta jaminan kebahagiaan dan 
keselamatan dunia dan akhirat. Kebanggaan palsu berupa harta, keturunan, tempat lahirdan 
kedudukan berubah total kepada kebanggaan Iman, taqwa dan amal shaleh. Orientasi hidup 
yang hanya terfokus kepada kenikmatan dunia yang menipu, berubah total kepada kenikmatan 
akhirat yang pasti seperti yang dijanjikan Al-Qur'an. 

Itulah sebuah masyarakat yang di dunia menjadi masyarakat terbaik dan di akhirat 
mendapatkan ridha, rahmat, ampunan dan syurga Allah. Semuanya tak lain disebabkan 
interaksi mereka dengan Al-Qur'an Al-Mubarok secara baik dan maksimal. Mereka imani 
semua isi dan kandungan Al-Qur'an, tanpa ragu sedikitpun. Mereka baca Al-Qur'an setiap hari 
sehingga Al-Qur'an menjadi bacaaan utama bagi mereka. Mereka amalkan semua perintah 
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Al-Qir'an tanpa melihat apakah perintah itu berat atau ringan. Mereka tinggalkan larangan Al- 
Qur'an tanpa melihat apakah larangan itu sesuai atau tidak dengan keinginan dan syahwat 
mereka. Mereka cermati dan pelajari sejarah manusia yang tertuang dalam Al-Qur'an, baik 
yang terkait dengan sebab-sebab kebangkrutan tokoh, pemimpin atau suatu bangsa terdahulu 
seperti Namrud, Fir'aun, Qarun, Samiri, kaum Ad, Tsamud, Iram dan sebagainya, maupun yang 
terkait dengan kebangkitan dan kemajuan mereka seperti Ashabul Kahfi, Ashabul Ukhdud, Dzul 
Qarnain, Sulaiman, Yusuf dan sejarah hidup dan perjuangan para Nabi dan Rasul lainnya yang 
diceritakan Al-Qur'an. Semua isi dan kandungan Al-Qur'an benar-benar mampu mereka jadikan 
"hidayah" atau the way of life dan nur (cahaya) dalam menjalankan kehidupan di dunia ini. 
Di samping mengamalkan Al-Qur'an, mereka juga memperjuangkan Al-Qur'an agar menjadi 
manhajul hayah (konsep hidup) bagi masyarakat dan umat lain. Mereka bawa cahaya Al-Qur'an 
ke seluruh penjuru dunia agar umat manusia mendapatkan penerangan hidup yang benar. 
Disebabkan jerih payah dan perjuangan merekalah Al-Qur'an ini tersebar ke seluruh dunia, baik 
secara harfiyah maupun secara maknawiyah dan implementasinya. Sebab itu, kita akan melihat 
kualitas keislaman negeri yang dimasuki sahabat akan sangat berbeda pengaruh dan kualitas 
Islamnya dibanding dengan negeri Islam yang Islamnya masuk melalui selain sahabat. Bahkan 
tak sedikit di antara para sahabat Rasul Saw. yang menghafal Al-Qur'an semuanya. Sungguh 
para sahabat itu adalah terjemahan hidup Al-Qur'an dan pada waktu yang sama mereka adalah 
Al-Qur'an yang berjalan. Wajar jika Rasul Saw. memerintahkan kita untuk mengikuti pola hidup 
dan manhaj mereka, khususnya Khulafaurrasyidin. 

Para sahabat Rasulullah merasakan langsung perbedaan hidup sebelum dan sesudah bersama 
Al-Qur'an, persis seperti janji Allah : 

uiuik $'(10) 

"Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi 
khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar,(9) dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih" (10). [QS. Al-lsra' (17) : 9-10]. 
Sungguh Al-Qur'an adalah mukjizat dan bila ia turun ke dalam hati manusia maka manusia 
akan mengalami mukjizat kehidupan, yakni dari musyrik menjadi bertauhid, dari kafir menjadi 
beriman, dari hina menjadi mulia, dari lemah menjadi kuat, dari pesimis menjadi optimis, dari 
tertindas menjadi merdeka, dari penakut menjadi berani, dari pelit dan egois menjadi pemurah, 
dari sombong menjadi rendah hati, dari pemalas menjadi bersungguh-sungguh, dari kesempitan 
dunia menjadi kelapangan dunia dan kelapangan akhirat, dari zalim menjadi adil, dari hati yang 
keras, kotor dan dipenuhi gelora syahwat hewaniyah dan syaithoniyah menjadi lunak, bersih 
dan dipenuhi kekhusyu'an kepada Allah, dari berorientasi dunia menjadi berorientasi akhirat 
dan seterusnya. 

Saking dahsyatnya mukjizat Al-Qur'an itu, sekirana ia diturunkan ke atas gunung, maka gunung 
itu akan tunduk dan hancur karena takut pada Allah sebagai pemiliknya, seperti yang Allah 
jelaskan : 

Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk dalam keadaan terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. [QS. Al- 
Hasyr (59) : 21] 

Sebab itu, Al-Qur'an adalah mukjizat masa lalu, sekarang dan masa datang dan bahkan sampai 
akhirat. Hanya Al-Qur'an yang mampu memberkahi hidup dan kehidupan manusia di dunia 
dan akhirat. Sebaliknya, celaka dan tersesatlah manusia yang tidak mau menjadikan Al-Qur'an 
sebagai petunjuk hidup dan sumber hukumnya di dunia ini. Al-Qur'an menjelaskan : 

1a\ tLi'-^J dn'jj f^J Mjii 6-° ls (1 26) u, >»'" ?■ ^liis j \+j&>& liui (1 27) 
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Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hah kiamat dalam keadaan buta (124). 
Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, 
padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?"(125) Allah berfirman: "Demikianlah, 
telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hah 
ini kamupun dilupakan."(126) Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas 
dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu lebih 
berat dan lebih kekal.(127) [QS. Thaha (20) : 124-127] 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah mudahkan kita di bulan Ramadhan tahun 1431 hijrah 
ini untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an dan memasukkan kita ke dalam golongan hamba-Nya 
yang mendapatkan keberkahan Al-Qur'an agar kita menjadi orang-orang yang sukses di dunia 
dan akhirat kelak, yakni dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam Syurga. Semoga Allah 
berkenan menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para 
shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. 
Allahumma amin.. 

jl ja, "Ul Jul jailkjj li* (J j3 JjSI ftjSaJI jSill j lllLjVI (j* 4j2 LaJ aSUIj (jixii J ajiaxll (jljiJI (jj (J Jul liljb 

I ^Qj^ill j& 4jl ^la-j <— a JJJ fij^ 
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oleh Ustadz Fathuddin Ja'far, MA 



Antara Wali Allah dan Wali Setan 

^ i ajj 4_jLaSM cS^J 4_1Luj^)]I ^Jjjjjjj &Aj& lAAa a jjl Ag-Lu! j 4-1 caLj_jjIi V £>-^J VI Ail V (jl ''g ual ^AJu^a LiJj <U AaJ ^jia AlLiaj 
lei (j-oj 4 1 «aj aJI ( _ 5 -ic-j A ^ llnj <_ 5 -lc- f^-"J ^-^^ jtsaJA V \ $ '' tr '- V lAjl^jS l^-lil c-Ljajull AaaaII (_ 5 ^ c> ^-^J-^J A-a^U 

^3 JlatJ ^1 .OJ^^"' AjoUaj Ai\ jkh A-ijAall AikLkll ^ >.i^ j *£j > ^> jl -dlii -iUc l_i9 j A*j Lol .(j^l fj^ Aj jC-Aj 

(jUajJall ^liVj '^jC-\ A*J (Jj^illl ; 

(3k ail Ijiil Ijial JjjJI I^jI U : 1 02) 
Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Dalam masyarakat kita, istilah wali Allah (Waliyyullah) sudah tidak asing lagi. Bahkan ada 
sembilan tokoh dan ulama Islam yang dimasukkan ke dalam kategori waliyullah tersebut 
yang terkenal dngan sebutan 'Wall Songo". Sampai hari ini, sebagian masyarakat kita masih 
mengagungkan mereka, kendati dengan cara yang keluar dari tuntunan Islam seperti datang ke 
kuburan mereka sambil meminta berkah, harta, panjang umur dan sebagainya, baik permintaan 
itu secara langsung kepada mereka maupun dengan cara tawassul (perantara). 
Adapun istilah wali setan (waliyusy-syaithan) masih jarang dibahas dan dijelaskan dalam 
masyarakat. Padahal, untuk mengetahui apakah seseorang itu benar waliyullah, maka perlu 
dikomparasikan (dibandingkan) dengan wali setan. Karena karakter, sifat, prilaku dan gaya 
hidup wali Allah itu memiliki ciri-ciri tersendiri dan bertolak belakang dengan karakter, sifat, 
prilaku dan gaya hidup wali Setan. 

Dalam Al-Qur'an dijelaskan secara rinci sifat, karakter dan gaya hidup wali Allah dan wali setan 
itu, agar kita, kaum Muslimin, dapat memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan wali 
Allah itu dan tidak salah kaprah dalam mengikuti dan menempatkan seseorang. Sebab, bisa 
saja wali Allah kita yakini dan sikapi sebagai wali setan, sedangkan wali setan kita tempatkan 
dan sikapi sebagai wali Allah. B 

Bila hal tersebut terjadi, jalan hidup kita akan kacau berantakan dan keluar dari ketentuan Allah 
dan teladan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu, memahami perbedaan antara wali Allah dan wali 
setan itu sangatlah penting, apalagi kita hidup di akhirzaman sekarang ini yang mana setan 
benar-benar mendominasi karakter, sifat dan gaya hidup manusia. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Dalam Al-Qur'an terdapat 36 ayat yang terkait dengan 'wali' tersebut. Dari 36 ayat itu terdapat 
kata awliya' (dalam bentuk jamak/plural) sebanyak 33 kali dan dalam bentuk mufrad / 
tunggal(wali) terdapat 5 kali, yakni pada surat Al-Baqarah : 257, Al-Maidah : 55, As-Syura : 
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9 dan 28, dan Al-Jasyiyah : 19. Dari 38 kali sebutan wali (dalam bentuk jamak dan tunggal) 
itu Allah menjelaskan kepada kita bahwa pengertian wali itu ialah orang yang mengikuti jalan 
hidup. 

Jika ia mengikuti jalan hidup yang diturunkan Allah melalui rasul-Nya, maka orang tersebut 
disebut waliyullah (wali Allah). Sebaliknya, jika orang tersebut mengikuti jalan hidup setan, baik 
dari kalangan jin maupun manusia, maka ia disebut waliyyusy-yaithan (wali setan). Mereka juga 
disebut Al-Qur'an Ikhwanusy-syayathin (saudara-saudara setan). 

Sebab itu, karakter, sifat, prilaku dan gaya hidup manusia itu hanya terbagi dua, yakni yang 
mengambil dari hidayah (petunjuk) Allah dan yang mengambil dari setan. Anehnya, mereka 
yang mengambil dan meniru jalan hidup setan itu menduga mereka mendapat hidayah. Allah 
menjelaskan dalam Al-Qur'an : 

log a ^jjjj^iajj Jill (jji (ja pUJjl ^JjJaljjjall I j^ijl i$jl A O iJail a&JJC J LL^jS 

Sebahagian diberi-Nya (Allah) petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. 
Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka 
mengira bahwa mereka mendapat petunjuk. (Al-A'raf : 30) 

Perbedaan karakter, sifat dan prilaku tersebut sesungguhnya disebabkan perbedaan jalan 
hidup yang ditempuh, baik terkait keimanan, keyakinan maupun sistem hidup. Sebab itu, 
jalan hidup (manhajul hayah) manusia itu pada hakikatnya hanya terbagi dua; jalan Allah atau 
disebut dengan Islam dan jalan setan, yakni selain Islam sebagaimana yang Allah firmankan : 

jjii jlc. ^£1 il\ ji Ljjjill tliljlaa I jLul ^ hull I jLLil I (jjill L$J U"(208) 

Hal orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan, dan 

janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata 

bagimu. (Al-Baqarah : 208) 

Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Di antara karakter, sifat dan prilaku wali Allah adalah : 

1. Beriman sepenuhnya pada Allah, baik sebagai Tuhan Pencipta, Tuhan yang pantas 
disembah dan Tuhan yang menciptakan semua sistem hidup yang diturunkan-Nya, serta 
menjadikan Allah sebagai Pelindung/Penolong dalam menghadapi berbagai persoalan dan 
cobaan hidup. Allah berfirman : 

L_aLa-Lal diijijl Cil aliall ^Jl (j-? J^J^i ^J^-Llall ^ I jj^ ^jjjllj ^il Cjl aijall l^a J^J I (JJ^ C5^J ^ 

Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
(kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah 
setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu 
adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah : 257) 

2. Bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa, yakni menjalankan semua perintah 
yang Allah jelaskan dalam Al-Qur'an dan dijelaskan pula oleh Rasul Saw. Pada waktu yang 
sama, meninggalkan apa saja larangan yang tertuang dalam Al-Qur'an dan dalam Sunah Rasul 
Saw. Allah menjelaskan : 

Sesungguhnya mereka (yang tidak mengikuti syari'at/sistem Allah) sekali-kali tidak akan 
dapat menolak dari (keberadaan)kamu (Muhammad) sedikitpun dari siksaan Allah. Dan 
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain, dan Allah adalah wali (Pelindung) orang-orang yang bertakwa. (Al-Jatsiyah : 19) 

3. Ikhlas dalam beribadah, tidak menciptakan tawassul (perantara) dalam beribadah dan berdoa 
kepada Allah, ikhlas pula menjalankan agama Allah , yakni Islam serta sesuai dengan yang 
tertuang dalam Al-Qur'an. Allah berfirman : 

J) li jJJJSjJ V) ^isllx-i U e-LiJjl Cja I jiijl Qjillj j all a il <JjlJI h VI (2) Oi^ ^ 1 * ~\^'» Sill Jjc.ll (J^Jli li! jjl li] 

jUS i-jil^ _jA <_S-?&j V Sill tj\ (JjiliiJ 4jj ^4 Li ^ ^ ijj afLaJ Sill (jl ^jilj Jill (3) 

Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. 
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan (ikhlas) kepada-Nya (2) Ingatlah, hanya 
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kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami (tawassul) kepada Allah dengan sedekat- dekatnya." Sesungguhnya 
Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (3) 
(Azzumar : 2-3) 

4. Tidak menjadikan musuh Allah dan musuh Islam, yakni orang kafir, sebagai teman setia, 
penolong dan pelindung, apapun agama mereka, baik yang berada dalam negeri Islam maupun 
yang diluar dan tidak pula mencintai mereka. 

Dengan kata lain, tidak berkolaborasi /berkoalisi dengan orang kafir dalam menjalankan dan 
menegakkan agama Allah, khususnya jika landasan kolaborasi/koalisi itu bertentangan dengan 
nilai dan ajaran Islam, baik secara akidah, syari'ah maupun akhlak, atau jika posisi tawarnya 
saat berkolaborasi itu lemah dan tidak lebih kuat sehingga dapat dipaksa untuk melakukan 
pelanggaran ajaran-ajaran Alllah, baik secara akidah, syari'ah maupun akhlak. Allah berfirman : 

\ (jl ^£\ji\ j (j^^^jikJ tl>? ^4 IjjsS is j al j-ailj ^$4^ UJ^ ^J-^- J LSj^ ' J V I jlol ^ 

jjjili Cliji l&I UJJ ill ji^-ij ijj^ lJJ^ UlaLai V llfj (4) JJ'/™N ™' iSj ^ ^ *^ 

^'(5) 

Ha/ orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 
teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad dijalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.)1) Jika mereka 
menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan menggunakan tangan 
dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 
kafir. (2) Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat bagimu pada Hah 
Kiamat. Dia (Allah) akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.(3) Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya 
kami berlepas diri (baro') dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat 
menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah. " (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami hanya 
kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanya 
kepada Engkaulah kami kembali. (4) "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah (kejahatan) bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (5) Al-Mumtahanah : 1 -5). 

5. Memberikan loyalitas hanya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman dan tidak 
memberikan loyalitas itu kepada orang kafir dan menjadikan mereka sebagai penolong, apapun 
agama mereka. Allah menjelaskan : 

(jli \j!a\ (jjillj <1 jijijj jill tJjJJ C^J (55) OJ*^J -5 OJ^JiJ o^U-all (jj-aJSJ (jJ^I \j1a\ (jJ^I J f-^J 

jjlaji p& <jl Sill Ijiil j (57) 
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Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (55) Dan 
barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (partai) Allahitulah yang pasti menang.(56) Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu (Yahudi dan Nasrani), dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (57) (Al-Maidah : 
55-57) 

6. Tidak menjadikan orang-orang Yahudi atau Nasrani sebagai pemimpin. Allah menjelaskan : 

) llti^* 1 ^ ' 1 Q ^ f '"^ '" .'^ ^SaLa] ^jj ^^Loji ^ a Cji-^ ^J^^ Jj^J (52) U^ 1 ^ - ,a '^ Lff^ lj^>*^ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. (51) Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi, Nasrani dan 
Musyrikin), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana. " Mudah-mudahan Allah 
akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi- 
Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka. (52) Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-orang 
yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar 
beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
merugi. (53) Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. (54) (Al- 
maidah : 51 - 54) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Adapun sifat, karakter dan prilaku wali setan secara umum berlawanan dengan sifat, karakter 
dan prilaku wali Allah, sebagaiman yang dijelaskan sebelumnya. Di antara yang paling 
menonjol ialah : 

1. Tidak beriman sepenuhnya pada Allah, baik sebagai Tuhan Pencipta, Tuhan yang pantas 
disembah dan Tuhan yang menciptakan semua sistem hidup untuk manusia yang diturunkan- 
Nya, serta tidak menjadikan Allah sebagai Pelindung/Penolong dalam menghadapi berbagai 
persoalan dan cobaan hidup. Sebab itu mereka mudah ditipu setan. Allah berfirman : 

LSI 

j^lajj V (JJ^] ujHj ^ ULL^. 

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia telah 
mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya 
untuk memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia (setan) dan pengikut- 
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang 
yang tidak beriman. (Al-A'raf : 27) 

2. Berjihad, berdakwah dan beramal shaleh di jalan thaghut ( selain Allah dan selain sistem- 
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Nya) dan dengan tujuan selain ridha Allah. Allah berfirman : 

Orang-orang yang beriman berperang dijalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di 
jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu daya 
setan itu adalah lemah. (Annisa' : 76). 

3. Mencari izzah (kekuatan), harga diri dan status sosial dari selain Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang Mukmin. Allah menjelaskan : 

Orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? 
Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. (Annisa' : 139) 

4. Cenderung (bergaul dan ridha) kepada orang-orang zhalim, baik zhalim dalam konteks 
keimanan (melakukan syirik) maupun zhalim dalam konteks hukum dan pergaulan. Allah 
menjelaskan : 

Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim(bergaul dengan mereka serta 
meridhai perbuatannya) yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu 
tiada mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 
pertolongan. (Hud : 113) 

5. Takut mati dan cinta dunia. Hal tersebut disebabkan panjangnya angan-angan dunia dan 
banyak dosa yang dilakukan. Allah menjelaskan : 

u^IMj f^-'(7) 

Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu mengklaim bahwa 
sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar. " (6) Mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat 
dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang zhalim (7) 
(Al-Jumu'ah : 6 -7) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah memasukkan kita ke dalam golongan wali-Nya. 
Semoga Allah pilih kita menjadi orang-orang yang sukses di akhirat kelak, yakni dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam Syurga. Semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di 
syurga Firdaus yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin 
sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma amin... 

jA <jl ^^-J JJJ t -^ a ?£J^ 
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oleh Fathuddin Ja'far 

all Jill o-l$-i (j-o UlLac-l djU±m j \ iinl'il Jj^^ ^0 jilb i jxj j 4_i]l L_i jlij ajqinun j A'niMi.n j a^aaj oAa. j jil laail q\ 
aj j AjLaVI (_S^J a]Ll»i^1I £±1 aJjjoijj aJuC IAa^-o (jl ^-*j| j izh^tl V ft^j Jill VI 4JI V (jl Ij ujl JAiai^j-g A^j (ji9 <lLlaJ 

Ic-J (j-°J a .'^ ' **J ^1 cff^J a Linj (^g-ic- (J^ 3 f-6^1 jiiilA VI I 3 '"" £ijj V l&jl-g-i^ \ 3 Li eLjaJill <a^all t^s^ ^J^J 

^Sa a ^ <j^-*J Alii l)^J . jj^ p&lxl OifcUaj Jill (_J jail 4jilall Ajjala SI ^ uijj j a jl Jill jLc. L}2 j .ixj Lai .(jJ^ll ^»JJ ^1 4j jCll 

/jl U^.^i jiilj ijc-l Axj iJjJUll ; 

jlj^C Jl) Jjjaji'nn fllij VI (jJJ-°J V J Ajlaj iil I jiil Ijiii (jjill U^jI lj | 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah.. 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : ^jll ijLWJi t> ijti 

l a\\ 1 in I jn\^\j 4j1c I jlLa l_jiai (jjill Ifrjl Ij U_A^J Sill (jl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Mengapa kita memilih Islam sebagai agama dan sistem hidup? Inilah pertanyaan besarsaat ini 
yang perlu kita jawab. Karena banyak usaha yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam untuk 
tasykik (membuat ragu) kaum Muslimin pada agama mereka. Kita mendengar dan melihat 
upaya kaum sekuleryang berpendidikan Barat atau yang terpengaruh oleh Barat agar Islam 
itu dipahami dan diyakini hanya dalam masalah ubudiyah individual dan tidak ada ajarannya 
yang terkait dengan masyarakat, Negara dan pemerintahan. Ada lagi yang mencoba untuk 
menggiring umat Islam untuk takut kepada Islamnya dengan mengangkat dan mengembangkan 
agenda terorisme terus menerus seperti yang dilakukan Amerika dan sekutunya di seluruh 
dunia Islam. Padahal sampai saat ini, defenisi teroris yang mereka rumuskan adalah menjurus 
kepada para aktivis Islam yang menginginkan Islam tegak di negerinya dan berusaha untuk 
membebaskan negeri-negeri Islam dari berbagai pengaruh asing yang bertentangan dengan 
Islam. Apa yang dituduhkan terhadap mereka, belum tentu seperti yang mereka lakukan. 
Karena penanganannya sangat represif dan jauh dari proses yang adil, kendati dalam batas- 
batas hukum yang berlaku yang mereka ciptakan sendiri. 

Yang lebih menyedihkan lagi, tak sedikit pula dari kalangan Islam itu sendiri dan yang mengaku 
memperjuangkan Islam berupaya menarik dan menyimpangkan perjuangan umat Islam demi 
meraih kepentingan politik dan dunia yang amat sedikit itu jika dibandingkan dengan apa 
yang dijanjikan Allah bagi mereka di akhirat kelak berupa ampunan, syurga dan keridhaan- 
Nya. Ditambah lagi ta'ash-shub (fanatik buta) jamaah dan kelompok-kelompok umat Islam 
sehingga seakan kebenaran itu mutlak milik mereka. Bagi yang berbeda pendapat, mereka 
anjurkan keluar saja dan mencari jamaah atau kelompok lain saja. Apalagi ada pula jamaah 
atau kelompok yang seakan kunci syurga atau neraka ada di tangan mereka. Sebab itu, 
dengan mudahnya mereka mengobral kunci tersebut kepada kaum Muslimin yang masih awam 
terhadap Islam dan memerlukan pengajaran dan bimbingan tentang hakikat ajaran Islam. 
Akhirnya, banyak umat Islam menjadi bingung dan ragu terhadap agama mereka sendiri. 
Tak jarang pula di antara mereka yang menjadi jauh dari Islam dan dakwah Islam serta takut 
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pada Islam. Kondisi seperti ini tentunya tidak menguntungkan umat Islam, melainkan yang 
diuntungkan adalah umat lain yang benci dan selalu memerangi Islam dan umatnya. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Sekali lagi, kita harus bertanya kepada diri kita : Mengapa kita memilih Islam sebagai agama 
yang kita yakini kebenarannya dan kecanggihannya dalam mengatur kehidupan kita dan juga 
umat manusia dalam mewujudkan kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan terlebih lagi di 
akhirat kelak. 

Paling tidak ada lima (5) alasan mengapa kita memilih Islam itu sebagai agama atau sistem 
yang mengatur kehidupan kita di dunia : 

1. Islam itu datang dari Allah untuk kepentingan manusia yang diciptakan-Nya. Islam itu 
berupa sistem (software) yang diciptakan Allah spesial untuk manusia, bukan untuk makhluk 
yang lainnya. Allah menjelaskan dalam firman-Nya : 

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab (Yahudi dan Nasrani) kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. AN Imran : 19) 
Sebab itu, mengamalkan ajaran Islam dengan benardan menyeluruh adalah bukti otentik 
ubudiyah kepada Allah dan bukti tidak syirik (menyekutukan) kepada Allah dengan sesuatu 
apapun. Misi ibadah yang Allah tetapkan untuk manusia hanya dapat diimplementasikan 
melalui ajaran Islam, bukan dengan ajaran lainnya. Allah^berfirman : 

jjlall Sjall ji (jl jjll jA 'M (jl (57) U J"TKi (I)' Aij' <jjj ilw f*^? ^ (56) UJ- 1 ^ VI (J^VIj Of^ Cisla. Uj (58) 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada- 
Ku.(56) Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi-Ku makan.(57) Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang 
mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.(58) (QS. Adz-Dzariyat : 56 - 58). 

2. Islam dengan segala ajarannya adalah yang terunggul dibandingkan sistem dan 
ideology apa saja yang ada di dunia ini. Keunggulan tersebut terbukti sejak ia diturunkan 
sampai sekarang dan sampai hari kiamat nanti. Namun demikian, Islam yang unggul itu ialah 
yang bersumberkan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul Saw. bukan Islam tafsiran manusia. Karena 
tafsiran manusia, siapapun dia, bisa benardan bisa juga salah. Islam itu adalah sistem ciptaan 
Pencipta Manusia, yakni Allah Ta'ala, melalui apa yang termaktub dalam Al-Qur'an dan Sunnah 
Rasul Saw. Sebab itu, ajaran Islam itu pasti unggul dan tidak akan ada sistem ciptaan manusia 
lain mampu mengunggulinya. Allah menjelaskannya : 

Ijjlf VI Jl&'&cx of^Sl lift (89) 

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (88) Dan sesungguhnya Kami 
telah mengulang-ulang kepada manusia dalam Al Quran ini tiap-tiap macam perumpamaan, 
tapi kebanyakan manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (nya). (89). (QS. Al-lsro' : 88 - 
89) 

Salah satu bukti keunggulan Al-Qur'an dan ajaran Islam ialah, bahwa apa yang ditemukan 
manusia dalam dunia sains dan teknologi saat ini, seperti ilmu embryology, antariksa, astronomi 
dan sebagainya serta berbagai ilmu sosial dan humaniora lainnya, Al-Qur'an dan Sunnah Rasul 
Saw. sudah menjelaskannya sejak lebih dari 14 abad yang lalu. Bahkan lima ayat pertama 
yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dalam surat AI-'Alaq adalah dasar ilmu 
embryology yang baru diketahui manusia hakikat dan detailnya sekitar satu abad belakangan. 

3. Islam itu, sesuai namanya " Al-lslam", diturunkan Allah untuk menyelamatkan kehidupan 
manusia di dunia dan akhirat. Kita memilih Islam itu bukan karena ikut-ikutan atau taklid buta. 
Kita menerima Islam itu bukan karena rayuan kehidupan dunia. Kita meyakini Islam itu bukan 
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karena nenek moyang kita adalah Muslim. Kita menerima Islam sebagai the way of life bukan 
karena kita tinggal di negeri yang mayoritas penduduknya Muslim. Kita menerima Islam itu 
sebagai agama dan sistem hidup bukan karena tidak enak kepada manusia. Kita mengimani 
kebenaran Islam itu bukan supaya kita menjadi teroris atau berkuasa di atas muka bumi ini. 
Akan tetapi, kita terima Islam dan kita pilih Islam sebagai sistem hidup karena hanya Islamlah 
yang mampu menyelamatkan kehidupan kita di dunia dan di akhirat. 
Sistem apapun yang ada sekarang, baik yang berbau-bau langit, seperti Yahudiyyah dan 
Nashraniyyah, apalagi yang berbau tanah berupa ciptaan dan karangan manusia seperti 
sosialisme, komunisme, kapitalisme, nasionalisme dan seterusnya, maka dijamin tidak akan 
mampu meberikan keselamatan kepada umat manusia di dunia apalagi di akhirat kelak. Karena 
yang menentukan manusia itu selamat atau tidak bukanlah manusia itu sendiri, melainkan 
Tuhan Pencipta mereka, yakni Allah Subhanahu Wata'ala. Yang menentukan mereka berjalan 
dari dunia sampai ke akhirat nanti adalah Allah, Rabbul 'Alamin, bukan manusia. Yang 
menciptakan dan menguasai dunia dan akhirat itu adalah Allah Ta'ala, bukan manusia, setinggi 
apapun pangkatnya ketika hidup di dunia. Yang menentukan syarat keselamatan atau celaka 
di dunia dan akhirat itu adalah Allah Subhanahu Wata'ala, bukan manusia, sebanyak apapun 
hartanya saat ia diberi Allah jatah hidup di dunia. Semua syarat keselamatan di dunia dan 
diakhirat itu sudah Allah jelaskan dalam Al-Qur'an sebagaimana firman-NYa : 

ijj^jxuLiJI S^j^Vl j&j ci^J ^^-wiVI Cy*j 

Dan siapa yang mencari selain Islam sebagai dien (sistem hidup), maka tidak akan diterima 
darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi (QS. AN Imran : 85) 
Allah menjelaskan dalam ayat yang lain : 

<jj uja ^ai I ^kiajj <Ujl ( _ 5 ->-iaj l^ji IgjS (jj.lLi. jlgjVI I ^ jaj ^j^i (_£^)^J (jit djlla £^JJ (8) 

Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus(5). Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke 
neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. (6) 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah 
sebaik-baik makhluk. (7) Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap 
mereka dan merekapun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya. (8) (QS. Al-Bayyinah : 6 - 8) 

4. Islam adalah sistem hidup yang sempurna. Hal tersebut sangat logis karena datang dari 
Dzat yang Maha Pencipta dan Maha Sempurna, yakni Allah Ta'ala. Sebab itu, kita menerima 
Islam karena kesempurnaannya. Tidak ada satu perkara kecilpun dalam kehidupan manusia 
yang tidak dijelaskan Islam. Penjelasannya sangat mudah, praktis dan indah. Sejak dari hal-hal 
yang dianggap manusia kecil seperti, beristinjak (masuk toilet dan bagaimana cara bersuci), 
mebersihkan tubuh dari hadats dan najis, membersihkan rumah dari sampah dan kotoran, 
bagaimana cara makan, minum, berpakaian, adab berjalan, bertamu dan seterusnya, sampai 
kepada masalah besar seperti sistem pemerintahan, sistem pemilihan kepala Negara, sistem 
ekonomi, sistem politik, hukum, perundang-undangan, militer, hubungan internasional dan 
seterusnya. 

Kesempurnaan tersebut bukan hanya dalam batas teori, apalagi wacana, melainkan sudah 
diterapkan hampir 13 abad lamanya, persisnya sejak berdirinya Negara Madinah yang 
dipimpin langsung oleh Rasul Saw. kemudian diteruskan oleh Khulafaurrasyidin Al-Mahdiyyin 
sepeninggalan beliau sampai runtuhnya Khilafah Usmaniyah di tangan Mustafa Kemal Atatruk 
yang berpusat di Turkey tahun 1924. Selama itu pulalah bangunan ajaran Islam itu tegak 
kokoh berdiri mengungguli bangunan ajaran agama apapun di seluruh dunia. Memang, dalam 
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perjalanannya yang begitu panjang dan berganti-ganti pusat pemerintahan Islam tersebut, 
sudah pasti mengalami pasang surut. Namun sebuah fakta yang tak terbantahkan, sepanjang 
sejaran hidup umat manusia sejak nabi Adam alaihissalam, bahwa pemerintahan yang didirikan 
Nabi Muhammad itu adalah pemerintahan yang terbesardan terpanjang umurnya. 
Kesempurnaan ajaran Islam itu juga adalah hal yang logis. Karena yang menurunkannya 
adalah Allah Ta'ala yang Maha Kuasa dan telah menjadikan Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad itu adalah agama dan sistem yang valid sampai akhirzaman. Jika demikian halnya, 
apa alasan umat Islam tidak pede dengan ajaran Islamnya dan masih saja mencari-cari ajaran 
lain ciptaan manusia baik yang dilahirkan di zaman yunani kuno seperti demokrasi maupun 
yang dilahirkan di zaman moderen sekarang. Allah menjelaskan : 

Laj ^ lj£ 3 La V) Laj AaaJaillj Ajijl&llj jl^allj 3 aj-^ Lallj Aj Ai\ 3*1 La j ^)J^i^il ^L] j ^illj AjIaII Claj^ 

f*^"J JJ^ - ^ ' fl '^f~* jlc. i a jU.'ul Lip ^!)LuiVl ^1 ' " 'J 1 u J J t^J"*'' f (3) 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih 
atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu iadi agama bagimu . Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.AI-Maidah : 3) 

5. Disamping ajaran Islam itu unggul dalam segala hal, hukum dan perundang- 
undangannya paling efektif dibanding dengan hukum dan perundang-undangan ciptaan 
manusia sepanjang masa. Hal tersebut sangat logis dan juga terbukti sepanjang sejarah Islam, 
karena yang membuat hukum dan perundang-undangan Islam itu adalah Allah, Tuhan yang 
Maha Adil, Maha Bijaksana, Maha Mengetahui dan terlepas dari interest pribadi serta hawa 
nafsu. Sebab itu, Allah mengajak manusia, khususnya kaum Muslim untuk memikirkan hal ini 
dengan baik dan hati-hati sebagaimana firman-Nya : 

(j^ojSjJ ^Js] LafLa. Ai\ (Jj^a (jj-a^i (J>aj OJ*^ ^4^^-?^ aS^At (49) (jj^ 11 ^ (J^Lu! ^yct IjJJ^ (jjj ^£Jjji ( j^a*JJ (50) 

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada 
mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik.(49) Apakah hukum Jahilivah vang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang vakin ? (50) 
(QS. Al-Maidah ; 49 - 50) 

Di samping itu, menerapkan hukum dan perundangan yang datang dari Allah dan Rasulnya 
adalah bukti adanya iman dalam diri kaum Muslimin sebagai mana firman Allah : 

) LaJa j Ul jj iiii ^$1 jSxliji\ j &\ \ jja.T^» nil t21 jeLL ~$ '-ail I jjaIJa 31 j] j <&\ (jiLi ^LLaj] V] (J J*-*^) tl>*? Liiluji Laj 

\ aJii aJ \jg\> ajj ' " L3 ' ea§ LLa LL^a. «^ uiaj] ^ *^ f"* ^4 ^ J C5^" U^?J^ *^ ^ (64 (65) 

Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya[313] datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 
mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (64) Maka demi Tuhan 
Penciptamu, mereka (pada hakekatnva) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara vang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam 
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hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan vang kamu berikan, dan mereka menerima 
denaan sepenuhnva.(65). (QS. Annisa' : 64 - 65). 

Salah satu sebab efektifnya hukum dan perundang-undangan Islam ialah bahwa hukum dan 
perundang-undangannya memiliki konsekuensi hukum dunia dan sekaligus akhirat. Sebab itu, 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat adalah orang-orang yang mampu 
mengendalikan dirinya dari berbagai pelanggaran hukum, karena jikapun mereka mampu lolos 
dari jeratan hukum di dunia karena berkuasa atau karena bisa membeli hukum dan hakim, 
maka mereka tidak akan pernah bisa lolos dari jeratan hukum akhirat yang sangat teliti, adil, 
detil, berat dan sangat menakutkan. Allah menjelaskan : 

-(30) 

Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu 
(juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu 
ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya (QS. AN Imran : 30) 
Alllah berfirman dalam ayat lain : 

<iaLL jli (10) "SJ* ^* "2lljit t-aj (9) ^Jj^* (8) J-° ' "''•*• tly* Lai j (7) S u rt\j A uijr. ^ j$i (6) iijjlji I " llaj J^a Uall 

"(11) 

Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, (6) maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan.(7) Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, (8) maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.(9) Tahukah kamu apakah neraka 
Hawiyah itu? (10) (Yaitu) api yang sangat panas.(1 1 ) (QS. Al-Qari'ah : 6 - 1 1 ) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah selalu menjaga nikmat Islam ini dalam hati, pikiran dan 
perasaan kita. Semoga Allah berikan hidayah-Nya kepada saudara-saudara kita yang belum 
memahami dan meyakini kelebihan, kebesaran dan keunggulan Islam serta belum menyadari 
hanya Islamlah yang mampu menyelamatkan mereka di dunia dan juga akhirat kelak. Semoga 
Allah pilih kita menjadi orang-orang yang sukses di akhirat kelak, yakni dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam Syurga. Semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di syurga 
Firdaus yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin 
sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma amin.. 
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Hindarilah Kebathilan Agar Tidak Tersesat Dari Jalan 
Allah 

qaj all Ai\ oA^J (j-o UJLaci ( " )t JJ i aj liuiAjl ^jj^juj ^j-a auU 3 AjJI l_s jJJJ a^jAilxiij j 4 natlLaJ j fiJLxu^j jS-^j Ift^l (jl 

(jl ml lAui^a 

Ic-J tj-aj <ll ( _ 5 ic-j ^aa a linj ( _ 5 ic ^luij (J*-a VI Lg-ic- V Lo^L^-iS 1 g L3 pL-iajjll ^ 7- a all U£jj j *La^G 

a£a a CT^"*"^ ^ cJ^J .Qj^ AjoUaj <&l j_£ jiL Ajj^all Ijal II ^ i aaj j -^J' a jl <&l ^Lic Ua j itJ Lai .^jJ-^l ^il 4j 

^jl^j-aC. (Jl) ^j^ailiLO ^Jjlj V) (JJ^-aJ V J ^ Ijijl l^jlal Od4^ ^ ■ 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah.. 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

^ja.^j]| /jt U^,*\l ^L ijcl 

I ajL I j n\ » » j 1 jiltfa l^aial (jj^l L$j| Lj ( _ 5 Jjll QJH^^j 4j£j!/Laj <&l (jl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. (Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Di akhirzaman seperti sekarang ini banyak hal terjadi yang sulit dicerna oleh akal sehat kita. 
Di antaranya ialah kaum Muslimin seakan berlomba meninggalkan ajaran Islamnya. Mereka 
lebih suka menjalankan ajaran ciptaan manusia dan peninggalan nenek moyang, ketimbang 
sistem ciptaan Allah, Pencipta mereka sendiri. Padahal jelas semua ajaran itu tidak akan dapat 
menyelamatkan diri baik di dunia apalagi di akhirat. Hanya sistem ciptaan Allah yang mampu 
menjamin keselamatan manusia di dunia dan juga akhirat kelak. Allah berfirman : 

^jj^yjLiJl (j^i S^j^VI ^ jAj <ia (JjIj ^la Lu^ ^»!>LLiV! ^jjj C^j 

Dan siapa yang mencari selain Islam sebagai dien (sistem hidup), maka tidak akan diterima 
darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi. (OS. AN Imran : 85) 
Di tingkat Penguasa dan pemerintah negeri-negeri Muslim yang masih mengaku Muslim, 
dengan berbagai dalih, mereka malah memerangi Islam, ajarannya dan para penyeru Islam 
dengan terang-terangan. Lebih menyedihkan lagi, para pejuang Islam dan para da'i yang 
dulunya mati-matian menyebarkan nilai-nilai Islam tak sedikit yang telah berubah orientasi. 
Di mata mereka, Islam bukan lagi hal yang menarik untuk dijadikan jalan hidup dan sistem 
hidup yang akan mengatur detil-detil kehidupan di dunia ini. Mereka tanpa malu mencari dan 
menerapkan jalan lain selain Islam yang digunakan untuk mengatur semua aspek kehidupan di 
dunia ini, kendati terkadang masih memakai nama dan baju Islam. 

Sesungguhnya meyakini kebenaran Islam dan memahami ajarannya dengan baik belum cukup 
sebagai bukti keimanan dan keislaman kita. Keyakinan dan pemaham tersebut menuntut 
perjuangan yang tak kenal henti dan tak kenal menyerah dan kompromi sampai titik darah 
penghabisan. Karena hakikat dakwan dan perjuangan dalam Islam bukanlah penguasaan atas 
berbagai fasilitas kehidupan seperti, kedudukan, harta, dan sekeping tanah tertentu, melainkan 
ketaatan yang mutlak kepada apa saja perintah Allah, baik dalam bentuk amar (perintah) 
maupun nahyi (larangan). Itulah puncak tauhid ubudiyah seorang Muslim. Itu pulalah yang 
membedakan antara Muslim yang berdakwah dan berjuang karena Allah dan yang berdakwah 
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dan berjuang karena harta dan kedudukan. 

Perjalanan dakwah yang sudah berumur lebih 14 abad itu mengajarkan kepada kita bahwa 
istiqomah fi thariqillah (konsisten di jalan Allah) dan tsabatfi sabiliddakwah (kokoh di 
jalan dakwah) serta 'adamul isti'jal wal intifa' minaddakwah (tidak tergesa-gesa dan tidak 
memanfaatkan dakwah untuk kepentingan duniawi) adalah syarat mutlak yang harus dimiliki 
oleh para du'at ilallah. Orang-orang yang tidak istiqomah, tidak tsabat serta isti'jal dan memiliki 
sifat intifa' dalam meniti jalan dakwah akan mudah tersesat dari jalan dakwah yang lurus bila 
menghadapi berbagai ujian dan cobaan, khususnya cobaan keduniaan berupa harta dan 
kekuasaan. Ketersesatan itu akan semakin jauh dan nyata apabila dakwah itu dijadikan sumber 
meraup keuntungan dunia berupa pangkat, kedudukan, harta, status sosial dan berbagai plakat 
dunia lainnya. 

Sebab itu Rasul Saw. mengajarkan kepada kita doa agartetap dalam hidayah-Nya dan mampu 
melihat dan menghindari kebatilan agar tidak tersesat dari jalan Allah, seperti yang dituiskan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya ketika menjelaskan ayat 214 dari surat Al-Baqoroh : 

LiLa) jjilall I lW-y| j ijji "-*'« Lille 1 LmLo <liaj Vj t^J '^V LiSa jj !ilkLl (JiaUll Lijl j tAcLiil LiS jjl j Lai. (3^11 Lijl lja^-111. 

Yaa Allah. Perlihatkanlah kepada kami yang Hak itu adalah Hak dan anugerahkanlah kepada 
kami kemampuan mengkutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang Bathil itu adalah Bathil 
dan anugerahkanlah kepada kami taufik untuk menghindarinya. Janganlah Engkau jadikan 
kebathilan itu samar di mata kami, nanti kami bisa tersesat (dari jaln-Mu). Dan jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Sebagaimana Hidayah ada sebab pemberiannya, maka Dholalah (Kesesatan) juga ada 
sebabnya. Penyebabnya bisa karena tergiurdan tertipu oleh godaan setan dan bisa juga 
kerena dorongan syahwat dalam diri sendiri, sperti : 

1. Mengingkari (Kufur) dan menyekutukan (syirik) Tuhan Pencipta serta menolak agama- 
Nya yang bersih dari ajaran syirik, seperti yang Allah jelaskan dalam firman-Nya : 

V iil (f)J jj'faj <U2 Li ^ -g jjj aaaJ M (jj M Li jjjiil VI ^AJJai Li sUlji J^o I jlajl jjillj J aJ a II jJ^JI & Vi 

jUS i-jiL^ jk ji 

"Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar." (Q.S. Az-Zumar: 3) 

2. Merubah aturan hidup yang ditetapkan Allah, (menghalalkan yang diharamkan Allah dan 
mengharamkan yang dihalalkan Allah), seperti yang Allah jelaskan dalam firman-Nya : 

p jxm ^$1 jjj ^j^- Li IjL>j3 <&l ^j^- Li sic. I jilal Jjl LiLc. Aj jAj^kjtj LiLc. <ij!L>j \jja£i jjill 5^ cJ-^j jfi™ *-^L) ^J 

(jjjal£3l ^ Jill (_S^J V ill J afrjl ir-i' 

Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan 
orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat mensesuaikan dengan 
bilangan yang Allah mengharamkannya maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka yang burukitu. Dan 
Allah tidak member! petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Q.S. Attaubah: 37) 

3. Berbuat zalim dengan mengingkari Tuhan Pencipta atau bersikap sebagai Tuhan, 
seperti yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

siil jU ^jaIjjI Jli I j ^s^' Lil Jll diLojj Ls ^4 ls'^ Jaj iitl ol^T (jl <jj fjAljj] jLi ^jJI J) jj p 

jialllall ^ Jail L$^& V illl J ji£ (_£^ll L_JjjLill Lg_l dill ^jj""^! j-? J»rtni\Ll jLi 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhan Penciptanya 
(Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika 
Ibrahim mengatakan: "Tuhan Penciptaku ialah Yang menghidupkan dan mematikan, " orang itu 
berkata: "Saya dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah 
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menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, " lalu heran terdiamlah orang 
kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. " (Q.S. Al-Baqarah: 
258) 

4. Menukar keimanan kepada Allah dengan kekufuran kepada-Nya, seperti dijelaskan 
Allah dalam firman-Nya : 

"Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani Israel meminta 
kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran, 
maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan (hidup) yang lurus. (Q.S. Al-Baqarah: 108) 

5. Mengaku beriman pada Kitab-Kitab Allah, akan tetapi dalam kehidupan menginginkan 
dan menerapkan sistem (hukum) thaghut (selain hukum Allah), seperti yang Allah jelaskan 
dalam firman-Nya; 

(jl olk&JI (60) 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. (Q.S. 
An-Nisa': 60) 

Kaum muslimin rahimakumullah.. 
Penyebab kesesatan yang lain ialah : 

6. Sifat nifaq (kemunafikan), di antaranya, suka menipu Allah, malas menunaikan shalat, 
beramal untuk mendapatkan pujian manusia dan tidak bisa banyak berzikir pada Allah, seperti 
yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

ijjj jjjiji-a (142) VJ i&t ^ J bj^Si ' I j^la ^cjla JaJ M (Jjc-jUJ Lai I 

3bii M M Jl^u (> j *V ji V j *V j* J\ V £15i (1 43) 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. 
Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali 
(142) Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk 
kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang 
kafir). Barang siapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya.(143) (Q.S. An-Nisa': 142 - 143) 

7. Membunuh anak karena takut miskin, karena perbuatan tersebut menolak rezeki (anak) 
yang diberikan Allah. Tindakan tersebut juga menyebabkan mereka mengalami kerugian besar. 
Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya: 

(jjjj^-o I jjlS La j I jLja Ji& ^JiC eljJSl iill ^3jj Ua Ij^^p. j ^ic. Jji-J Ujlul ^AiV jt IjBi (jjill 

"Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak 
mengetahui, dan mereka mengharamkan (menolak) apa yang Allah telah rezekikan kepada 
mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah 
sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk." (Q.S. Al-An'am: 140) 

8. Tidak mau menggunakan hati, mata dan telinga (kecerdasan Spritual, Emotional dan 
Intellectual) untuk mengenal dan memahami Kebesaran dan Keagungan Allah, seperti yang 
Allah jelaskan dalam firman-Nya : 

jjiaUil <21j1j1 ^al ^*'(1 79) 

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jahannam kebanyakan dari jin dan 
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
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lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. " (Q.S. Al-A'raf: 1 79) 

9. Mengikuti hawa nafsu, seperti yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

"Tetapi orang-orang yang zalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka 
siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka 
seorang penolong pun." (Q.S. Ar-Rum: 29) 

10. Sifat dan sikap melampaui batas (melanggar) aturan Allah dan ragu-ragu terhadap 
Risalah Rasulullah, seperti yang Allah jelaskan dalam firman-Nya : 

Dan sesungguhnya telah datang sebelumnya Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) 
sesudahnya". Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu- 
ragu." (Q.S. Al-Mu'min: 34) 

1 1 . Tidak mau meyakini kebenaran ayat-ayat Allah ( Al-Qur'an) dan ayat-ayat Allah dalam 
alam semesta, seperti yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

^jJI i_j|ic. j Jill -^A^i V ^ SpyW OJ^Ji V Oi^ 1 Lj! 

"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman (meyakini kebenaran) kepada ayat-ayat Allah 
(Al Qur'an) Allah tidak akan member! petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab yang 
pedih." (Q.S. An-Nahl: 104) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah membantu dan menolong kita dalam menjalani 
kehidupan dunia yang sementara ini sesuai dengan kebenaran Islam. Semoga Allah pilih kita 
menjadi orang-orang yang sukses di akhirat kelak, yakni dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam Syurga. Semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang 
paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah 
himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma amin.. 

j| j=k Ail pSA j ,J <Ull jiiluiij li* (J j3 JjSI ft£aJI jSill j CiLVI (j-o "US Laj f£Ls]j cffj**j J .'»^*~^ u'j^' ls* f^J J ^ ^jW 

II I llll jib <jl -J^ J v_j j3 J L^lLo 
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Generasi Yang Kehilangan Orientasi Hidup 

AjUVI (jjlj aJLjjII jib <i^ujjj a^JC. IAa^-o (jl ^ ilalj <S liL^oi V aA^j VI 4^1 V (jl ^ ual JaJu^ Lj]j <i (jia 1L «3J 
IcJ (j* j <jaj^a j 4JI ^yic j liuj ^^Ic jJjJj (J^a -3 ill VI Ujjc £JJJ V 1* I^-IJ ^LjajJI 4_=>j^a]| LlSjJj -La^U 

aSa a ^ ^l-*J <&l (J^J . a£Lu 4jcUaj *&l (_£ 4_lj.la]l AjJala II ^ >»a'l j a^Ai a jl Ai\ ^LlC La j ^xJ Lai .(jJ-^l ajJ ^l Aj jC-^J 

-tl^^ll jt U^.V.U ( j -a ^L ijC-l (Jjjj^l ! 

jl^aC Jl) (JjE«l°,a<l f^"lj VI (jJ_a-«J V J (3^ ^ l_aial (jjill Ljji Lj ! 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

-,ja.^j]| jl Uj.^U ( j -a ^L 

\ ajj i in I jn\^\j 4j1c I jlLa l_aial jjill Ljjl Lj ^yjill (jlc jjlLaJ Aj£j!)Laj Alll jl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Banyak peristiwa yang mendera masyarakat kita sepekan terakhir. Di antaranya ialah 
kekacauan para siswa SLTA dalam menanggapi pengumuman hasil ujian nasional (UN) tanggal 
26 April yang lalu. Bagi siswa siswi yang lulus, banyak di antara mereka yang menyambutnya 
dengan hura-hura seperti konvoi di jalan raya sambil membawa kendaraan dengan ugal-ugalan 
sehingga membahayakan lalu lintas di berbagai jalan raya. Banyak pula yang berteriak-teriak 
sambil tertawa, berjingkrak-jingkrak dan mencorat-coret baju seragam mereka. Selain itu, 
banyak pula yang meluapkan kegembiraannya melalui pesta miras dan bermesraan dengan 
sesama teman sekolah lawan jenis. Hanya sedikit sekali yang melakukan sujud syukur pada 
Allah atas nikmat kelulusan yang Allah anugerahkan kepada mereka. 
Bagi yang tidak lulus UN, mereka menanggapinya dengan berbagai tingkah yang tidak baik 
dan sama sekali tidak mencerminkan kematangan kepribadian sebagai hasil didikan keimanan 
selama bertahun-tahun sekolah. Banyak sekali yang berteriak-teriak histeris seakan nasib dan 
masa depan mereka hancur dan musnah. Ada pula yang merusak sekolah dan bertingkah 
tidak terpuji lainnya. Yang memprihatinkan lagi ialah ada yang bunuh diri seperti yang terjadi di 
Jambi. 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Kegaduhan UN ini telah terjadi beberapa tahun belakangan, khususnya sejak pemerintah 
menetapkan sistem nilai kelulusan ujian akhir secara nasional, tanpa melihat apakah sekolah 
tersebut sudah memiliki tenaga-tenaga pendidik yang handal dan fasilitas yang memadai atau 
tidak. Semua sekolah harus mengikuti standar nilai yang ditetapkan Depariemen Pendidikan 
Nasional (Diknas). Akibatnya, tahun ini misalnya, bukan hanya banyak yang tidak lulus, bahkan 
lebih 260 sekolah yang satupun muridnya tidak ada yang lulus. Tak heran, jika sebagian pakar 
pendidikan dan masyarakat menilai bahwa UN adalah bentuk teror nasional yang dilancarkan 
pemerintah terhadap para siswa. 

Sesungguhnya inti persoalannya bukan pada standar yang ditetapkan Diknas. Menurut 
beberapa pakar pendidikan, bahwa standar tersebut sebenarnya biasa-biasa saja; bukan hal 
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yang mustahil dicapai oleh para siswa. Yang aneh dan perlu mendapat perhatian ialah tentang 
cara pandang siswa terhadap ijazah dan terhadap dunia pendidikan itu sendiri. Dari berbagai 
sikap yang muncul dalam menghadapi UN, baik yang lulus maupun yang tidak lulus, tercermin 
dengan jelas bahwa siswa atau anak didik kita saat ini sudah kehilangan orientasi hidup yang 
sebenarnya. Di mata mereka, ijazah itu seakan segala-galanya. Karena ijazah identik dengan 
pekerjaan atau perguruan tinggi. Sebab itu, sikap yang mereka munculkan baik mereka yang 
lulus maupun yang tidak lulus sangat memprihatinkan. Faktanya, ratusan ribu pengangguran 
adalah orang-orang yang terdidik, bahkan lulusan dari berbagai perguruan tinggi ternama. 
Timbul pertanyaan mendasar: Siapa yang salah dan berkontribusi terhadap hilangnya orientasi 
hidup anak-anak didik kita saat ini? Bukankah mereka itu generasi masa depan yang akan 
menentukan baik dan buruknya negeri ini? Perlu kita sadari bahwa sesuai sunnatullah 
(ketetapan Allah), bahwa kita akan menuai apa yang kita tanam. Artinya, kondisi mental dan 
prilaku sebagian besar anak didik kita yang memprihatinkan itu adalah hasil apa yang kita 
tanamkan ke dalam diri mereka selama bertahun-tahun dan bahkan sejak mereka lahir. Kita 
telah gagal menanamkan iman dan taqwa ke dalam diri mereka, dan juga ilmu pengetahuan, 
baik dalam rumah tangga, institusi pendidikan dan juga dalam masyarakat. Pemerintah telah 
gagal menjadikan pendidikan sebagai lembaga character building (pembentukan karakter) 
iman dan taqwa. Akan tetap yang dibentuk adalah karakter sekulerisme dan materialisme yang 
amat membahayakan kehidupan generasi kita di dunia dan apalagi di akhirat kelak. Sebab 
itu, tidaklah mengherankan bahwa generasi kita sekarang sedang kehilangan orientasi hidup 
yang benaryang sesuai dengan apa yang digariskan oleh Allah Ta'ala sebagai Tuhan Pencipta 
mereka, Pencipta kita dan Pencipta Alam semsta. 

Kosep pendidikan yang ada sekarang harus direformasi dan bahkan kalau perlu direvolusi. 
Lebih dari 60 tahun merdeka, pemerintah hanya melahirkan generasi sekuler dan materialis. 
Kondisi seperti ini akan mengancam kehidupan umat Islam di negeri ini. Berbagai kejahatan 
yang sudah mengakar saat ini, seperti korupsi, prilaku hedonis, gaya hidup konsumtif dan 
sebagainya adalah hasil apa yang ditanamkan dalam pendidikan masa lalu. Kalau kita serius 
untuk merubah dan mereformasi kondisi semrawut seperti sekarang ini, kita harus memulainya 
dari dunia pendidikan. Kalau kita gagal mewujudkan pendidikan sebagai wadah dan institusi 
pembentukan karakter iman dan taqwa kepada anak didik kita sekarang, maka masa depan 
negeri ini akan tetap sepeti apa yang kita saksikan hari ini, dan tidak mustahil lebih parah lagi. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Banyak hal yang perlu kita benahi dari dunia pendidikan sekarang, di antaranya adalah 
konsep pendidikan yang diterapkan. Kita harus mampu merancang sebuah konsep pendidikan 
yang efektif dan mampu menanamkan karakter iman dan taqwa kepada anak didik sehingga 
mereka memiliki orientasi hidup yang benaryang sesuai dengan maksud dan tujuan Allah 
menciptakan mereka. Kalau orientasi itu sudah melenceng dan menyimpang, maka generasi 
kita akan menjadi generasi yang tidak kenal Tuhan Penciptanya dan tidak pula mengenal diri 
mereka sendiri. Dari sinilah awal malapetaka dan berbagai penyimpangan manusia itu muncul. 
Manusia yang tidak mengenal Allah dan tidak pengenal dirinya, mereka akan hidup liar di 
dunia ini dan merusak kehidupan ini yang pada akhirnya akan merugikan dan mencelakakan 
orang lain, termasuk dirinya sendiri. Sebaliknya, manusai yang mengenal Allah dan dirinya 
dengan baik, insyaa Allah mereka akan menjadi pribadi-pribadi yang sholeh yang bukan hanya 
mampu memberikan kesholehan (kebaikan) kepada dirinya, melainkan juga kepada orang lain. 
Pribadi-pribadi yang sholeh itu tidak lahir dari konsep pendidikan yang sekuler dan berorientasi 
duniawi atau materialistik. Akan tetapi, merka akaen lahir dari konsep pendidikan Islam yang 
mengajarkan dan menanamkan orientasi hidup manusia yang sebenarnya. 
Terkait dengan orientasi hidup manusia, Allah menjelaskan dalam firman-Nya : 
jjiali sjsli jj 31 jjll Ja M q\ (57) (ji Aiji uj (jjj i>? 4u' ^ (56) ClP^ X! o^V'J uf^ > — ula uj (58) 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi kepada-Ku (56). Aku tidak 
menginginkan rezki dari mereka dan tidak pula Aku menginginkan makanan dari mereka (57). 
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Sesungguhnya Allah, Dialah Pemberi rezki, yang memiliki kekuatan yang kuat (58) 
Dari tiga ayat tersebut di atas kita dapat menyimpulkan hal-hal berikut : 

1. Manusia diciptakan Allah bukan untuk bermain-main dan hanya mengejar kepentingan 
duniawi. Akan tetapi, mereka diciptakan Allah untuk beribadah kepada-Nya dengan 
mentaati semua sistem hidup yang diciptakan-Nya untuk manusia agar mereka selamat 
di duni dan akhirat. 

2. Persoalann rezki dan kebutuhan hidup di dunia sudah Allah siapkan sedemikian rupa 
untuk manusia. Oleh sebab itu, manusia tidak perlu khawatir akan tidak kebagian rezki 
selama mereka berusaha dan berdoa serta pemerintahnya tidak zalim dan menerapkan 
sistem zalim yang hanya menguntungkan dan memperkaya segelintir kaum kapitalis 
saja. 

3. Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Dia telah 
menciptakan kita dengan sistem yang sangat canggih dan telah menyiapkan bagi kita 
semua kebutuhan kita selama hidup di dunia ini. Bahkan sebelum kita dilahirkan-Nya 
ke dunia; saat kita berada dalam rahim ibu kita dan tidak bisa berbuat apa-apa, maka 
karunia-Nya selalu menyirami kehidupan kita. Kalau kita menjadikan Allah sebagai 
tujuan dan orientasi hidup, maka Allah akan memudahkan dan memberkahi hidup 

di dunia dan menyelamatkan kehidupan akhirat kita. Ini adalah janjinya pada setiap 
hamba yang hidupnya hanya untuk mengabdi dan beribadah kepada-Nya. Persoalan 
dunia ini amatlah sederhana bagi-Nya. Demikian pula halnya bagi orang yang hidupnya 
untuk ibadah kepada Allah, persoalan kehidupan dunia bukanlah menjadi tujuan 
utamanya dan yang menjadi tujuan hidupnya tetaplah kehidupan akhirat yang abadi. 
Inilah generasi yang bermutu dan berkualitas tinggi di mata Allah dan Rasul-Nya, bukan 
generasi yang orientasi hidupnya hanya kepentingan hidup di dunia yang fana dan 
sementara. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Generasi yang berkualitas itu hanya akan lahirdari sistem dan konsep pendidikan Islam, 
bukan dari konsep pendidikan sekuler, materialis dan kapitalis. Generasi yang bermutu ialah 
generasi muda yang beriman kepada Allah dan selalu menjadikan petunjuk Allah (Al-Qur'an) 
sebagai rambu-rambu kehidupan. Generasi muda yang memiliki hati yang bersih dan kasih 
sayang terhadap orang tua, keluarga dan masyarakatnya. Generasi yang berpendirian teguh 
dan tidak terpengaruh oleh lingkungan dan pergaulan yang tidak sehat, dan bahkan mereka 
yang mempengaruhinya ke arah kebaikan. Generasi yang berani menegakkan kebenaran dan 
menolak kebatilan, apapun resiko yang harus mereka alami. Generasi yang berani mengatakan 
bahwa Tuhan yang kami sembah dan taati adalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
ini. Generasi yang tidak akan pernah tunduk kepada tuhan selain hanya Allah karena mereka 
mengetahui dan menyadari bahwa ubudiyah (ibadah dan taat) kepada tuhan selain Tuhan Allah 
adalah kehancuran dan kebinasaan di dunia dan akhirat. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah membantu dan menolong kita dalam membentuk 
generasi yang memiliki pijakan hidup yang kuat dan memiliki orientasi hidup yang benar, yakni 
Allah menjadi tujuan mereka. Rasul Saw adalah teladan mereka. Al-Qur'an adalah dustur 
(sistem hidup) mereka. Berjuang di jalan Allah adalah jalan mereka dan mati di jalan Allah 
adalah cita-cita mereka yang paling tinggi dan utama. Semoga Allah pilih kita menjadi orang- 
orang yang sukses dalam mewujudkan generasi Islam, generasi masa depan yang diharapkan. 
Semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang paling tinggi bersama 
Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat 
yang mulia ini. Allahumma amin... 
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Nikmatnya Berbisnis dengan Allah 

AjUVI (jjlj aJLjjII jib <i^ujjj a^JC. IAa^-o (jl ^_iJulj <S liL^oi V aA^j <&1 VI 4^1 V (jl ^ ual JaJu^ Lj]j <i (jia 1L «3J 
IcJ (j* j <jaj^a j 4JI Ls lc j liuj ^^Ic jJjJj (J^a -3 ill VI Ujjc £JJJ V 1* I^-IJ ^LjajJI ■> ^ LlSjJj -La^U 

aSa a ^ ^LtJ alii (JlSj . a£Lu 4jcUaj *&l (_£ 4_lj.la]l AjJala II ^ >»a'l j a^Ai a jl Ai\ ^LlC La j ^xJ Lai .(jJ-^l ajJ (^il Aj jC-^J 

-tl^^ll /jl U^.V.U ( j -a ^L ijC-l (Jjjj^l ! 

jl^aC Jl) (JjE«l°,a<l f^"lj VI (jJ_a-«J V J (3^ ^ l_aiai (jjill Ljji Lj ! 1 02) 

Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

\ a\\ 1 in I 4j1c I jlLa l_aiai (jjill Ljjl Lj LiJ^-^j 4j£j!iLaj Sill (jl 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai 
orang-orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw." (Al-Ahzab : 
56) 

Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk berusaha atau berbisnis. Karena berbisnis 
bukan hanya cara untuk mendapatkan uang atau harta melimpah. Akan tetapi, bisnis juga 
di sebagian kalangan masyarakat adalah status sosial yang dibanggakan. Seorang pebisnis 
atau pedagang yang suskses biasanya dihormati dan disegani oleh banyak orang; sejak dari 
keluarga, karyawan, teman dan bahkan pejabat pemerintahan. Di Indonesia dan Negara miskin 
dan berkembang, pengusaha bisa mengatur keputusan hukum dan atau lahirnya perundang- 
undangan yang menguntungkan mereka dengan membayar para pejabat terkait, baik eksekutif 
maupun legislatif. Sebab itu, tak heran jika istilah markus (makelar kasus) hukum akhir-akhir ini 
semarak dibicarakan masyarakat. 

Saking nikmatnya berbisnis itu, banyak dari kalangan kaum Muslimin sendiri yang tidak lagi 
peduli dengan halal atau haram. Tidak ingat lagi kematian dan pertanggung jawaban akhirat 
bagi semua harta yang dihasilkan. Risywah (sogok-menyogok), riba, data-data fiktif, sunat 
menyunat, spekulasi, monopoli dan berbagai tindakan menyimpang lainnya sudah menjadi 
budaya dan kebiasaan. Lebih sedih lagi, nyaris semua aktivitas dan profesi, termasuk politik, 
aktivitas keagamaan (dakwah), pelayanan sosial dan sebagainya sudah pula dijadikan sebagai 
lahan bisnis yang paling cepat melahirkan keuntungan harta yang berlipat ganda. Inilah 
kenyataan yang amat pahit yang sedang dihadapi oleh umat Islam Indonesia, khususnya sejak 
10 tahun belakangan. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Islam sama sekali tidak melarang umatnya berbisnis, dan bahkan menganjurkannya. Akan 
tetapi, Islam juga memberikan persyaratan atau peraturan agar berbisnis itu tidak keluar dari 
format ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Paling tidak ada lima (5) syarat yang harus 
dipenuhi jika kita ingin menjadikan bisnis sebagai profesi untuk meraih harta dan kekayaan 
dunia : 

1. Berbisnis itu harus dengan niat mencari ridha Allah. Sedangkan harta yang diperoleh 
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2. Berbisnis harus sesuai dengan sistem Allah dan Rasul-Nya Muhammad Saw. seperti 
tidak boleh dengan sistem riba, tidak melakukan risywah, kolusi, nepotisme, monopoli, 
spekulasi dan sebagainya. 

3. Barang dan jasa yang dibisniskan tidak boleh yang diharamkan Allah seperti babi, 
darah, khamar, judi dan sebagainya serta harus yang dihalalkan Allah dan Rasul-Nya. 

4. Semua aktivitas yang terkait dengan ibadah dan pengabdian kepada Allah, baik yang 
terkait dengan ibadah individu, sosial kemasyarakatan, atau apa saja yang terkat 
dengan kategori dakwah dan jihad, tidak boleh atau haram hukumnya dibisniskan, yakni 
melaksanakannya dengan tujuan mendapatkan keuntungan dunia, baik yang terkait 
harta, pangkat, kedudukan, status sosial, pujian dari manusia atau apapun bentuknya. 

5. Di dalam harta yang diamanahkan Allah itu terdapat jatah kaum fakir, miskin dan 
kebutuhan lain di jalan Allah, baik melalui zakat (wajib), maupun sedekah (infak). Oleh 
sebab itu, harta bukan untuk ditumpuk di dunia, akan tetapi untuk dibelanjakan di jalan 
Allah. Atau dengan kata lain, harta adalah jalan terbaik untuk berjihad di jalan Allah. 

Berdasarkan lima (5) syarat tersebut, maka manajemen harta, baik yang diperoleh melalui 
bisnis, bekerja, warisan, hibah dan jalan halal lainnya, pada prinsipnya dapat disimpulkan 
dengan dua pertanyaan mendasar berikut : 

1 . Apa jenisnya, dari mana dan bagaimana cara memperoleh harta tersebut? Dari jalan 
yang halalkah atau yang haram? 

2. Kemana harta yang diperoleh dengan jalan yang halal itu dibelanjakan? Untuk 
kepentingan duniakah atau kepentingan akhirat? 

Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Orang yang beriman kepada Allah dengan keimanan yang kuat dan demikian pula iman 
pada akhirat, tidak akan menghabiskan hidupnya untuk berbisnis dengan pola dan cara 
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Karena ia meyakini dan memahami bahwa hidup ini 
adalah berbisnis dengan Allah. Untuk apa lagi ia berbisnis dengan pola hanya mengumpulkan 
kenikmatan dunia seperti yang dijelaskan sebelumnya? Karena berbisnis dengan Allah 
kenikmatannya, keuntungannya dan kelebihannya tidak mungkin dapat dibandingkan dengan 
apa yang dirasakan dan dialami oleh para pebisnis yang hanya mengejar dunia, kendati dengan 
jalan yang dibolehkan. Sebab itu, orang beriman akan memenej hidup ini secara total untuk 
berbisnis dengan Allah. Semua potensi harta dan dirinya dikerahkan di jalan Allah. Di mata 
manusia bisa saja dinilai rugi, sulit, berat dan bahkan berbahaya serta nyawanya terancam dan 
sebagainya. Namun di mata Allah, itulah pebisnis sejati. Pebisnis yang menjadikan harta dan 
jwanya sebagai modal untuk meraih keridhaan dan syurga Allah Subhanahu Wata'ala. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Para pebisnis dengan Allah semasa hidup di dunia tidak akan pernah berharap lain kecuali 
mendapatkan ridha dan syurga Allah. Mereka, semasa hidup di dunia, berbisnis dengan 
Allah melalui sebuah transaksi istimewa dan sangat spesial. Bisnis tersebut terkait dengan 
proyek promosi dan pemasaran Misi Ibadah dan Visi Khilafah yang Allah percayakan kepada 
mereka. Bisnis tersebut sangat unik, menarik dan menantang, khususnya bagi mereka yang 
memahaminya dan menyukai tantangan. Di antara faktor yang menyebabkanya unik, menarik 
dan menantang itu ialah : 

• Produk yang dipromosikan dan yang ditawarkan adalah sitem (software) kehidupan di 
dunia berkualitas super canggih yang 100 % menjamin kesuksesan para pemakainya. 

• Owner (Pemilik) dan Pencipta produk tersebut adalah Tuhan Pencipat alam semesta, 
yakni Allah Ta'ala dan belum pernah ada dan tidak akan ada kompetitor-Nya. 

• Sistem bisnis yang diterapkan adalah sistem keagenan atau disebut dengan sistem 
khilafah (representative/perwakilan). 

• Produk ditawarkan dengan cuma-cuma (secara gratis), di mana para peminat produk 
tidak dibebankan biaya apapun. Sebaliknya, biaya ditanggung oleh Owner (Tuhan 
Pencipta) yang ditransfer melalui para agen. 
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• Target pemasaran para agen tidak terkait dengan berapa besarnya jumlah manusia 
yang mau menerima produk tersebut dan tidak pula terikat dengan batas-batas tentorial 
wilayah sehingga luas pasarnya mencakup lima benua. Semua daratan dan lautan 
ciptaan Tuhan Pencipta yang dihuni oleh manusia adalah menjadi wilayah pemasaran 
mereka. 

• Satu hal yang harus diingat oleh para agen ialah bahwa dalam menawarkan produk 
sistem hidup di dunia tersebut harus berdasarkan skala prioritas, yakni ditawarkan dan 
dipasarkan terlebih dahulu kepada istri-istri, anak-anak, karib kerabat, teman-teman 
dekat dan orang-orang yang berada di bawah kepemimpinan formalnya, jika mereka 
sedang menduduki suatu lembaga, instansi, organisasi, pemerintahan dan lainnya. 
Setelah itu baru wilayah pemasarannya meluas ke wilayah lain sampai tanpa batas. 

• Demikian pula dengan jumlah agen tidak pernah dibatasi, khususnya setelah Tuhan 
Pencipta mengutus agen tunggal dan terakhir bernama Muhammad bin Abdullah sejak 
1443 tahun yang lalu. Siapa saja yang berminat, apa saja suku, bahasa dan warna 
kulitnya berhak menjadi agen pemasaran software tersebut, apakah mereka hidup di 
negara maju, berkembang atau negara-negara miskin ekonomi. 

• Bagi para peminat produk tersebut dan mau mengaplikasikannya dalam kehidupan 
dunia akan dijamin kesuksesannya di dunia dan pasti juga di Akhirat. 

• Para peminat produk dan mau menerapkannya dalam kehidupan, berhak mendapatkan 
keagenan secara otomatis, dengan syarat dan kompensasi yang sama dengan para 
agen senior sebelumnya. 

• Bagi para agen harus siap membiayai promosi dan pemasaran produk tersebut dengan 
harta dan jiwa mereka yang telah ditransfer oleh Pemilik produk software kehidupan 
tersebut, yakni Allah Ta'ala. Menariknya, jumlah dana yang harus digunakan untuk biaya 
marketing software tersebut hanya berkisar antara 2.5 % sampai 30 % dari total yang 
diterima dari Pemiliknya; Tuhan Pencipta. Sisanya boleh digunakan untuk kepentingan 
pribadi para agen sebagai commitioning fee, selama digunakan untuk hal-hal yang 
sesuai dengan petunjuk Pemiliknya. Sebab itu, keikhlasan adalah mutlak adanya. 

• Kendati semua biaya pemasaran (marketing cost) ditanggung oleh Pemilik produk 
software beserta seluruh biaya hidup para agen, namun imbalan, kompensasi dan 
bonus yang akan diperoleh para agen amatlah besar dan dahsyat, yakni kesuksesan di 
dunia dan meraih The Great Success di Akhirat, yakni Syurga 'Adn. 

• Agar aktivitas bisnis keagenan tersebut berjalan dengan baik dan maksimal, Pemilik 
Produk merumuskan sebuah Visi Khilafah (perwakilan atau keagenan) dan Misi 
Ibadah (komitmen terhadap aturan main) yang sudah ditetapkan-Nya. 

Itulah sebuah transaksi unik, sangat menarik dan menantang yang berhasil dijalankan oleh para 
penghuni Syurga ketika mereka hidup di dunia. Keunikan transaksi tersebut sesungguhnya 
terletak pada : 

• Pemilik produk adalah Allah Tuhan Pencipta. 

• Pembeli sesungguhnya juga Allah Tuhan Pencipta 

• Harga dan kompensasinya sangat besar dan tak terbatas yakni Syurga, juga dari Allah 
Tuhan Pencipta. 

• Biaya (cost) yang dikeluarkan oleh para agen berupa harta dan jiwa mereka, juga 
anugerah dari Tuhan Pencipta. Berarti para agen itu berbisnis dengan Allah tanpa modal 
atau bermodalkan "ZERO", atau no risk, high return. 

• Kalupun dibutuhkan modal, tidak lebih dari tiga K, yakni KEIMANAN, KEMAUAN dan 
KEIKHLASAN, saat menymbangkan harta dan jiwa di jalan Allah. 

Sesungguhnya KEIMANAN, KEMAUAN dan KEIKHLASAN adalah modal utama yang 
dimiliki orang-orang beriman yang mejalankan transaksi bisnis dengan Allah ketika menjalani 
kehidupan di dunia. Dengan modal tersebut insya Allah mereka mampu meraih ampunan dan 
Syurga Allah yang merupakan THE GREAT SUCCESS (Kesuksesan Tanpa Batas) dan tidak 
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akan ada lagi kesuksesan yang menyamainya, apalagi melebihinya. Allah menjelaskan dalam 
firman-Nya : 

'(12) 

"Ha/ orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu bisnis (perniagaan) yang 
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?(10) (yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik 
bagi kamu jika kamu mengetahuinya,(11) niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 
dan memasukkan kamu ke dalam Syurga yang mengalirdi bawahnya sungai-sungai, dan 
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam Syurga Adn. Itulah kesuksesan 
yang amat besar (The Great Success). (12)" (Q.S. As-shof (61) : 10-12) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.. 

Demikianlah khutbah hari ini, semoga Allah membantu dan menolong kita untuk bisa berbisnis 
dengan-Nya, yakni berjuang sekeras tenaga, dengan harta dan jiwa di jalan-Nya. Semoga 
Allah pilih kita menjadi orang-orang yang sukses di sisi-Nya, kendati di mata manusia dianggap 
gagal. Dan semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang paling tinggi 
bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita 
di tempat yang mulia ini. Allahumma amin... 

j| j^. ^jJLxj <ul j£l j M jiiiuil j lift jS JjSI ajSaJl jSill j CjL^I ajs Loj ^LjIj cs-^ j eJ^'N (jljall gj -M t*SjL; 

^JlinU jib 4jj ^a^-J t — S JJ.J f^-^ 
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Nikmat Spektakuler Surga 



<i^ujjj a^JC. IAa^-o (jl ^_iJulj <S liL^oi V aA^j <&1 VI 4^1 V (jl ^ ual JaJu^ Lj]j <i (jia 1L «3J 
IcJ (j* j <jaj^a j 4JI Ls lc j liuj ^^Ic jJjJj (J^a -3 ill VI Ujjc £JJJ V 1* I^-IJ ^LjajJI ■> ^ LlSjJj -La^U 

aSa a ^ ^LtJ alii (JlSj . a£Lu 4jcUaj *&l (_£ 4_lj.la]l AjJala II ^ >»a'l j a^Ai a jl Ai\ AjC La j ^xJ Lai .(jJ-^l ajJ (^il Aj jC-^J 

-tl^^ll /jl U^.V.U ( j -a ^L ijC-l (Jjjj^l ! 

jl^aC Jl) (JjE«l°,a<l f^"lj VI (jJ_»^J V J (3^ ^ l_aiai (jjill Ljji Lj ! 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

-,ja.^j]| jt Uj.^l ( j -a ^L 

\ ajj i in I jn\^\j 4j1c I jlLa l_aiai (jjill Ljjl Lj jj^^ 1 -' 4j£j!iLaj Sill (jl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Iman kepada Allah sebagai Pencipta manusia dan alam semesta mendorong kita untuk mudah 
memahami dan meyakini semua janji-Nya; janji buruk maupun janji baik. Di antara janji baik 
Allah pada hamba-Nya yang taat pada-Nya dan Rasul-Nya ialah bahwa di akhirat nanti mereka 
akan mendapatkan surga sebagai kompensasi dan imbalan keimanan dan amal shaleh yang 
mereka lakukan saat mereka hidup di dunia. Allah berfirman : 
^jjj£]I jj^ll ^1}^ jl^-iVI i^j^ lSj^ 1 . ^ | j La c . j I j±a\ (jjiil (jl 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh (yang banyak), bagi mereka 
(kelak) surga yang mengalir di bawahnya berbagai macam sungai. Itulah kesuksesan yang 
maha besar (tanpa batas). (Q.S. Al-Buruj : 1 1 ). 

surga yang dijanjikan Allah adalah nikmat spektakuler yang tidak bisa dibandingkan sedikitpun 
dengan semua kenikmatan dunia dengan segala isinya. Bahkan dalam banyak ayat Al-Qur'an 
Allah menjelaskan bahwa kehidupan dunia ini hanyalah kehidupan yang sedikit dan menipu. Di 
antaranya seperti yang tercantum dalam surat AN imran ayat 185, Arro'du ayat 26 dan Al-Hadid 
ayat 20. Bahkan dalam surat Al-An'am ayat 32 allah menjelaskan bahwa kehidupan dunia ini 
hanya permainan dan sendagurau belaka. 

Oleh sebab itu, janganlah kita tertipu oleh gemerlap kehidupan dunia ini, sebanyak apapun ia, 
karena tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan kehidupan akhirat, yakni surga yang Allah 
janjikan pada kita. 

Orang-orang beriman dan banyak beramal shaleh atau disebut juga dengan orang-orang 

bertaqwa pasti akan merasakan semua kenikmatan yang dijanjikan Allah pada mereka di dalam 

surga. Nikmat yang mereka peroleh sungguh tidak terhitung jumlahnya, bersifat abadi (selama- 

lamanya) dan tidak ada henti-hentinya. 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Di antara nikmat yang sangat spektakuler ialah : 

1. Melihat Allah. 

Kendatipun semua nikmat yang Allah sediakan di surga sangatlah istimewa dan spesifik, di 
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mana belum pernah ada tandingannya di dunia. Namun demikian, melihat Allah adalah nikmat 
yang terbesardan spektakuler yang diberikan-Nya kepada para kekasih-Nya yang mendiami 
surga, sebagai bonus untuk mereka. Siapa yang tidakterharu dan histerisjika melihat Tuhan 
Penciptanya? Tuhan yang memberi kehidupan di dunia dengan berbagai nikmat dan fasilitas 
kehidupan yang serba lengkap dan gratis? 

Nikmat dan fasillitas tersebut bukan hanya mereka peroleh semasa hidup di dunia, melainkan 
sepanjang perjalanan wisata yang mereka lewati beribu-ribu tahun dan bahkan berjuta- 
juta tahun lamanya. Kemudian nikmat dan fasilitas tersebut dilipatgandakan kualitas dan 
kuantitasnya untuk mereka yang menjadi penghuni surga-Nya. Coba bayangkan, betapa kagum 
dan ta'zim (hormat)-nya mereka kepada Tuhan Pencipta yang sungguh Maha Pemurah dan 
Penyayang itu. Dalam kondisi seperti itu tiba-tiba Tuhan Pencipta, Allah Subhanahu Wata'ala, 
Raja dunia dan Akhirat memberikan kesempatan kepada mereka untuk melihat-Nya. Allah 
menjelaskan hal tersebut^dalam firman-Nya : 

Bagi orang-orang yang berbuat baik (profesional dalam segala hal), ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya (melihat Allah). Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya (Q.S. Yunus: 26) 
Para ulama menjelaskan kata " (tambahan) pada ayat di atas adalah melihat wajah Allah. 
Informasinya bersumber dari Abu Bakar Ash- Shiddiq, Khuzaimah Ibnu al-Yaman, Abdullah Bin 
Abbas, Said ibnu al-Musayyab, segolongan tabi'in dan sejumlah ulama salaf (generasi pertama) 
dan khalaf (generasi berikutnya). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa dia bertanya kepada Rasulullah saw. ihwal 
firman Allah Ta'ala, "Bagi orang-orang yang berbuat baik adalah kebaikan dan "tambahan". 
Maka beliau bersabda : 

"Yang dimaksud kebaikan adalah surga dan yang dimaksud 'tambahan' ialah memandang 
wajah Allah 'Azza wa Jalla".[\] 

2. Tidak pernah merasa lelah dan lesu. 

Ketika hidup di dunia, dalam sehari semalam, mereka memerlukan tidurdan istirahat minimal 
empat sampai delapan, karena mudah lelah dan lesu. Sebab itu, berbagai macam obat, vitamin 
dan nutrisi mereka santap. Namun, di surga, lelah, lesu, letih, kurang semangat dan loyo itu 
sudah tidak ada. Mereka selama-lamanya fit dan enerjik. Hal ini mereka akui sendiri seperti 
yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

i_l jil l$JS \ ifnaj ' J . lA-aj LjjS \ iuLOJ V <j ■' aS £y& -iJillill j|j t_S^'(35) 

Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami 
tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". (Q.S. Fathir: 35) 

3. Nikmat raksasa dan spektakuler lain yang belum pernah mata mereka melihatnya, tidak 
juga telinga mereka pernah mendengar sebelumnya, dan bahkan belum pernah terlintas dalam 
benak mereka ialah tersedianya berbagai macam sungai, seperti sungai susu murni, sungai 
madu yang sudah disaring, sungai air mineral dan sungai khamar. 

Semua sungai tersebut membentang sepanjang surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 
Betapa bahagianya ketika mata mereka menatap sungai-sungai yang beraneka ragam itu. 
Semua airnya kelas super dan multi guna; diminum oke, dijadikan air mandi sangat cocok dan 
juga pas untuk segala keperluan mereka di surga. Di samping itu terdapat pula buah-buahan 
yang amat melimpah ruah, tak terhitung jumlah dan jenisnya. 

Semuanya boleh dimakan semaunya dan tidak ada lagi larangan dari Tuhan Pencipta, sebagai 
bukti mereka telah dapat ampunan dan ridha-Nya, sebagai imbalan dari amal shaleh yang 
mereka lakukan semasa hidup di dunia. Allah menjelaskan begitu indah dalam firman-Nya : 

(JIuo {ja ^jl^ilj (jjjjlliuii sii Cy? j^-^j ^ " ^ Cy^ Cy? j Cy^ Cy? ^jjiLall ^c-j 5^?^ cJ-^- 
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"Contoh surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang Bertaqwa itu (adalah) yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, (apakah) sama dengan orang 
yang kekal dalam Neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong- 
motong ususnya?" (Q.S. Muhammad: 15) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 
Di antara nikmat spketakuler surga lainnya ialah : 

4. Sibuk bersenang-senang sepanjang masa. 

Di dunia orang-orang Mu'min sibuk dengan berbagai aktivitas kebaikan dengan memberikan 
apa yang Allah amanahkan kepada mereka berupa ilmu, harta dan kedudukan. Tak jarang 
pula berbagai aktivitas tersebut sangat meletihkan pikiran karena dihina dan dicaci maki 
oleh manusia yang belum memahami jalan keimanan. Bahkan tak jarang pula keimanan 
mereka mengakibatkan mereka harus selalu siap menghadapi berbagai resiko tinggi, seperti 
menghadapi ancaman, teror, penjara, dibunuh, ditembak mati, diroket dan sebagainya. 
Namun di dalam surga suasana kehidupan yang mereka jalani sangatlah berbeda. Setiap saat 
mereka sibuk menikmati kenikmatan dan fasilitas yang serba super canggih dan super nikmat 
bersama istri-istri mereka di bawah naungan yang teduh di atas dipan-dipan indah sambil 
bertelekan dan menikmati buah-buahan serta apa saja yang mereka inginkan. 
Sedang asyik-asyiknya menikmati berbagai kesenangan itu, tiba-tiba mereka menerima 
ucapan "Salam" (keselamatan) dari Tuhan Pencipta yang Maha Penyayang. Semua itu mereka 
raih sebagai penghormatan Tuhan Pencipta pada mereka atas segala amal dan perjuangan 
yang mereka lakukan semasa mereka hidup di dunia. Allah menjelaskannya : 
(57) ^» ffrij <i4^ Q (56) 0j^"> ^'j*' lA <=44'jjij (55) <Jj*4^ J*-^ c^l } _P CALLd 5] 

f^J mj 6? VJS pu* (58) 

Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka). (55) 
Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan- 
dipan. (56) Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta.(57) (Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Pencipta 
Yang Maha Penyayang. (58) (Q.S. Yasin: 55 - 58) 

5. Perbedaan yang sangat kontras dalam segala hal antara penghuni Surga dengan 
penguni Neraka. 

Para penghuni surga sibuk menikmati berbagai kesenangan dan fasilitas yang serba lengkap 
dan berkualitas super, sementara para penghuni Neraka merintih, mengerang dan berteriak 
kesakitan. Perbedaan tersebut disebabkan karena penghuni surga itu adalah orang-orang yang 
meraih kesuksesan tanpa batas, sedangkan penghuni Neraka adalah orang-orang yang gagal 
besar. Sebagaimana di dunia mereka tidak sama, di Akhiratpun mereka juga amat berbeda. 
Allah menjelaskan dalam firman-Nya : 

Tiada sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni 
surga itulah orang-orang yang beruntung.(Q.S. Al-hasyr: 20) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Demikianlah sebagian nikmat surga yang amat spketakuler yang dijanjikan Allah kepada orang- 
orang beriman. Mereka adalah para penghuni surga. Kondisi mereka dengan penghuni neraka 
amatlah sangat kontras dan bertolak belakang. Semua itu disebabkan karena mereka adalah 
orang-orang yang sukses bertransaksi bisnis dengan Tuhan Pencipta semasa mereka hidup di 
dunia. 

Semasa hidup di dunia mereka sibuk berbisnis dengan Tuhan Pencipta untuk kepentingan 
keselamatan umat manusia, sementara para penghuni Neraka sibuk berbisnis dengan setan, 
hawa nafsu, manusia-manusia yang zalim dan pembangkang pada Tuhan Pencipta untuk 
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mengejar kepentingan pribadi dan kehidupan duniawi yang sangat pendek, kenikmatan yang 
sementara dengan segala cara, tanpa melihat boleh atau tidak, halal atau haram, serta tak 
jarang pula mengakibatkan berbagai kerusakan di atas bumi. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah hari ini, semoga Allah membantu dan menolong kita untuk bisa 
bertransaksi dengan-Nya, yakni berjuang sekeras tenaga, dengan harta dan jiwa di jalan-Nya. 
Semoga Allah pilih kita menjadi orang-orang yang sukses di sisi-Nya, kendati di mata manusia 
dianggap gagal. Dan semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di surga Firdaus yang 
paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah 
himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma amin... 



BlogBintang.com | Blog Yang Menggugah Dunia dan Manusia 



Ebook Khutbah Jumat 



Bahaya Virus Materialisme 



AjUVI (jjlj aJL^jII jib 
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aSa a ^ (jiljtJ <&l (J^J . jj^J *£Lu AjcUaj *&l ^ jUj 4_ij.la]l AjJala II ^ >»q'i j a jl £i\ Ajc* La Lai .(jJ.^1 ^jJ ^l Aj jC-^J 

^jl^^AC. Jl) jjA'ufl ^jlj V] Cyy^ V j AjIsj (3^. <&! Ijijl Ijial ^jj^l L^jI Lj ! f*^^! ^jUajjllI ^j-o i jc-i Jj^jjll ; 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Materialisme adalah faham hidup yang dianut banyak manusia sejak dahulu kala sampai 
hari ini. Bahkan IBLIS adalah BAPAK MATERIALISME PERTAMA di alam semesta ini. 
Kebanggaannya dan klaimnya yang tidak didasari pengetahuan, bahwa api lebih baik dari tanah 
adalah bukti bahwa Iblis adalah penganut faham materialisme pertama. Kemudian diteruskan 
oleh anak cucu Adam yang tergoda dan tertipu oleh Iblis khususnya bangsa Yahudi. 
Tidak ada perbedaan mendasar antara materialisme di zaman prasejarah maupun di zaman 
moderen sekarang ini. Secara umum, materialisme terbagi kepada tiga kategori: 

a. Materialisme yang berkedok ilmu pengetahuan seperti yang dikembangkan kaum 
evolusionis. Pemikiran seperti ini bermuara dari falsafah materialisme yang dikembangkan 
Barat yang meneruskan pemikiran dan falsafah Yunani Kuno. Kaum materialis yang berkedok 
ilmu pengetahuan ini sesungguhnya menafikan keberadaan Tuhan Pencipta alam semesta. 
Tokoh klasiknya yang diagungkan di zaman moderen adalah Charles Darwin. Darwin dengan 
teori evolusinya yang miskin argumentasi itu telah banyak menyesatkan manusia, tak terkecuali 
dari kalangan Muslim. Ironisnya, teori evolusi telah menjadi landasan berfikir peradaban Barat 
moderen dan juga Dunia Islam yang terpengaruh oleh peradaban Barat, paling tidak satu abad 
belakangan. 

Teori yang dikembangkan kaum evolusionis-materialis ini telah melahirkan generasi atheist 
di berbagai belahan dunia, termasuk di Dunia Islam. Namun demikian, teori yang sempat 
dibanggakan oleh berbagai kalangan ilmuwan dunia sekitar satu setengah abad ini secara 
ilmiah telah kandas sejak awal abad 20 karena nyata-nyata bertentangan dengan berbagai 
penemuan ilmiah yang tak terbantahkan, seperti teori Big Bang, penemuan sisa-sisa radioaktif 
oleh ilmuwan NASAtahun 1988 dan berbagai penemuan ilmiah lainnya dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan moderen seperti embriologi, astronomi dan sebagainya. Semua penemuan 
tersebut dengan jelas membuktikan adanya Zat Pencipta alam semesta yakni Allah Ta'ala. 
Kendati demikian, pengaruh faham materialisme yang berkedok ilmu pengetahuan tersebut 
masih kuat dalam kehidupan manusia moderen karena telah menjadi kultur/budaya. 

b. Materialisme yang berbasis sosial ekonomi. Faham materialisme ini boleh dikatakan 
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sebagai saudara kembarfaham materialisme yang berkedok ilmu pengetahuan. Kendati 
materialisme berbasis sosial ekonomi ini tidak sevulgar jenis yang pertama dalam menolak dan 
menafikan eksistensi Tuhan Pencipta, namun implikasinya dalam kehidupan sama saja, yakni 
penolakan atas konsep Tuhan Pencipta secara total atau setengah-setengah dan pada waktu 
yang bersamaan terjebak mempertuhankan benda dan apa saja yang berbentuk materi 
khususnya harta benda, pangkat dan lain sebagainya. 

c. Materialisme yang berbasis tanah dan air atau apa yang disebut dengan faham 
nasionalisme. Faham materialisme jenis ini sesungguhnya sudah terkikis dari atas bumi, 
khususnya di negeri-negeri Islam sejak Rasululllah Saw. mendeklarasikan pertama kali Negara 
Madinah, sebuah negara moderen yang didasari falsafah dan ideologi Tauhid yang menjadi 
dasar konsep kenegaraan dan pemerintahan moderen. Di antaranya ialah standarisasi loyalitas 
terhadap tanah tempat kelahiran manusai bukan berdasarkan keturunan, warna kulit, bahasa, 
suku, tempat dan tanggal lahirdan sebagainya, melainkan berdasarkan komitmen ideologi 
terhadap Tuhan Pencipta, serta tegaknya nilai-nilai kebenaran dan keadilan di tengah 
masyarakat, kendati mereka berbeda suku, warna kulit, bahasa, dan bahkan berbeda agama 
sekalipun. Hal itu disebabkan, karena bumi, langit dan semua makhluk yang ada di dalamnya 
dan di antara keduanya, termasuk manusia adalah makhluk (diciptakan) Allah Ta'ala. 
Kondisi seperti itu tegak berdiri sampai tahun 1924 atau sekitartahun 1344 hijriyah. Setelah 
Khilafah Islamiyah Utsmaniah tumbang dan hancur di tangan Mustafa Kemal Ataturk, faham 
materialisme berbasis nasionalisme mulai berkembang dan bahkan eksis kembali di dunia 
Islam sehingga dunia Islam yang tadinya satu, tercabik-cabik menjadi lebih dari 50 negara 
dan pemerintahan, bahkan ada yan penduduk aslinya hanya sekitar 500.000 jiwa saja seperti 
Brunai, Qatar dan sebagainya. Dunia Islampun menjadi lemah dan menjadi santapan empuk 
atau boneka kaum kolonialis Eropa dan Amerika. 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Fakta menunjukkan, bahwa ketiga virus materialisme tersebut menjadi fakor utama kehancuran 
dan kekacauan tatanan hidup manusia. Berbagai fasilitas dunia yang seharusnya berfungsi 
sebagai sarana kehidupan telah berubah menjadi tujuan utama bagi kehidupan. Tidak jarang 
pula fasilitas kehidupan dunia berubah menjadi tujuan dan dicintai melebihi cinta kepada Tuhan 
Pencipta, bahkan ada pula manusia yang menyembahnya. Akibatnya, berbagai nilai dan aturan 
yang menata kehidupan manusia dengan mudah dilanggar. Pola hidup menjadi tidak terkendali 
sehingga menghalalkan segala cara dan tanpa mempertimbangkan kerusakan yang akan 
timbul dalam masyarakat dan lingkungan. 

Sebagai akibat lain dari virus materialisme adalah, manusia lupa akan Perjalanan Wisata 
Abadinya (Rihlatul Khulud) yang amat panjang, bermula dari sebelum mereka dilahirkan ke 
dunia dan berakhir ketika mereka kembali kepada Tuhan Pencipta di sebuah negeri abadi yang 
bernama Akhirat. 

Sesungguhnya negeri abadi tersebut dirancang Tuhan Pencipta sebagai kompensasi dari apa 
yang mereka lakukan ketika hidup di dunia; jika baik akan mendapatkan kebaikan dan akan 
dibalas dengan Syurga, sedangkan keburukan akan mendapatkan balasan yang buruk pula 
dengan balasannya Neraka. Na'uzu billaah min dzaalik... Allah berfirman : 

Alj ^ £yil t^Ili <jc. \ j' *~JJ >r - ^ ■ ^-j L^_i3 (jj^llA ^ $3^'' LSJ^ Cl^£- ^ 'J ^Ajl^^ (7) 

(8( ' ' * 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan 
masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk. (6) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, mereka 
itu adalah sebaik-baik makhluk. (7) Balasan mereka di sisi Tuhan Pencipta mereka ialah 
syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan Penciptanya.(8). (Al-Qur'an surah Al- 
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Bayyinah ayat 6-8) 

Kaum Muslimin Rahimakumullah... 

Material isme adalah virus yang merusak kehidupan umat manusia, khususnya umat Islam, 
karena mengajarkan semua standar kesuksesan hidup di dunia selalu diukur dengan materi 
dan berbagai standar palsu lainnya, seperti jabatan, status sosial, harga diri, tanah air, 
kesombongan pada Tuhan Pencipta, yakni Allah Ta'ala.. Padahal, dalam kenyataan hidup 
ini tidak sedikit yang memiliki materi berlimpah, pangkat dan kedudukan yang tinggi dan 
sebagainya, malah hidupnya tersiksa dan menderita. Kesuksesan hanya sebatas dalam 
pencapaian keduniaan berupa pangkat, kedudukan, status sosial dan harta. Lupa, bahwa di 
atas segala kesuksesan di dunia ini adalah kesuksesan di Akhirat kelak. 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang 
(kehidupan) Akhirat adalah lalai". (Q.S. Ar-Rum ayat 7) 

Agar kita tidak tertipu oleh faham dan ideologi materialisme yang sudah menggurita akal, 
fikiran, perasaan dan hati kebanyakan umat manusia hari ini, ada empat hal yang harus kita 
jadikan pegangan dalam hidup ini : 

1. Ingat selalu kematian. Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Ini adalah 
sunnatullah (ketetapan Allah) yang mustahil dapat kita rubah atau kita hindarkan. Setiap hari 
kita melihat kematian di mana-mana. Cukuplah peristiwa kematian itu bagi kita sebagai 
pelajaran. 

2. Bangun orientasi hidup akhirat, karena akhirat itulah yang abadi. Harus disadari betul 
bahwa kehidupan dunia ini sementara dan sebagai ladang kita bercocok tanam atau 
berinvestasi akhirat. Gunakan semua potensi akal, ilmu, harta, fisik dan apa saja yang kita miliki 
di jalan Allah Ta'ala. Buang jauh-jauh angan-angan duniawi dari dalam diri kita, jauhkan hidup 
yang berlebihan, dan hiduplah dengan sederhana, karena kehidupan yang berlebihan itu hanya 
akan melalaikan kita dari konsentrasi menuju kehidupan sejati, yakni kehidupan akhirat. 

3. Evaluasi pengertian sukses yang selama ini menggurita pikiran kita. Orang yang sukses 
bukanlah yang banyak hartanya, akan tetapi yang menginfakkan kebanyakan hartanya di jalan 
Allah. Orang yang sukses bukanlah yang tinggi pangkatnya di dunia, akan tetapi yang paling 
baik kualitas taqwanya di sisi Allah. Orang yang sukses bukanlah yang paling banyak ilmunya, 
akan tetapi yang paling takut kepada Allah. Orang yang sukses bukanlah yang paling berkuasa 
di dunia, akan tetapi yang paling taat dan tunduk kepada Allah semasa hidup di dunia. Sukses 
bukanlah ditentukan dan dinilai di dunia, akan tetapi ditentukan dan dinilai di akhirat nanti. 

4. Hati-hati terhadap kehidupan dunia dan jangan sampai tertipu, karena kehidupan dunia 
ini di mata Allah hanyalah kenikmatan yang sedikit dan menipu. Harta, tahta, anak dan istri 
adalah bunga-bunga dunia dan menjadi ujian dalam kehidupan dunia. Jika kita tidak pandai 
memenej dan mensyukurinya, semua itu akan menjadi beban dan bencana bagi kita, jika tidak 
di dunia pasti di akhirat kelak akan kita rasakan musibahnya. 

Allah berfirman dalam surat AN Imran ayat 185 : 

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 
disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
syurga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan 
yang memperdayakan." (Q.S. AN Imran (3) : 185) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah hari ini, semoga Allah membantu dan menolong kita dalam berperang 
melawan virus materialisme ini. Tanpa pertolongan Allah, mustahil kita bisa selamat 
dari serangan virus materialisme yang amat berbahaya itu. Dan semoga Allah berkenan 
menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, 
syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma 
amin... 
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Merancang Kematian 



SiLaVI (_s.il j aJLjjII jib 

IcJ (j* j <jaj^a j -dl j liuj ^ylc jJjjj -3 ill VI U_-ic ^JJJ V 1* L__]J ^LjajJI 4 ■«.■<. *U Jc. LiSjjj -La^U 

aSa a ^ (^LiJ alii (JlSj . a£Lu 4jcUaj *&l 4_lj.la]l AjJala II ^ >»a'l j a^Ai a jl Ai\ ^LlC La j ^xJ Lai .(jJ-^l ajJ ^l Aj jC-^J 

-tl^^ll jt _ag__J| ( j -a ijC-l (Jjjj^l ! 

(jl^oc Jl) qjAIa'a ^±i\j VI _>i_aii V J (3^. i"l I jiil l_»iil dy^l '-wi y ! (1 02) 
Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketakqawaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 
Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

-,ja.^j]| jl Uj.^l ( j -a ij&l 

l ajj 1 in I jn\^\j 4j1c I jlLa l_alal jjill Ljjl Lj -jj^^ 1 -' 4j£j!>Laj Sill jl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Rutinitas kehidupan terkadang menyebabkan kita lupa pada kematian. Padahal, kematian itu 
adalah sebuah peristiwa besaryang pasti kita alami dan rasakan. Kematian adalah sunnatullah 
(sistem Allah) bagi setiap makhluk yang diberi-Nya kesempatan hidup di dunia ini, termasuk 
manusia, sebagaimana firman-Nya : 

Jj^jaul £-lia VI Ujlll SliaJI Laj jli Ssh (J^-il j jLul i jC (j-aa <LaUa]l ^jj ^£j_a^l jjSjJ Lajjj dlj-a]| 4jajli (J, 

Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dan sesungguhnya pada hah kiamatlah 
akan disempurnakan balasan (amal) kalian. Maka, siapa yang (hah itu) dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah sukses besar. Dan tidak adalah 
kehidupan dunia ini kecuali (sedikit) kenikmatan yang menipu. (QS. AN Imran : 185) 
Jika kematian itu adalah sautu kebenaran yang pasti kita rasakan, maka mengapa kita seakan 
acuh-tak acuh saja padanya? Mengapa kita seakan melupakannya? Mengapa kesibukan 
menjalani kehidupan sementara di dunia ini menyebabkan kita seakan tidak maksimal dalam 
menghadapi kematian? 

esibukan kita dalam menjalani kehidupan sementara ini, benar-benar telah memalingkan hati 
dan pikiran kita dari kematian; satu peristiwa besaryang pasti menimpa diri kita semua. Hal 
tersebut terbukti bahwa konsentrasi kita mengumpulkan harta, menambah jumlah tabungan 
bank, mencari berbagai sumber uang untuk merancang dan membangun rumah di dunia dan 
berbagai kebutuhan hidup lainnya melebihi konsentrasi kita merancang kematian itu sendiri. 
Padahal kematian adalah suatu kepastian. Hampir setiap hari kita melihat kematian. Sedangkan 
kematian adalah penentu keberhasilan atau kegagalan dalam perjalanan panjang kita menuju 
Allah Tuhan Pencipta alam. 

Oleh sebab itu, mari kita fokuskan hidup kita untuk merancang kematian, dengan cara 
mendesain hidup ini semuanya hanya untuk Allah dan dijalankan sesuai aturan Allah dan 
Rasul-Nya. Berbahagialah orang-orang yang diberi Allah kemudahan untuk mendesain semua 
aktivitas hidupnya hanya untuk Allah dan dapat dijalankan sesuai aturan Allah dan Rasul 
Muhammad Saw. Sebaliknya, celakalah orang-orang yang memilih jalan hidupnya selain jalan 
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Allah, semua aktivitas hidupnya bukan untuk Allah dan dijalankan di luar ketentuan Allah dan 
Rasul-Nya. 

Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Sebelum kematian tiba, kita akan melewati suatu fase yang bernama sakratulmaut. 
Sakratulmaut adalah pintu gerbang kita menuju kematian. Sakratulmaut adalah peristiwa 
yang amat menakutkan, karena saat sakrtaulmaut tiba, tak seorangpun dapat membantu dan 
menolong kita, kendati saat kritis itu, istri, sanak saudara dan handai tolan sedang mengelilingi 
kita. Kita akan bergulat sendirian dengan sakratul maut itu di tengah keramain orang-orang 
yang kita cintai dan sayangi. Semua mereka hanya dapat menatap kita dengan pandangan 
mata yang hampa. Saat itulah kita akan merasakan langsung apakah kita termasuk orang yang 
telah merancang kematian atau bukan. Apakah kita termasuk orang yang siap menghadapi 
kematian atau bukan. 

Sakratulmaut adalah bahasa Al-Qur'an yang terdiri dari dua kata "sakrotan"; pecahan dari 
kata : - - J^> (sakiro - yaskaru - sakran) yang berarti "mabuk atau teler". Kata "maut"; 
pecahan dari kata :^-^-uL (maata - yamuutu - mautan) yang berarti "mati". Maka 
Sakratulmaut berarti "kondisi mabuk menghadapi saat kematian'. 
Sakratulmaut juga dapat diakatakan sebagai warming up (pemanasan) kematian. Karena 
kematian itu sulit, berat dan amat sakit maka diperlukan pemanasan. Di samping itu, 
sebagaimana kehidupan pertama manusia memerlukan proses dan tahapan, maka kematian 
juga memerlukan proses dan tahapan agar bisa memasuki alam lain bernama Barzakh; sebuah 
alam yang jauh lebih besar dan sangat berbeda situasi, kondisi dan lingkungannya dengan 
bumi saat kita hidup di dunia. 

Sakratulmaut adalah sesuatu yang ditakuti manusia. Faktanya, berbagai riset dan upaya 
telah dilakukan manusia untuk menghindarinya seperti, menciptakan obat-obatan untuk 
memperpanjang umur. Hal tersebut digambarkan Allah dalam firman-Nya : 

liaj <am Cm Lo i_3^J Cjjill Sj£Lui dscLa. j 

Saat datanglah Sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya. (Q.S. Qaf: 19 ) 

Pertanyaan berikutnya ialah, apakah manusia mampu menghindari Sakratulmaut? Jawabannya 
tentu 'mustahil'. Karena Sakratulmaut adalah voucher manusia untuk masuk ke Alam Barzakh, 
tempat penginapan mereka yang ketiga yang sudah disiapkan oleh Pencipta, Raja dan Pemilik 
alam semesta ini, yakni Allah Rabbul 'Alamin, setelah kehidupan dalam rahim ibu mereka dan 
kehidupan di atas bumi. Mereka tidak akan dapat mengelak dan lari dari keharusan melewati 
sakratulmaut, sebagaimana mereka tidak bisa mengelak dan menghindar dari ketentuan dan 
kehendak-Nya ketika mereka diciptakan sebelumnya dari tidak ada menjadi ada. 
Sebab itu, sebelum Sakratulmaut datang menghampiri kita, Allah sebagai Pemilik dan 
Pengendali jagad raya mengajak kita memikirkan dan menyaksikan kehendak, keputusan dan 
sistem-Nya tentang Sakratulmaut yang telah menjadi kenyataan sehari-hari yang kita saksikan 
seperti yang tercantum dalam surat Al-Waqi'ah berikut ini: 

(86) Lti^-° j-p p& 6! V (85) l>jj^4 V lj^j a2\ ilijii lp4j (84) 6j'J^ p&j (83) f s 1 ^ V jSa 
LiiSjl pis pi l^jji^-jj (87) 

"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, (83) padahal kamu ketika itu 
menyaksikan (orang yang sedang sekarat itu) (84) dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
kamu. Tetapi kamu tidak melihatnya (85) maka kalaulah kamu tidak tunduk (pada Kehendak 
Allah) (86) (pastilah) kamu (mampu) mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya semula) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" (Q.S. Al-Waqi'ah: 83 - 87) 

Tentang kondisi Sakraulmaut tersebut, Sayyid Qutb menjelaskannya dengan begitu indah dan 
menarik dalam tafsirnya "FN Zhilal Al-Qur'an", sebagai berikut : 

Apa gerangan yang akan Anda lakukan ketika nyawa telah berada di tenggorokan? Anda 
sedang berada di persimpangan jalan yang majhul (tidak diketahui). Kemudian, penggambaran 
Al-Qur'an yang inspiratif yang melukiskan semua dimensi sikap dalam sentuhan-sentuahan 
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yang cepat, mengungkapkan semua kondisi yang sedang dihadapi, latar belakangnya 
dan semua yang akan menginspirasikannya... Maka mengapa ketika nyawa sampai di 
kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat (orang yang sedang sekarat itu) dan Kami 
(dengan malaikat-malaikat) lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak 
melihatnya... 

Kita seakan mendengar suara tenggorokan orang yang sedang sekarat dan melihat tatapan 
wajahnya, merasakan bencana dan kesulitan (yang dihadapinya) lewat firman Allah, "Maka 
mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan". Sebagimana kita juga bisa melihat tatapan 
wajah yang tak berdaya, putus asa yang dalam raut muka orang-orang yang hadir (di sekitar 
orang sedang sekarat itu) lewat firman-Nya " padahal kamu ketika itu melihat (orang yang 
sedang sekarat itu)". 

Di sini, pada momen ini, sungguh ruh (nyawa) itu telah selesai dengan urusan dunia. la 
telah meninggalkan bumi dan seisinya. la akan menyambut dunia yang belum pernah 
ditempatinya...la tidak akan mampu lagi menguasai sesuatu selain dari apa yang pernah ia 
tabung sebelumnya... berupa kebaikan atau kejahatan yang dilakukannya... 
Di sini, ia melihat, tapi ia tidak mampu membicarakan apa yang dilihatnya... la telah terpisah 
dari orang-orang yang ada di sekitarnya dan apa saja yang ada di sekelilingya...Hanya 
fisiknya yang bisa disaksikan oleh yang hadir di sekitarnya... Mereka hanya melihat begitu 
saja sedangkan mereka tidak bisa melihat apa yang sedang terjadi dan tidak punya kuasa 
terhadapnya barang sedikitpun.... 

Di sini, kemampuan manusia terhenti... Ilmu pengetahuan manusia juga tidak berguna 
sebagaimana peran manusia juga tidak ada. . .Di sini, mereka mengerti, tapi tidak bisa 

membantahnya. Mereka lemah lemah terbatas....terbatas.... Di sini layar diturunkan 

tanpa mereka lihat, tanpa sepengetahuan mereka dan tanpa kemampuan bergerak/berbuat. 
Di sini, yang berperan hanya Qudrat llahiyah (Kekuasaan Allah)... Ilmu llahi. . .(Ilmu Allah) 
....Semua urusan murni milik Allah tanpa sedikitpun keraguan, tanpa bantahan dan tanpa ada 
kiat-kiat apapun. "dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu". Di sini, terjadi kebesaran 
sikap yang membesarkan Kebesaran Allah... Kewibawaan dan kehadiran-Nya -Subhanahu 
Wata'ala - sedangkan Dia hadir setiap waktu. Ungkapan itu membangunkan perasaan akan 
suatu hakikat (kenyataan) yang dilupakan manusia.. Maka tiba-tiba, majlis yang menghadiri 
kematian merasakan seramnya (suasana) karena didominasi oleh ketakutan, kehadiran dan 
kebesaran-Nya...Yang mendominasi ialah ketidakberdayaan, ketakutan, keterputusan dan 
perpisahan... 

Dalam kondisi liputan perasaan yang gemetaran, berdebar, putus asa, dan duka lara, datanglah 
tantangan (Keputusan Allah) yang memotong semua perkataan dan mengakhiri semua 
perdebatan : ". Maka jika kamu tidak tunduk (pada Kehendak Allah), (pastilah) kamu (mampu) 
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang benar?" 
Jika sekiranya masalahnya seperti yang kamu katakan : "sesungguhnya tidak ada perhitungan 
dan tidak ada balasan", berarti kamu orang-orang yang bebas tanpa ada pembalasan dan 
perhitungan? Jika demikian, kamu mampu mengembalikan nyawa - yang sudah sampai di 
tenggorokan itu - agar kamu hindarkan ia dari kondisnya yang sedang menuju perhitungan dan 
balasan itu... Padahal kamu berada di sekitarnya dan sedang menyaksikannya, sedangkan ia 
berlalu menuju dunia yang besar, dan kamu diam saja dan tidak berdaya... 
Di sini, gugurlah semua alasan, habislah semua argumentasi, punahlah semua kiat dan 
habislah bantahan... Dan tekanan hakikat (kenyataan) ini membebani diri manusia. Sebab itu, 
mereka tidak akan mampu bertahan, (dengan kondisi pembangkangannnya kepada Tuhan 
Pencipta) kecuali jika mereka tetap menyombongkan diri tanpa bukti dan argumentasi" 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Terkait dengan sakratulmaut, manusia terbagi kepada tiga golongan. Pertama, 

golongan "Muqarrabin", yakni orang yang dekat dengan Tuhan Pencipta ketika berada di dunia. 

Kedua, "Ash-habul Yamin" (Golongan Kanan) yang merupakan bagian dari 'Muqorrobin". 
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Ketiga, golongan "al-mukadzi-dzibin adh-dhallain", yakni orang-orang yang menentang dan 
menantang kebenaran Tuhan Pencipta dan sistem hidup yang datang dari-Nya dan tersesat 
dari jalan yang benar. Tentang ketiga golongan ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya : 

) jijjll i^jU^lai £ya (211 pilA (90) LtM^' i^jUuLai 5* 5] ^"ij (89) f^*j ij^ijj £ jj* (88) O^J^' 6"? llM L)! ^ 

^luj (95) (jjp 3k j4J Ija 5j (94) '^^j (93) t> cJi^ (92) jAl^li oa^Ji t> j! ^ j (91 
^ (96) 

"Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), (88) maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta Syurga kenikmatan.(89) Dan adapun jika 
dia termasuk golongan kanan, (90) maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan 
kanan.(91) Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang menolak (kebenaran Tuhan 
Pencipta dan apa saja yang datang dari-Nya) lagi sesat, (92) maka dia mendapat hidangan air 
yang mendidih, (93) dan dibakardi dalam Neraka.(94) Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 
adalah suatu keyakinan yang benar. (95) Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Maha Besar (96)" (Q.S. Al-Waqi'ah: 88 - 96) 

Ibnu Katsir, seorang ahli tafsir terkemuka menjelaskan ayat-ayat tersebut di atas dengan 
penjelasan yang sangat indah dan menarik. Alangkah baiknya kita simak penjelasan Beliau 
berikut ini : " Inilah tiga suasana yang dialami oleh manusia ketika sakratulmaut. Adakalanya ia 
termasuk kaum 'muqorrobin' atau termasuk golongan yang ada di bawah mereka, "Ash-habul 
Yamin" , yaitu yang termasuk golongan kanan, dan ada yang teremasuk orang-orang yang 
mendustakan kebenaran, yang sesat dari petunjuk dan tidak tahu menahu tentang perintah 
Allah (al-mukadzi-dzibin adh-dhallain). 

Itulah sebabnya Allah SWT berfirman, "Adapun jika dia termasuk orang yang didekatkan 
kepada Allah." Mereka adalah orang-orang yang setia mengerjakan hal-hal yang diwajibkan dan 
di sunnahkan. Dan, meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan dimakruhkan serta sebagian 
dari yang diperbolehkan. "Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta Syurga 
kenikmatan". Dan, para Malaikat akan menyampaikan berita gembira itu ketika sakratulmaut 
tiba, sebagaimana yang diterangkan di dalam hadits Al-Barra', Para Malaikat rahmat akan 
mengatakan, 'hai ruh yang baik dalam jasad yang baik, kamu telah memakmurkannya, 
keluarlah menuju ketenteraman, rezeki, dan Tuhan yang tidak murka'. 
Ruh dan Raihan dalam ayat ini berarti rahmat, rezeki, kegembiraan, dan kesenangan. "Dan 
Syurga kenikmatan". 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Imam Syafii' dari Imam Malik dari Zuhri dari Abdurrahman 
bin Ka'ab bin Malik dari Ka'ab bahwa Rasul saw, bersabda, " Ruh seorang Mu'min itu berupa 
(bagaikan) burung yang bergelantungan pada pohon Syurga sebelum Allah mengembalikan ruh 
itu ke jasadnya ketika membangkitkannya kembali." (pada hari kiamat nanti). 
Abul Aliah mengatakan, "Tidak akan dipisahkan nyawa seorang muqarrabin sebelum dihadirkan 
kepadanya satu dahan dari kenikmatan Syurga, lalu ruhnya itu disimpan di sana." Di dalam 
sebuah hadits shaheh dikemukakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Ruh-ruh para Syuhada 
(orang-orang yang mati sedang berjihad menegakkan agama Allah) itu dalam tembolok burung 
hijau yang berterbangan di taman-taman Syurga kemana saja mereka kehendaki, kemudian 
bermalam pada pelita-pelita yang bergelantungan pada Arasy." 

Allah SWT berfirman, "Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan.". Yaitu, jika orang yang 
sedang mengalami sakratulmaut itu termauk golongan kanan, "maka keselamatan bagimu, 
karena kamu termasuk golongan kanan." Yaitu, para Malaikat akan menyampaikan kabar 
gembira itu kepada mereka. Hal ini sebagaimana firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan, "Tuhan kami adalah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka, 'Janganlah kamu merasa takut dan 
janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan Syurga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu. ' Kamilah pelindung-pelindungmu di dalam kehidupan dunia dan di Akhirat; 
di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu memperoleh 
pula apa yang kamu minta. Sebagai hidangan dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
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Penyayang. "(Fush-shilat : 30 - 32) 

Imam Bukhari mengatakan, "Maka salam sejahtera bagimu," yaitu disampaikan salam 
kepadamu bahwa kamu termasuk golongan kanan. 

Allah SWT berfirman, " Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan 
lagi sesat, maka dia akan mendapatkan hidangan air yang mendidih, dan dibakardi dalam 
Neraka." Yaitu, bila orang yang tengah mengalami sakratulmaut itu termasuk golongan yang 
mendustakan kebenaran dan sesat dari jalan petunjuk, "maka dia mendapatkan hidangan 
dari air yang mendidih," Yaitu cairan yang akan melelehkan isi perut dan kulit-kulit mereka. " 
Dan dibakar di dalam Neraka," yaitu dia akan ditempatkan di dalam api Neraka yang akan 
menyelimutinya dari semua arah. 

Kemudian Allah berfirman, "Sesungguhnya ini adalah suatu keyakinan yang benar," yang tidak 
diragukan lagi. Tidak ada seorang pun yang dapat menghindarinya. Dan dia adalah berita yang 
menjadi saksi. "Maka bertasbihlah dengan nama Tuhanmu yang Maha Besar." Diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad bahwa U'qbah bin Amir Al-Juhani berkata, "Maka bertasbihlan dengan nama 
Tuhanmu yang Maha Besar, (subhana Robiyal 'Azhim)' Rasulullah mengatakan, 'Jadikanlah 
ayat ini bacaan ruku' kamu.' Dan ketika turun wahyu kepada beliau, 'Maka sucikanlah Tuhanmu 
yang Maha Tinggi, '(subhana Robbiyal A'la). Rasulullah mengatakan, jadikanlah ayat ini sebagai 
bacaan sujud kamu." 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Setelah kita melewati "Sakratulmaut" berarti kita sedang berada pada batas terakhir dari 
perjalanan kita di dunia dan di batas awal memasuki dunia baru yang bernama Barzakh. 
Untuk memasuki dunia baru tersebut terlebih dulu kita harus membuka pintu masuknya. Pintu 
masuknya itu bernama "Kematian". Ya, Kematian... Itulah fase yang harus kita lewati setelah 
melewati fase Sakratulmaut. Dengan kematian itu kita berhak mendapatkan tempat di alam 
Barzakh. 

Kematian adalah sesuatu yang ditakuti banyak orang. Kendati pada kenyataanya, tidak ada 
seorangpun yang dapat menghindari atau lari dari kematian itu. Siapapun dia, Presidenkah, 
Rajakah dia, Konglomerat kah dia, Jendral berbintang lima kah dia, di mana dan kapanpun 
mereka berada. Mereka pasti mati. Selama mereka memiliki nyawa, pasti akan mengalami 
kematian. Hal ini telah menjadi ketentuan dan kehendak Tuhan Pencipta sebagaimana di 
jelaskan-Nya dalam surat AN Imran ayat 185 dan Surat An-Nisa' ayat 78 berikut ini : 
o jiii %j (jji (1 85) 

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati..." (Q.S. AN Imran: 185) 

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam 
benteng yang tinggi lagi kokoh.... (Q.S. An-Nisa' : 78) 

Kematian sudah ditentukan bagi setiap yang bernyawa. Kematian tidak perlu dicari, karena ia 
yang mencari setiap yang bernyawa. Kematian tidak bisa diwakilkan, dipindahkan atau take 
over oleh yang tidak berhak, karena petugas kematian, yakni Malakul Maut yang diberikan 
tugas khusus mengurusinya belum pernah menerima sogokan dan tidak akan pernah. Karena 
semua Malaikat melakukan semua apa yang diperintahkan Allah kepada mereka, tanpa 
sedikitpun disimpangkan apalagi dimanipulasi, seperti yang Allah jelaskan : 
jjii/p f^j iJ] p Q (£j ls'^ H i^l ®& f^Lrt 1 ) 

"Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu akan mematikan kamu; 
kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan." (Q.S .As-Sajdah (32) :11) 
Demikian juga, bahwa kematian akan datang pada saatnya atau ketika ajal (batas)nya habis. 
Kematian tidak bisa diundurkan kendati barang sedetik. Tidak sedikit orang yang mencoba 
untuk mengundurkan kematian, tapi usahanya gagal dan sia sia belaka. Karena kematian 
adalah pintu masuk tempat tinggal sementara ketiga kita, yakni alam Barzakh. Maka, kitapun 
harus memasukinya, karena jatah menginap di penginapan di dunia sudah habis serta tempat 
kita di dunia sudah dibooking Malaikat untuk penghuni lain selain kita. Allah telah mengingatkan 
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kita tentang hal ini dan apa yang harus kita lakukan sebelum kematian (maut) itu menjemput 
kita, seperti tercantum dalam firman-Nya berikut ini : 

Jjs 0* f^Oj ^* l>? ' (9) (Jjj-^jLH f* <25j1 jtl iSSli t>° J f&l 6^ Ji V J gill J*i gifrlS V I jiii jjjll l^ji u 

jjik illl j Ijj ^"ij iil _>^jfc! (jlj (10) y ' L>? O^i J jilatl >^-yj3 (Jii JI Jj^)^.! VJ1 (J J^JS llijill giiki ji-i 

jjL«J Uj (1 1 ) 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu 
dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi.(9) Dan belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya 
Tuhan Penciptaku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shaleh?" 
(10) Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang 
waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (11)" (Q.S. Al- 
Munafiqun : 9 - 1 1) 

Nah, sebelum kita dijemput Kematian (Maut) yang waktunya Allah rahasiakan... la bisa 
datang saat ini, satu detik setelah ini, satu menit setelah ini, satu jam setelah ini, satu hari 
setelah ini, satu pekan setelah ini, satu bulan setelah ini, atau satu tahun setelah ini dan 
seterusnya.... Sebelum Kematian menjemput kita, cobalah gunakan kecerdasan Spiritual, 
Emotinal dan Intellectual yang Allah berikan kepada kita untuk menangkap rahasia di balik 
Kematian itu. Lalu, tanya diri kita dengan jujur seputar pertanyaan-pertanyaan berikut : 

1. Siapa yang menghadirkan saya ke dunia ini? 

2. Apakah saya sudah mengenal Tuhan Pencipta saya dengan baik? 

3. Apakah saya sudah mengenal Kitab Petunjuk Hidup (al-Qur'an) yang diturunkan-Nya 
untuk saya? 

4. Apakah saya sudah mengenal seorang manusia bernama Muhammad Bin Abdullah 
yang diutus-Nya untuk menjelaskan isi Kitab Petunjuk Hidup tersebut? 

5. Apakah saya akan hidup di dunia ini selama-lamanya? 

6. Tidak cukupkah kematian manusia yang saya lihat setiap hari di atas muka bumi ini 
dengan berbagai sebab, seperti gempa bumi, tsunami, angin topan, banjir bandang, 
perang, sakit jantung, darah tinggi dan bahkan ada yang tidak sakit sama sekali, 
menjadi pelajaran berharga bagi diri saya dan saya juga pasti akan mengalaminya, 
masalahnya hanya tinggal waktu? 

7. Bagaimana pandangan saya terhadap kehidupan dunia ini? 

8. Bekal apa yang sudah saya siapkan untuk menghadapi kehidupan setelah kematian? 

9. Apakah saya sudah mengevaluasi hidup saya sejak masa baligh (dewasa) sampai saat 
ini? 

10. Sudahkah saya memiliki 10 Katrakter Mulia yang menjadi syarat kesuksesan hidup saya 
di dunia dan di akhirat nanti, yakni aqidah bersih, ibadah benar, akhlak kokoh, wawasan 
luas, memiliki skil kehidupan, fisik sehat dan kuat, mampu mengendalikan syahwat, 
urusan teratur, manajemen waktu baik dan memiliki tanggung jawab sosial. 

Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah menolong kita dalam merancang kematian yang akan 
kita hadapi. Semoga Allah membuka peluang bagi kita untuk meraih kematian dengan predikat 
al-muqarrabin atau minimal ashabul yamin dan melindungi kita dari termasuk golongan al- 
mukadz-dzibin adh-dhallin 

Dan semoga Allah berkenan membimbing kita ke jalan-Nya yang lurus, yaitu jalan para nabi, 
shiddiqin, syuhadak dan sholihin. Allahumma amin... 

j| ja. (_jHj«j <jj gSl j J M jailuiij lift (jjlj* (Jj*i ."J*- ^ J^ill j tllLjVI ija AjS Laj (jjxij j gjJaxll O^J^' LS* P-^J *^ ^jW 

I £j-<uail! jib 4_jl gJ^J L_ajjj tilLj 
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Rahasia Manajemen Waktu Orang-Orang Sukses 

AjUVI (jjlj aJL^jII jib <i^ujjj a^JC. l-l^a-a (jl ^_iJulj <S liL^oi V a.la,j <&1 VI ^Jl V (Jl ^ ual JaJu^ Lj]j <i .iaj 1 jia 1L «aj 
IcJ (j* j Ajaj^g j 4JI ^yic j liui ^^Ic jJjJj (J^a -3 ill VI ^ j '"*- j^jj V 1* I^-IJ ^LjajJI ■> ^ Ls \c LiSjJj -LoiU 

aaa a (jiljtJ (J^J . jj^J *al»J AjcUaj ^ jUj A jjal a II ^ >»q'i j aa-b a jl Aiil ^Ijc La Lai .(jJ.^1 ^jJ Aj jC-^J 

(jl^^^c. Jl) jjA'ufl ^jlj V] Cyy^ V j AjIsj (3a. <&l Ijijl Iji-al (jj^l I^jI Lj ! f*^^ ^jUajjllI ^j-o i jc-i (Jj^jjll ; 1 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketakqawaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 
Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Hah dalam Al-Qur'an 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Kita baru saja melewati tahun 1430 H dan memasuki tahun 1431 H. Setiap detik waktu yang 
sudah kita lewati mustahil dapat diganti. Setiap menit dan jam yang sedang kita lewati mustahil 
dapat diperpanjang. Setiap pekan, bulan dan tahun yang kita habiskan mustahil dapat diulangi 
lagi. Setiap waktu yang sudah berlalu, tidak akan pernah dapat diganti dan diulangi. Itulah 
sunnatullah (sistem/hukum Allah) dalam kehidupan dunia ini. Kemampuan kita tak lebih dari 
sekedar menghitung detik, menit, jam, hari, bulan dan tahun. Sebab itu, beruntunglah orang- 
orang yang kualitas keimanan dan amal shaleh mereka pada hari ini lebih baik dari kemarin. 
Rugilah orang-orang yang kualitas iman dan amal shaleh mereka pada hari ini sama dengan 
hari kemarin. Celakalah orang-orang yang kualitas iman dan amal shalehnya mereka pada hari 
ini lebih rendah dan lebih sedikit dari hari kemarin. 

Sesungguhnya manusia itu hanya terbagi dua. Manusia sukses dan manusia gagal. 
Kesuksesan dan kegagalan seseorang erat sekali kaitannya dengan kemampuan memenej 
waktu. Jika ia mampu menggunakan waktu yang Allah berikan kepadanya untuk selalu 
meningkatkan keimanan, ilmu, amal shaleh, hidup dan dakwah di jalan Allah, maka ia akan 
menjadi orang yang beruntung. Namun sebaliknya, jika ia gagal memanfaatkan waktu yang ia 
lewati untuk memperkuat keimanan, memperbanyak ilmu, amal shaleh dan aktivas dakwah, 
maka ia dipastikan akan menjadi orang yang merugi di dunia dan terlebih lagi di akhirat. 
Sebab itu, waktu itu sangat mahal harganya, dan bahkan lebih mahal dari dunia dan seisinya. 
Salah dalam memenej waktu bisa berakibat kerugian besar di dunia dan akhirat. Sebaliknya, 
berhasil memenej waktu dengan baik, isnya Allah akan berhasil pula dalam kehidupan di 
dunia yang singkat ini dan juga kehidupan akhirat yang abadi. Allah menjelaskan dalam surat 
AL-'Ashr/ 103 : 

jiLalLj (JjaJLj Ijj-aljJj CjLiJLUl I_jLiC j )jla\ (jjill VI (2) _>"ia. ( _ s i] (jLLajVI (j) (1 ) J°'<-i*\\j .(3) 

Dan demi masa(1), sesungguhnya manusia itu pasti dalam keadaan merugi(2), kecuali mereka 
yang beriman dan beramal shaleh dan mereka saling bertaushiyah (saling menasehati) dengan 
kebenaran dan saling bertaushiyah dengan kesabaran (3). 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Waktu bagi orang beriman adalah anugerah Allah yang tak ternilai harganya. Namun, waktu 
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juga bisa jadi sebab malapetaka jika disia-siakan begitu saja dan tidak dapat dimanfaatkan 
untuk membina keimanan, mencari ilmu, meningkatkan amal shaleh, menjalankan kehidupan 
secara Islami dan berbagai aktivitas dakwah lainnya. Oleh sebab itu, Allah sering bersumpah 
atas nama waktu, seperti: Demi Masa, Demi Waktu Dhuha, Demi Malam dan Demi Siang. 
Semua ini mengisyaratkan betapa mahalnya nilai waktu itu. Tanpa waktu, mustahil kita dapat 
hidup di dunia ini. 

Yang lebih mengagumkan lagi, Allah ciptakan waktu itu dengan ukuran dan standar perhitungan 
yang amat mudah, yakni berdasarkan siang dan malam. Dengan adanya siang dan malam 
itulah kita bisa menjalankan berbagai aktivitas kehidupan dan sekaligus beristirahat. Dengan 
adanya siang dan malam itulah kita bisa memenej kehidupan ini dengan mudah. Tanpa 
pergantian siang dan malam, kita akan sangat sulit menata dan memenej berbagai aktivitas 
kehidupan kita di dunia termasuk kapan kita harus tidur, istirahat, mencari rezki, menuntut ilmu, 
silaturahmi dan sebagainya. Allah ciptakan siang dan malam sebagai wujud kasih sayang-Nya 
kepada kita, sebagaimana Dia jelaskan dajam surat Al-Qashash /28 : 71 - 73 : 

■U3 tj'l*s'inj jlgillj (JI11I -SI <_)*-?■ jji»^J L>?J (72) L)JJ'/^.'" (jjlSn'l (JjL ^SjjIj jil JJC. <UI fjl lAijJJ J^-^ 

jjjjfLij ^SLlI j (>? Ij» in] j (73) 

Katakan (wahai Muhammad)! Bagaimana pendapat kalian jika Allah menjadikan bagi 
kalian malam terus menerus sampai hari kiamat. Siapakah tuhan selain Allah yang dapat 
mendatangkan cahaya pada kalian? Mengapa kalian tidak mendengar (ayat-ayat Allah)? 
(71) Katakan (wahai Muhammad)! Jika Allah jadikan bagi kalian siang terus menerus sampai 
hari kiamat? Siapakah tuhan yang dapat mendatangkan malam bagi kalian untuk beristirahat 
padanya? Mengapa kalian tidak memperhatikan (ayat-ayat Allah). (72) dan di antara rahmat-Nya 
bahwa Dia menjadikan bagi kalian malam dan siang agar kalian dapat beristirahat (pada malam 
hari) dan mencari karunia (rezki)-Nya (pada siang hari) dan agar kalian bersyukur (73). 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Oleh sebab itu, kita harus sangat berhitung dengan waktu. Kita harus pelit dengan waktu dan 
lebih pelit dari orang yang paling pelit terhadap hartanya. Kita harus benar-benar maksimal 
menggunakan waktu yang masih ada. Karena kita tidak tau berapa lama lagi jatah waktu kita 
di dunia ini. Waktu kita di dunia ini akan berakhir saat ajal menjemput kita. Kita tidak mau 
ketika ajal tiba, kita termasuk orang-orang yang gagal dan merugi. Kita ingin saat kematian 
datang, kita termasuk orang-orang yang sukses, yakni orang yang mampu menggunakan waktu 
yang diberikan Allah untuk membina keimanan, menuntut ilmu, khususnya ilmu tentang Islam, 
mencari rezki yang halal, melakukan berbagai amal shaleh, menjalani kehidupan ini sesuai 
sistem Allah dan Rasul-Nya sella berdakwah di jalan-Nya. 

Kita harus menyadari bahwa waktu kita di dunia ini sangatlah singkat dan terbatas. Kita 
sesungguhnya sedang dalam suatu perjalanan yang amat panjang (rihlatul khulud) menuju 
kehidupan yang abadi, yakni kehidupan akhirat. Sedangkan kesuksesan di akhirat kelak sangat 
ditentukan oleh kesukesan kita di dunia dalam memenej waktu. Gagal memenej waktu saat 
kita hidup di dunia ini, kita juga akan gagal sepanjang perjalanan kita menuju akhirat, yaitu 
saat sakratul maut tiba, saat di alam barzakh, saat menghadapi peristiwa kiamat yang sangat 
dahsyat itu, saat berada di padang mahsyar menunggu keputusan dan ketetapan Allah yang 
Maha Adil. Kegagalan demi kegagalan itu akan diteruskan dengan kekagagalan yang maha 
dahsyat berikutnya, yaitu kegagalan akhirat; kegagalan masuk syurga Allah dan bertemu 
dengan Allah. Akhirnya akan terjerumus ke dalam neraka Allah, wal i'yazu billah. 
Sebab itu kita harus ekstra ketat dalam memenej waktu yang masih tersisa ini, agar kehidupan 
kita sukses di dunia ini dan dalam perjalanan panjang kita menuju Allah dan menuju syurga 
Allah sella bertemu dengan Allah. Allah menjelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Mukminun /23 : 
115-118: 

Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main- 
main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?(115) Maka Maha Tinggi 
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Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) 'Arsy 
yang mulia.(1 16) Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak 
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.(1 17) Dan katakanlah: "Ya Tuhanku 
berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik." 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Agar kita berhasil memenej waktu dengan baik dan maksimal, sesuai dengan misi (ibadah 
kepada Allah) dan visi hidup kita (menjadi khalifah Allah di muka bumi) yang telah dietapkan 
Allah, ada enam (6) kunci sukses yang perlu kita lakukan : 

1. Menyadari betul betapa mahalnya nilai waktu itu. Waktu adalah anugerah Allah yang 
termahal setelah iman dan kehidupan. Waktu adalah modal utama kita dalam menjalankan 
berbagai aktivitas kehidupan ini. Tanpa waktu, kita akan tidak bisa berbuat apa-apa. Namun 
demikian, waktu juga ibarat pisau bermata dua. Kalau kita salah menggunakannya, ia bisa 
melukai diri kita sendiri. 

2. Waktu kita di dunia ini sangatlah terbatas dan sangatlah pendek jika dibanding dengan 
keseluruhan perjalanan kita menuju Allah, khususnya sejak kita dilahirkan Allah ke muka bumi 
ini sampai ke akhirat kelak. Waktu kehidupan dunia ini akan terasa sangat lebih pendek dan 
sedikit lagi jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat nanti. Allah berfirman dalam surat Al- 
Baqarah/2 : 28 : 

Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati (tidak ada), maka Allah hidupkan 
kamu, kemudian Dia akan matikan kamu, kemudian Dia akan hidupkan kamu (kembali) dan 
kemudian kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. 

3. Jangan sampai tergoda oleh syahwat duniawi berupa harta, tahta dan wanita yang akan 
memalingkan kita dari kehidupan akhirat dan membangun visi hidup akhirat. Kita harus 
berorientasi akhirat. Kehidupan yang abadi dan yang sesungguhnya yang kita dambakan itu 
adalah di akhirat kelak. Kehidupan dunia ini hanya jembatan kita menuju kehdupan akhirat. 
Dunia ini hanya tempat kita menumpuk bekal akhirat. Hidup di dunia ini hanya ladang amal 
shaleh kita sebagai investasi yang akan kita petik keuntungannya besar-besaran di akhirat 
kelak. Faktanya, tak ada seorang manusiapun yang mampu tinggal dan hidup di atas bumi ini 
beribu-ribu tahun, apalagi selamanya. Bahkan untuk mencapai seratus tahun saja sulit kita 
temukan hari ini. Lalu, kenapa kita masih saja lupa hakikat dunia yang sementara dan akhirat 
yang abadi? 

Sebab itu, kalau kita tertipu oleh rayuan dan tawaran gemerlap kehidupan dunia yang tidak 
seberapa ini, kita akan gagal total sepanjang perjalanan hidup kita baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. Allah mengingatkan kita agar tidak gagal dan dapat meraih kesukesesan yang 
abadi, kesuksesan tanpa batas di akhirat nanti sebabagai mana firman-Nya dalam surat AN 
Imran ayat 185 : 

Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dan sesungguhnya pada hari kiamatlah 
akan disempurnakan balasan (amal) kalian. Maka, siapa yang (hari itu) dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah sukses besar. Dan tidak adalah 
kehidupan dunia ini kecuali (sedikit) kenikmatan yang menipu. 

4. Menyadari bahwa kesempatan hidup di dunia yang sementara ini ada batas dan 
hambatan yang harus kita lewati. Paling tidak ada lima perkara yang menjadi batas dan 
hambatan yang bisa menyebabkan kita gagal dalam memenej waktu dengan baik dan 
maksimal, yaitu masa tua, sakit, kefakiran, kesibukan dan kematian. Karena itu, Rasul Saw. 
mengingatkan kita agar kelima batas dan hambatan tersebut dapat kita atasi dengan baik 
sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan Imam Al-Hakim dalam al-mustadraknya : 

Gunakan peluang yang lima itu sebelum datang yang lima : masa mudamu sebelum datang 
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masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang sakitmu, kecukupanmu sebelum datang 
kefakiranmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu (mengurusi dunia) dan hidupmu 
sebelum datang kematianmu. 

Kelima hal tersebut di atas adalah batas dan hambatan yang akan menyebabkan kita gagal 
dalam memenej waktu dan kehidupan di dunia yang akan mengakibatkan kegagalan kita 
sepanjang masa. Namun, batas dan hambatan yang paling terbesar dalam kehidupan kita di 
dunia ialah kematian. Karena bila kematian tiba, tak ada lagi kesempatan sedikitpun untuk 
beramal atau memperbaiki diri, atau bertaubat sekalipun. Sebab itu Rasul Saw. mengingatkan 
kita untuk selalu mengingat kematian. Karena kalau sudah dijemput kematian, penyesalan tidak 
berguna lagi sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam surat Al-Mukminun / 23 ayat 99 - 1 04 : 

0-°J (1 02) jjj**-]'"^ £i i2Sil jU -Ojjljii i - iSj Jjia (101) ljUjijI ila jj^all ^ jtai lili (1 00) 

jjiJl£ l$ja £a j jUll ->$kjLj jali (1 03) t«| pi I j^i- (Jjjll >21jljU iliaa. (1 04) 

Hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia) (99) agar aku berbuat amal yang tidak aku lakukan (ketika 
di dunia). Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. 
Dan di hadapan mereka ada (alam) barzakh sampal hah mereka dibangkitkan (100) Apabila 
sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hah itu dan 
tidak ada pula mereka saling bertanya.(101) Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan) 
nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. ( 1 02) Dan barangsiapa yang 
ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam neraka Jahannam. ( 1 03) Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam 
neraka itu dalam keadaan cacat (tubuh dan muka). (104). 
Dalam surat Al-Munafigun / 63, ayat 9 sampai 1 1 Allahmenjelaskan : 

ij\ ijja °qa ^SUajj U (jm \ jaiilj (9) OjJ^-^' f* ^ jfe lJF- ^ j VJI V I ^ 

jjLii W(11) 

Ha/ orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat (taat kepada) Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang- 
orang yang merugi. (9) Dan infakkanlah (belanjakanlah dijalan Allah) sebagian dari apa yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; 
lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shaleh?"(10) Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan. 
(11) 

5. Membuat planning hidup dan manajemen waktu harian berdasarkan shalat fardhu lima 
kali sehari. Bagaimanapun lurus dan kuatnya keimanan kita, sedalam apapun ilmu keislaman 
kita, sebesar apapun semangat amal shaleh kita, hidup secara islami dan aktivitas dakwah kita, 
tidak akan mengalami peningkatan dan perbaikan jika hidup ini kita lewati dan dibiarkan begitu 
saja tanpa ada palnning hidup yang kita susun. Sebaliknya, kita melihat betapa banyak anak 
muda, orang sehat, orang kaya dan orang berilmu jatuh ke dalam kubangan kehidupan sia-sia, 
atau mengalami kehidupan yang stagnan, tidak berkembang, dan bahkan mundur ke belakang 
akibat ketiadaan memiliki planning hidup. Sedangkan planning hidup yang terbaik adalah yang 
didasari oleh manajemen waktu harian berdasarkan shalat fardhu lima kali sehari. 
Sebab itulah, Allah mewajibkan kita shalat fardhu lima kali dalam sehari semalam. Urutan 
dan jarak antara satu shalat dan shalat berikutnya sangat mengagumkan. Dimulai dari shalat 
subuh saat fajar menyingsing, dilanjutkan dengan shalat zhuhur saat mata hari melewati sedkit 
dari atas kepala kita, kemudian diteruskan dengan shalat ashar ketika bayang-bayang sudah 
sepanjang dirinya, dilanjutkan dengan shalat maghrib saat mata hari tenggelam dan ditutup 
dengan shalat isya saat warna merah (syafaq) muncul di sebelah barat. Itulah patokan waktu 
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yang amat teliti dan sesuai dengan kapasitas dan beban diri kita yang Allah ciptakan. Allah 
berfirman dalam surat Annisa74 : 103 : 

Lj jS Ji UliS (jjio^ill Ls lc. duLS ilLa\\ (jl i*i ■ -II I ^lijUJal I ill ^Sjjii ^^Jc. J b jiaj U>U5 iiil I jjSili »N f-U I ill 

Ma/(a apabila kamu selesai shalat, maka berzikirlah kepada Allah dalam keadaan berdiri, 
dan duduk dan berbaring. Maka apabila kamu merasa tenang, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa).. Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman 

Manajemen waktu berdasarkan shalat itulah yang mampu meningkatkan kualitas hidup kita. 
Manajamen waktu seperti itulah yang mampu meningkatkan prodiktifitas hidup kita baik 
yang terkait dengan keimanan, ilmu, amal shaleh, pola hidup islami, dakwah dan jihad kita di 
jalan Allah. Manajemen hidup seperti itulah yang menjamin kesuksesan hidup di dunia dan 
akhirat. Di samping itu semua, manajemen hidup harian berdasarkan shalat fardhu itulah yang 
mampu mengendalikan diri kita dan mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, karena 
satu detikpun waktu tidak ada yang tebuang percuma, apalagi kosong dan digunakan untuk 
melakukan kemungkaran, dosa dan penyimpangan lainnya. Allah menjelaskan dalam surat Al- 
Ankabut/ 29 : 45 : f 

jj- j i gj Lo ^Ixj iill j Jh\ J^iij jiiiallj ?l aa all ^jc S^L-oll (jl I- luSSI iilllj ^g^. ji Us (Jjl (45) 

Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu (Muhammad) dari Al-Kitab (Al-Qur'an) itu, dan 
tegakkanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Dan 
sungguh berzikir kepada Alllah (shalat) itu adalah yang lebih besar (keutamaannya dari ibadat- 
ibadat yang lain) dan Allah mengetahui apa saja yang kamu kerjakan. 
Bayangkan betapa dahsyatnya hidup kita jika kita bisa memenej waktu harian berdasarkan 
shalat fardhu yang lima. Kita mulai hari-hari kita dengan shalat subuh berjamaah di masjid 
di lingkungan kita, kemudian berzikir, membaca Al-Qur'an atau hadits Rasul saw., sarapan 
pagi, berangkat kerja, bekerja, shalat zhuhur berjamaah di masjid tempat kita bekerja, 
dilanjutkan makan siang, setelah itu melanjutkan pekerjaan, kemudain shalat ashar berjamaah, 
meneruskan pekerjaan, setelah waktu kerja selesai, pulang ke rumah, kemudian shalat maghrib 
berjamaah di masjid, kemudian membaca buku-buku yang bermanfaat, shalat isya berjamaah 
di masjid, kemudian makan malam bersama keluarga, diteruskan dengan diskusi keluarga 
/ monitoring kondisi ibadah, pendidikan, pergaulan & kesehatan anak-anak atau anggota 
keluarga, nonton berita, kemudian tidurdan istirahat paling telah jam 22.000 dan kemudian 
bangun malam sekitar jam 03.00 / 03.30 untuk shalat malam (Tahajjud & Witir) bersama 
keluarga, dan setelah masuk waktu subuh dan azan berkumandang, shalat sunat fajar dan 
bersiap-siap menuju masjid untuk shalat subuh berikutnya. 

Ini hanyalah contoh manajemen waktu harian berdasarkan shalat lima waktu. Kita bisa 
kembangakn dan mengisinya dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat lainnya sesuai 
ajaran Islam. Jika kita terapkan manajemen waktu harian ini, masih adakah waktu yang 
terbuang sia-sia? Masih adakah kesempatan berbuat dosa dan kemungkaran, seperti korupsi 
dan sebagainya? Terbayang saja tidak. Apalagi melakukannya. Jika manaejemen waktu 
berdasarkan shalat waktu ini kita amalkan, pasti kehidupan kita penuh berkah, efektif dan 
produktif baik terkait agama, dunia maupun akhirat kita. Semuanya tumbuh dan berkembang 
sesuai porsinya masing-masing. Beginilah kehidupan para Nabi dan orang-orang shaleh 
sebelum kita. 

Namu demikian, untuk suksesnya manajemen waktu berdasarkan shalat, ada satu hal yang 
harus kita yakini dan lakukan, yaitu SHALAT FARDHU adalah aktivitas kita yang utama, bukan 
bekerja, berbisnis, mencangkul, berdagang, membaca buku, dan sebagainya yang utama. 
Semua aktivitas kita harus tunduk kepada aturan waktu shalat fardhu dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. 

6. Sabar dalam menjalankan planning hidup dan manajemen waktu yang kita buat. 
Menyusun planning hidup dan manajemen waktu berdasarkan shalat fardhu amatlah mudah. 
Namun menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari cukup sulit. Lebih sulit lagi menjaganya 



BloaBintang.com | Blog Yang Menggugah Dunia dan Manusia 



Ebook Khutbah Jumat 



terus menerus sehingga menjadi habit (kebiasaan hidup) sehari-hari. Untuk itu, diperlukan 
semangat baja, tekad yang kuat yang tak kenal menyerah dan putus asa. Untuk meraih itu 
semua, sabar adalah kata kuncinya. Ternyata sabar dalam ketaatan jauh lebih berat dari 
kesabaran untuk tidak melakukan maksiat. Sebab itu, sabar dan shalat itu sangat mahal 
harganya, erat kaitannya dan tidak bisa dipisahkan. Sabar dan shalat adalah syarat 
mendapatkan pertolongan Allah. Sedangkan kesabaran salah satu syarat kesediaan Alllah 
untuk mau^bersama kita, sebagaimana firman Alllah dalam surat Al-baqarah / 2 ; 153 : 

dl-J! 1 ^ J j) - ail J I il l^ial jjill Ij 

Wahai orang-orang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) melalui sabar dan shalat. 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. 

Di samping itu, sabar adalah kunci meraih kebaikan dan ganjaran tanpa batas dari Allah, 
sebagaimana firman-Nya dalam surat Azzumar/39 : 10 : 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada Tuhan Penciptamu." 
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah 
luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas. 

Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah ini, semoga bermanfaat bagi kita dalam memenej kehidupan dunia yang 
sementara ini. Semoga Allah selalu menjaga niat dan orientasi hidup kita dalam melaksanakan 
semua amal ibadah kita. Dan semoga Allah berkenan membimbing kita ke jalan-Nya yang 
lurus, yaitu jalan para nabi, shiddiqin, syuhadak dan sholihin. Allahumma amin... 

j| j^. ^Ijij ^Sl j J ^il jailuiij lift JjS Jj5l -^"-^ jSill j diL^I <ua Loj ^SLiJj <^*^j j u'j^' ls* f^J J ^ ^jW 

^J^^jll jjiiil jA <Gj ^J^J JJJ (^-^ 
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Kapan Kiamat Itu? 



caj j 4_jLaVl (_£-^J ^l- 1 -* 1 ^! aJj^ujj aJuC l^a^-o jl j l^L^jJu V J&l VI ^Jl V (jl U]j A^J (jia <lLiaJ 

Ic-J (j-°J a la i gj *dl ^ic-j a Ujjj (^-ic- ij-^ 3 jtdlA V' ^ g 1c. V lAjl^-j^ 1 g L3 pi i iaj^l a a a all (^^ic- ^J-^J 

a£a " ^ cs^-*-> ^ <J^J .(jj^^J a&lxl <JC.IL j <U)I (_J jiL <U11a1I <lLLiJI ^^joiijj aSj i — jl <Ull jLe L}2 ^JXJ Lsl .(jJ-^l j»JJ (^1 4j JC-^J 
(jl^oC (Jl) fjjnVutn £jjlj VI (JJJ-OJ V J ^jl-3J (3 s - ^ I_j321 Ijial (j^l ^ ! (•i 3 '^ (jUaAillI ^jx ^lU ijci jxJ (Jjjviill \ "| 02) 

Kamu muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketakqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... Selanjutnya, shalawat 
dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana perintah Allah dalam 
Al-Qur'an : 

I ajj i I j *\\ » i) j aIIc. IjL-£3 l^iol (j^l ^1 ^ UJ^'^*J ^S^Xaj <&l (jl ^1^.^)11 /jl ^y, ^|_j j jc\ 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Belakangan ini muncul film Hollywood dengan judul 2012 yang mengisahkan sebuah 
peristiwa besar akan terjadi pada tahun 2012. Film 2012 sempat menghebohkan dunia karena 
menggambarkan pada tahun 2012 akan terjadi kiamat. Paling tidak , itulah yang terjadi dalam 
presepsi banyak orang. 

Tanpa melihat siapa produserfilm tersebut dan apa tujuan menyebarkannya ke seluruh dunia, 
sebagai Muslimin yang memiliki keyakinan dan pandangan tersediri tentang peristiwa kiamat, 
maka kita perlu menanggapi film tersebut karena tiga hal : Pertama, karena Film tersebut 
dengan tegas memberikan inspirasi dan pemahaman bagi masyarakat luas bahwa kiamat akan 
terjadi pada tahun 2012. Kedua, film tersebut sama sekali tidak mencerminkan peristiwa kiamat 
yang sebenarnya seperti yang kita pahami dari Tuhan Pencipta alam semesta, yakni Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya Muhammad Saw. Ketiga, disadari atau tidak, film tersebut telah berhasil 
menciptakan opini dan pemahaman yang sesat dalam masyarakat Muslim terkait dengan 
kiamat yang secara nyata bertentanagn dengan iman dan pengetahuan yang mereka terima 
dari Allah dan Rasul Saw. 
Kaum Muslimin rahimakumullah 

Kapan kiamat itu terjadi? Sebuah pertanyaan sederhana, namun mustahil untuk dijawab oleh 
manusia. Pertanyaan ini pertama kali dilontarkan oleh malaikat Jibril kepada nabi Muhammad 
Saw. saat Beliau sedang duduk-duduk bersama para Sahabatnya di awal-awal kerasulannya. 
Pertanyaan itu adalah pertanyaan yang keempat setelah malaikat Jibril menanyakan tiga 
pertanyaan yang fundamental lainnya, yakni : 1. Apa iman itu? 2. Apa Islam itu? 3. Apa Ihsan 
itu. Pertanyaan Jibril yang ke 4 adalah : Mata Assa'ah? (Kapan kiamat itu terjadi)? Tiga 
pertanyaan pertama dijawab oleh Rsul Saw. dengan baik sesuai yang Beliau pelajari dari 
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wahyu Allah. Sedangkan pertanyaan yang ke 4 Beliau mengatakan : Yang ditanya bukanlah 
lebih tahu dari yang menanya. 

Lalu Rasul Saw. meneruskan ucapannya : Akan tetapi saya akan ceritakan padamu indikasi- 
indikasinya, yakni bila budaktelah melahirkan tuannya, maka yang demikian itu adalah 
indikasinya. Bila orang-orang yang bertelanjang kaki dan badan telah menjadi para pemimpin 
atau panutan manusia, maka yang demikian itu adalah indikasinya. Bila para pengembala 
binatang ternak berlomba-lomba membangun bangunan yang tinggi, maka yang demikian itu 
juga adalah indikasinya. 

Ada lima perkara yang tidak dapat diketahui kecuali hanya oleh Allah. Kemudian Rasul Saw. 
membaca ayat : "Sesungguhnya Allah, di sisi-Nyalah pengetahuan tentang kiamat itu, Dia 
menurunkan hujan, Dia mengetahui apa saja yang ada di dalam kandungan, seseorang 
tidak akan tahu dengan pasti apa yang akan dia lakukan esok hah, seseorang tidak akan 
tahu di belahan bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha 
Berpengalaman".(Q.S. Luqman/31 : 34) 

Dalam diskusi dengan Rasul Saw. tersebut, malaikat Jibril muncul bagaikan seorang laki- 
laki. Setelah berpaling dan meninggalkan majlis Rasul Saw. Nabi Muhammad Saw. berkata: 
Datangkan lagi kepada saya laki -laki tu! Para sahabat mencoba untuk mendatangkannya, 
namun mereka tidak melihat apapun. Maka Rasul Saw. berkata : Dia adalah malaikat Jibril, 
datang untuk mengajarkan kepada manusia (dasar-dasar) agama mereka". (Hadits Riwayat 
Imam Muslim dalam Bab Al-lman). 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Dahulu, orang-orang kafirquraisy ingin mengetes kebenaran kenabian Nabi Muhammad Saw. 
dengan menanyakan kapan kiamat itu terjadi. Mereka beranggapan, jika Nabi Muhammad bisa 
menjawabnya, maka kenabian dan kerasulan Muhammad mungkin dapat diterima. Namun, jika 
Nabi Muhammad tidak bisa menjawabnya, berarti Muhammad bukanlah Nabi dan Rasul Allah. 
Anehnya, kaum kafir Quraiys itu tidak beriman kepada hari kiamat. Mereka bertanya hanya 
sekedar mengetes pengetahuan Nabi Muhammad Saw. dan ingin memperolok-olokan Beliau. 
Seperti yang Allah jelaskan dalam ayat di atas, mustahil Nabi Muhammad mengetahui kiamat 
dengan pasti, karena pengetahuan tentang kapan persisnya kiamat itu terjadi hanya murni milik 
Allah dan tidak diberikan kepada siapapun dari hamba-Nya, kendati kepada Nabi Muhammad 
Saw. Sebab itu, Nabi Muhammad Saw. tidak menjawab pertanyaan orang-orang kafir Quraisy 
tersebut sampai Allah turunkan firman-Nya : 

(ilijSLlij <cj£j VI V o^jV'j v- 1 ' j\'a"M dilii Ja VI t ^ s- . J ^ urO ''"t- ^ j '-V L*jJ £JS l&LL/>i (jlji ac.LUi (jc. ijH jlLLy 

jjilxj V (jjiUll jiiSI (j^lj jll ijc. lg '«\c. Lsj] £J1 l^ic is^~ 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak 
seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat 
(huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
melainkan dengan tiba-tiba. " Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mau tahu." (Q.S. AI-A'raf/7 : 187) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Di samping tidak ada seorangpun yang mengetahuai kapan persisnya kiamat itu terjadi, bawa 
peristiwa kiamat itu amatlah dahsyat, bukan seperti yang digambarkan dalam film 2012 itu? 
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Kiamat itu adalah kehancuran alam semesta. Bukan hanya kehancuran bumi? Apalagi hanya 
sebagian bumi saja? Akan tetapi kehancuran alam dunia ini dengan segala isinya karena Allah 
akan menggantinya dengan alam lain bernama alam akhirat, seperti yang Allah firmankan : 

(Yaitu) pada hah (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan 
meraka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa. (Q.S. Ibrahim / 14 : 48) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Kiamat Itu maha dahsyat.... Kiamat itu maha dahsyat... Kiamat itu sangat maha 
dahsyat... Ketika kiamat itu terjadi, mustahil orang bisa berdialog sesama mereka karena saking 
dahsyatnya peristiwa kiamat itu. Dalam Al-Qur'an puluhan ayat yang menjelaskan situasi dan 
kondisi kiamat itu. Coba kita bayangkan bumi, langit dan semua isi keduanya Allah hancurkan 
sehingga alam semesta ini hancur dan sirna. Tentulah sebuah peristiwa yang maha dahsyat 
dan sulit kita bayangkan dengan fikiran kita yang sederhana ini. Saking dahsnyatnya kiamat itu 
bahwa wanita yang sedang menyusui, seketika anaknya terlepas dari dekapannya, wanita yang 
hamil langsung keguguran dan manusia panik, berlarian ke sana dan kemari seakan orang 
yang sedang mabuk, tapi bukan mabuk, melaikan melihat azab Allah yang amat dahsyat (Q.S. 
AI-Haj/22 :1 -2) 

Saking dahsyatnya peristiwa kiamat tersebut, maka namanyapun beragam sesuai dengan 
kondisi yang terjadi. Paling tidak ada Sembilan (9) nama kiamat dalam Al-Qur'an : 1. *ijVl ?j j 
(Yaumul Aazifah) yang berarti hari yang dekat. Maksudnya ialah Kiamat itu sudah dekat. Pada 
hari itu orang-orang yang tidak beriman pada Tuhan Pencipta merasakan jantung mereka 
seakan berada pada tenggorokan Q.S.Ghofir (40) : 18 

2. ?ji (Yaumu At-Taghabun) yang berarti hari tertipu. Pada hari itu orang-orang yang tidak 
beriman pada Tuhan Pencipta merasakan bahwa mereka tertipu oleh kehidupan dunia dan 
bebagai tipuan lainnya ketika hidup di dunia Q.S. At-Taghaabun (64) : 9 

3, (P^l ^ (Yaum At-Talaaq) yang berarti hari pertemuan akbar di mana pada hari itu semua 
umat manusia bertemu dalam suatu tempat raksasa yang terbuka sehingga tidak ada lagi yang 
bisa bersembunyi Q.S.Ghofir (40): 15 

4 aau^ji (Ash-Shookh-khoh) yang berarti hari yang sangat hiruk pikuk /kacaubalau. Pada hari 
itu setiap orang menjauh dari saudaranya, ibunya, bapaknya, istri dan anaknya karena sibuk 
mengurusi diri sendiri Q.S. 'Abasa (80) : 33 - 37 

5, 3*3! jii (Al-Waaqi'ah) yang berarti hari kejadian besar yang pasti terjadi dan pada hari itu ada 
golongan manusia yang direndahkan, dihinakan dan ada yang ditinggikan dan dimuliakan Q.S. 
Al-Waqi'ah (56) : 1 - 3 

6. lsj&M (Ath-Thommatul Kubra) yang berarti hari mala petaka yang pasti datang. Pada hari 
itu manusia ingat semua apa yang ia lakukan semasa di dunia Q.S.An-Nazi'at (79) : 34 
7. 3x. jtfli (al-qoori'ah) yang berarti hari bahaya besar. Pada hari itu manusia berlarian bagaikan 
kupu-kupu (laron) bertebaran dan gunung bagaikan debu berterbangan Q.S. Al-Qari'ah (101) : 
1 -5 

8. ajl&±1\ (Al-Ghosyiah) yang berarti hari menutupi. Pada hari itu wajah-wajah manusia yang tidak 
beriman tertunduk / terkulai karena sangat takutnya pada api Neraka Q.S.AI-Ghasyiyah (88) : 1 
-7) 

9. 4iL=Ji (Al-Haaqqoh) 1 yang berarti hari kebenaran. Pada hari itu terbukti kebeneran janji baik 
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dan janji buruk Allah Q.S. Al-Haqqah (69) : 1 - 3 

Kiamat yang dipahami sebagai kehancuran total alam semesta merupakaian rangkaian panjang 
dari pergantian alam dunia ke alam akhirat. Paling tidak ada enam (6) peristiwa besaryang 
terjadi yang terkait dengan kiamat : 

1 . Kematian seluruh makhluk (Q.S. Az-Zumar/39 : 68) 

2. Ba'ats (manusia dibangkitkan dan dihidupkan kembali) (Q.S. Yasin/36 : 52 - 53 ) 

3. Kiamat (kehancuran alam semesta) (Q.S.AI-Haqqah / 69 : 13-16) 

4. Mahsyar (tempat berhimpun semua manusia) (Q. S. Ibrahim /14 : 48 - 50) 

5. Mizan dan hisab (timbangan dan hitungan yang sangat sempurna) )Q.S. Al-Anbiya'/21 : 
47) 

6. Jaza' (keputusan balasan yang maha adil) (Q.S. Yasin (36) : 54) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Sebelum kematian seluruh makhluk dan kehancuran alam semesta ini, Rasul Saw. 
menjelaskan akan didahului oleh berbagai isyarat. Isyarat-isayarat tersebut disebut dengan 
kiamat kecil dan kiamat besar. 

Adapun kiamat kecil terdapat sekitar 67 tanda. Ada yang sudah muncul dan ada yang belum 
muncul. Di antara tanda-tanda tersebut ialah : diutusnya Nabi Muhammad Saw menjadi Rasul, 
kematian Nabi Saw, dikuasainya Baitul Maqdis (Palestina) oleh umat Islam, muncul berbagai 
cobaan, harta yang melimpah yang membuat jurang pemisah kekayaan dan kemiskinan 
semakin lebar, lahirnya para pendusta dan mengklaim diri menjadi Nabi, mengikuti gaya hidup 
umat terdahulu, lahirnya pengawal-pengawal penguasa yang dengan mudahnya menyiksa 
manusia, hilangnya sifat amanah dari dalam hati, tersebarnya perbuatan amoral, putusnya 
hubungan tali persaudaraan (sekandung), buruknya pergaulan antar tetangga, tersebarnya 
kebodohan, diangkatnya ilmu, tersebarnya perbuatan zina dan minum khamar, tersebarnya riba 
(tambahan yang dikenakan karena pinjaman uang) dan tidak memperdulikan (menghindarkan) 
makanan yang haram. 

Tanda-tanda lain ialah berbangga-bangga membangun masjid, berlomba-lomba membangun 
bangunan yang paling tinggi, banyaknya kasus pembunuhan, banyaknya berita bohong 
(tanpa dikonfirmasi), berdampingannya pasardan tersebarnya perdagangan, terasa cepatnya 
perjalanan waktu, para manula berlagak muda, kekikiran yang meluas, kehilangan orang-orang 
shaleh, banyaknya orang-orang bodoh yang dipercaya (tukang ramal, konsultan, penasehat 
dan jubir penguasa dll), gempa bumi yang sering terjadi, belajar ilmu dari anak-anak, tidak mau 
mengucapkan salam kecuali pada yang dikenal, munculnya wanita-wanita yang berpakaian, 
tetapi bertelanjang (karena pakaian yang dipakai bahannya transparan atau model yang ketat), 
benarnya mimpi-mimpi orang-orang Mu'min, tersebarnya kebohongan dan kesaksian palsu, 
bulan terbelah dua, bulan terbit lebih besar dari biasa, wanita lebih banyak dari pria, banyaknya 
kasus kematian mendadak, berhimpunnya orang-orang baik di negri Syam (Suriah, Palestina 
dan Jordania). 

Selain yang disebutkan di atas, ada lagi tanda-tanda lain, seperti mengharapkan upah / bayaran 
dari mengajarkan Al-Qur'an, diduduki dan dihancurkannya Ka'bah, berlebihan dalam berdoa 
dan bersuci (berwudhu dan mandi hadats besar), sedikitnya hujan turun dan bumi menjadi 
tandus, hujan lebat yang menenggelamkan rumah orang-orang miskin dan orang-orang kaya, 
dominasi orang jahat, berebutnya bangsa-bangsa lain terhadap umat Islam (mungkin saja 
seperti yang dikomandani Amerika atau PBB hah ini, Allahu a'lam), meninggalkan amar ma'ruf 
dan nahi munkar, hewan dan benda-benda padat berbicara, mendambakan kematian sebelum 



BloaBintang.com | Blog Yang Menggugah Dunia dan Manusia 



Ebook Khutbah Jumat 



Kiamat, berkurangnya air sungai Eufrat (di Turki dan Irak) sehingga muncul gunung emas, lalu 
manusia berperang untuk meperebutkannya mati-matian, keluarnya seoran laki-laki dari suku 
Qahthan yang menggiring manusia dengan tongkatnya, pasukan yang hendak menyerang 
Baitul Haram (Masjidil Haram) ditelan bumi, masuknya kata ISLAM dalam semua rumah, 
munculnya umat Islam juga menunjukkan dekatnya Kiamat, kembalinya bumi negeri-negeri 
Arab menjadi suburdan dialiri sungai-sungai, asingnya orang-orang beriman, ditaklukkannya 
Konstantinopel (Istambul), punahnya suku Quraisy, dimatikannya semua orang-orang Mu'min 
ketika Ya'juj dan Ma'juj turun, banyaknya hujan tapi tumbuh-tunbuhan sedikit, banyaknya 
jumlah bangsa Romawi, dibatalkannya (ditinggalkannya) simbol-simbol Islam, — yang pertama 
adalah hukum dan yang terakhir adalh shalat, — penduduk kota Madinah meninggalkannya dan 
munculnya Imam Mahdi. 

Adapun Kiamat Besar, yakni kehancuran alam semesta didahului dengan sepuluh tanda, 
yaitu, munculnya Dajjal yang banyak berbohong, mencampuradukkan hak dengan bathil, 
menutupi kebathilan dengan hak dan menutupi kekufurannya dengan tipu muslihatnya pada 
manusia, serta menyesatkan manusia dari jalan Allah. Turunya Isa Ibnu Maryam 'alaihissalam, 
munculnya Yakjuj dan Makjuj (dua suku/umat keturunan Yafits bin Nuh), lemahnya Islam 
(termasuk diangkatnya Al-Qur'an, hilangnya orang-orang shaleh, dihancurkannya Ka'bah dan 
manusia kembali ke masa Jahiliyah), manusia banyak yang ditelan bumi (termasuk berubahnya 
wajah manusia menjadi buruk seperti hewan), hujan batu dan tenggelamnya tiga pasukan 
di sebelah timur, Barat dan Jazirah Arabia, munculnya asap yang menutupi antara bumi dan 
langit, keluar dari dalam bumi sejenis binatang melata yang bisa berbicara, terbitnya matahari 
dari Barat, bertiupnya angin segaryang menjadi sebab kematian orang-orang Mu'min dan 
keluarnya api yang menggiring manusia ke arah Mahsyar, yakni negeri Syam. 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Oleh sebab itu, peristiwa kiamat yang sebenarnya sangatlah dahsyat, karena kehancuran 
alam semesta dan pengantiannya dengan alam akhirat dan tidak ada kalangan manusia yang 
mengetahui kapan terjadinya seperti yang Allah jelasakan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasul 
Saw. Dengan demikian, keimanan kita pada akhirat diharapkan semakin mendalam. 
Bila kita mengetahui informasi yang benartentang betapa dahsyatnya peristiwa kiamat itu 
dan waktu terjadinya Allah rahasiakan, maka hikmahnya ialah, menambah dan menguatkan 
keiaman kita pada hari akhirat secara mendalam. Dengan demikian, kita akan mampu 
mengendalikan dan memenej kehidupan dunia yang hanya sekejap ini dengan mudah sesuai 
misi ibadah dan visi khilafah yang telah Allah tetapkan untuk kita. Hidup di dunia yang tak 
seberapa ini akan kita fokuskan untuk menyiapkan bekal iman dan amal shaleh sebanyak- 
banyaknya demi menuju akhirat yang kekal dan abadi. Hanya dengan demikianlah kita mampu 
meraih kesuksesan dunia dan akhirat yang tanpa batas. 

Demikianlah khutbah singkat ini semoga bermanfaat bagi kita dalam menjalankan kehidupan 
dunia yang sementara ini. Semogaa Allah selalu membimbing kita ke jalan-Nya yang lurus, 
yaitu jalan para nabi, shiddiqin, syuhadak dan sholihin. Allahumma amin... 

(UU 
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Hakikat Bencana Alam dalam Al-Quran 

Ic-J tl^J a la i gj *dl ^ic-j a Ujjj (^-ic- ij-^ 3 f-G^ jtdlA V' ^ g 1c. V lA^)l$j£ 1 g L3 pi i iaj^l a a a all ^^c- ^J->J 

a£a " ^ JljtJ (J^J .(jj^^J a&lxl <JC.IL j <Ull (_J jiL <lLLiJI ^^joiijj aSj i ^ jl <U|| jLc. L}2 ^JXJ La! .(JJ-^I j»JJ 4j JC-^J 

(jl^oc (Jl) ^jjaLjJa ^Jjlj VI (JJj-oj V j ^jl-3J (3 s - ^ I_j321 Ijlal tly^l y ! fJ^O^ (jUaAillI ^jx ^lU ijci jxj (Jjjviill ; "| 02) 

Kaum muslimin rahimakumullah.... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal untuk melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan 
juga Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga sunnah Rasul Saw. 
Hanya dengan cara itulah ketakqawaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 
Selanjutnya, shalawt dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaiman 
perintah Allah : Wahai orang-orang beriman, ucapkan shalawan dan salam pada nabi 
(Muhammad) Saw. (QS Al-Ahzab : 56). 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Beberepa tahun belakangan ini, khususnya sejak Desember2004 lima tahun silam; saat 
tsunami menerjang kawasan Barat Indonesia, khususnya wilayah Nanggro Aceh Darussalam, 
kita semakin sering melihat dan menyaksikan berbagai peristiwa besaryang menimpa negeri 
ini, dan terakhir gempa dengan kekuatan 7.8 SR mengguncang wilayah Sumatera, khususnya 
kota Padang dan Padang Pariaman. 

Peristiwa-peristiwa besar (bencana alam) itu bahkan juga menimpa hampir semua kawasan di 
atas bumi ini, tak terkecuali Negara-negara maju teknologi seperti Jepang, Taiwan, Cina, Eropa, 
Amerika dan sebabagainya. 

Berbagai bencana alam seperti, gempa bumi, banjir besar, tsunami, berbagai penyakit yang 
mewabah dan bahkan di berbagai kawasan Amerika malah angin topan dan badai, seakan 
telah menjadi tontonan biasa. 

Yang lebih menyedihkan lagi ialah, semua peristiwa besar tersebut dipandang bagaikan 
peristiwa yang terjadi begitu saja, tanpa ada kaitannya dengan kehendak Tuhan Maha Pencipat 
alam ini, yakni Allah Ta'ala dan tanpa ada kaitannya dengan pembangjangan manusia terhadap 
Allah Tuhan Pencipta mereka. 

Hal tersebut dapat kita lihat ungkapan dan opini yang berkembang dalam masyarakat yang 
mengandung semangat melawan bencana-bencana besr tersebut dengan cara membangun 
rumah dan gedung anti gempa, teknologi pendeteksi tsunami, kanal-kanal raksasa pengendali 
banjir, hujan buatan untuk mengatasi kekeringan, menciptakan vaksin anti berba gai virus yang 
menyebar di berbagai penjuru dunia dan sebagainya. 

Apa yang diberitakan, didiskusiakan dan dilakukan sama sekali tidak mencerminkan hubungan 
semua peristiwa itu dengan Allah Rabbul Alamin. 
Cara Pandang Manusia Terhadap bencana Alam 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 
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Kalau kita mentadabburkan ayat-ayat Al-Qura'an terkait bencana alam yang menimpa 
berbagai umat sebelum kita, sejak zaman nabi Nuh, Ibrahim, Luth, Syu'aib, Sholeh, Musa dan 
sebagainya, kita akan menemukan dua cara pandang manusia terhadap peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di atas bumi ini. 

Pertama, cara pandang orang-orang kafir dan ingkar pada Allah dan Rasul-Nya. Cara pandang 
orang-orang yang sombong pada Allah dan tidak mengenal Tuhan Pencipta alam yang 
sebenarnya. Cara pandang orang-orang sekularyang tidak mampu melihat kaitan antara Tuhan 
dengan hamba, antara agama dengan kehidupan dan antara dunia dan akhirat. 
Manusia semacam ini adalah manusia yang tidak pernah mau dan tidak mampu menjadikan 
berbagai peristiwa alam tersebut sebagai pelajaran dan sebagai bukti kekuasaan dan 
kebesaran Allah. Mereka bukannya mengoreksi diri dan kembali kepada Allah, melaikan 
semakin bertambah kesombongan dan pembangkangan mereka pada Allah dan Rasul-Nya. 
Hal seperti ini dijelaskan Allah dalam Al-Qur'an, dii antaranya dalam surat Ghafir / 40 : 21 - 27 : 

La j ^^jl'^n ^AA^la (J^ajVi ^ IjLilj 0j3 ^ id Ajui -Jti l^jl£ l_ail£ (JJ^l ^4^" ' ffi ' J J I J* (J^J*^ ^JJ^y 

^^jj ^ lilluji iaJj (22) Sr 1 '-^^ ■W"' Is ^! ^ j»£i».ti IjjaSa lIiUuIILi °~\ Kaj ^jjU j»^j(-J iSSJi (21 ) l3'j 4^ (j^ 

I (jjiJI *Lui tjlSI I j]la li^jc. J^a (3^JW ^A*Li Lais (24) C 1 '-^ J?^" 1 ' (JjJ^J 0^-* J (Jj^-J? C5^! (23) (jUaiLij '^S-i 

^jj jj (ji i_jL4.i j^jj <Jj t^JJ^ (jj^J? (3^J (25) tJ^LLVa ^ VI (jJj|lAll JjS Li J ^A^Luij I jl-^nal j 

"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu memperhatikan betapa 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi maka Allah mengazab 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari 
azab Allah" (21) 

Yang demikian itu adalah karena telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengazab mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Keras hukuman-Nya (22) 

Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan 
yang nyata, (23) kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata: "(la) adalah seorang 
ahli sihiryang pendusta."(24) 

Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami mereka 
berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka." Dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia 
(belaka) (25) 

Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkanlah aku membunuh Musa 
dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatirdia 
akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi. "(26) Dan Musa 
berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab."(27) (Q.S. Ghafir : 21 -27) 
Kedua, cara pandang orang-orang beriman kepada Allah dan para Rasulnya. Apa saja 
peristiwa alam yang terjadi mereka kembalikan semuanya kepada kehendak dan kekusaan 
Allah, mereka hadapi dengan hati yang penuh iman, tawakakal, sabar dan tabah sert amereka 
lihat sebagai sebuah ujian dan musibah untuk menguji kualitas keimanan dan kesabaran 
mereka, atau bisa jiag sebagai teguran Allah atas kelalaian dan dosa yang mereka lakukan. 
Selain itu, semua peristiwa yang menimpa manusai mereka jadikan sebagai momentum terbaik 
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untuk mengoreksi diri (taubat) agar lebih dekat kepada Allah dan sistem Allah dan Rasul-Nya. 
Pada saat yang sama merekapun meninggalkan larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka adalah orang-orang yang sukses dalam beriteraski dengan alam dan dalam 
menghadapi berbagai ujian dan cobaan semasa hidup di dunia dan juga di akhirat kelak. Allah 
menjelasakannya dalam Al-Qur'an surat Al-Baqoroh ayat 155- 157 : 

QJ ^l al l fA liSjijl j k^Ljj ^JJ (^a CjlJL^ ^gjlr . <21j3jl (1 56) ^P! (1 57) 

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar.(155) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun (seusngguhnya kami milik Allah dan 
sesunnguhnya kami sedang menuju kemabali kepada-Nya) (156) Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (157) (Q.S. Al-Baqoroh / 2 : 155 -157) 
Penyebab Terjadinya Musibah 

Al-Qur'an dengan tegas menjelasakan bawa sebab utama terjadinya semua peristiwa di atas 
bumi ini, apakah gempa bumi, banjir, kekeringan, tsunami, penyakit tha'un (mewabah) dan 
sebagainya disebabkan ualah manusia itu sendiri, baikyang terkait dengan pelanggaran sisitem 
Allah yang ada di laut dan di darat, maupun yang terkait dengan sistem nilai dan keimanan 
yang telah Allah tetapkan bagi hambanya. 

Semua pelanggaran tersebut (pelanggaran sunnatullah di alam semesta dan pelanggaran 
syariat Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul-Nya, termasuk Nabi Muhammad 
Saw), akan mengakibatkan kemurkaan Allah. Kemurkaan Allah tersebut direalisasikan dengan 
berbagai peristiwa seperti gempa bumi, tsunami dan seterusnya. 
Semakin besar pelanggaran manusia atas sistem dan syariat Allah, semakin besar pula 
peristiwa alam yang Allah timpakan pada mereka. Allah menjelaskan dalam Al-Qur'an : 

^ l>^£ L^J ( ■ $ (40) 

Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada 
yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan 
di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (Q.S. Al-Ankabut / 29 : 40) 

UJ*^^W IjlaC ^^11 LH 3 *^ ? (_>Al3l djlla£ LaJ ^Ljllj ^ ^Luiall ^-la (41 ) 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, 
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar).(Q.S. Ar-Rum / 30 : 41) 

Kaum msulimim rahimakumullah... Melalui ayat-ayat Al-Qur'an tersebut jelaslah bagi kita 
bahwa : 

1. Semua peristiwa dan bencana yang kita saksikan di atas bumi dan alam semesta ini 
tidak ada yang terjadi begitu saja dengan sendirinya, melaikan sesuai kehendak dan 
ketentuan Tuhan Penciptanya, yakni Allah Ta'ala. 

2. Berbagai persitiwa dan bencana itu disebabkan kedurahakaan dan kesombongan 
manusia terhadap Allah dan syari'at Allah serta berbagai dosa-dosa yang mereka 
lakukan. Lalu Allah menurunkan berbagai azab atas mereka. 
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3. Orang-orang kafir, sombong dan ingkar pada Allah dan Rasul-Nya melihat berbagai 
peristiwa tersebut murni hanya sebagai peristiwa alam yang terlepas dari kehendak 
dan sekenario Allah. Mereka tidak dapat mlihatnya sebagai sebuah azab, teguran 
atau cobaan. Melaikan hanya menambah kesombongan dan kekufiran kepada Allah. 
Sikap yang mereka kembangkan juga seakan melawan kehendak Alia. Namun sayang, 
sepanjang perjalanan umat manusia, belum ada satupun manusia yang mampu 
mengalahkan dan melawan kehendak Allah, kendati Fir'au yang begitu hebat memiliki 
semuak kekuatan saat berkuasa, namun tenggelam juga di laut merah dan bangkai 
dapat kita saksikan sekarang di sebuah useum di Mesir. Demiakian juga dengan 
Negara-negara maju teknolohi hari ini seperti jepang, Eropa dan Amerika. Belum pernah 
mereka mampu menahan gempa bumi, tsunami dan berbagai bencana yang Allah 
turunkan di negeri mereka. Semuanya lemah dan tak berdaya di hapadan kehendak 
Allah. 

4. Sebaliknya, orang-orang beriman akan melihat semua peristiwa yang terjadi merupakan 
ujian dan teguran dari Allah. Mereka akan segera kembali dan bertaubat pada Allah. 
Semakin taat pada aturan Allah, baik yang terkait dengan sunnatullah maupun syari'at 
Allah. 

5. Sistem Allah terkait dengan imbalan (pahala) dan hukuman (punishment) bukan hanya 
terjadi di akhirat, melainkan sudah Allah terapkan sejak kita hidup di dunia. Setiap 
kebaikan yang dibangun di atas dasar iman pada Allah dan ketaatan pada-Nya dan 
Rasul-Nya akan berakibat keberkahan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat. 
Sebaliknya, setiap pelanggaran sistem Allah yang terkait dengan keimana, syari'ah, 
akhlak, sunnatullah dan sebabgainya akn berakibat kepada tidakan Allah melalui 
berbagai bencana yang Allah timpakan kepada manusia. Mari kita renungkan firman 
Allah berikut ini : 

6. 
7. 

8. (j^i (96^ UJ.'-"^J ' piliiils IjJ^S (j£] j (_>jajVl j »1 (ja Liaia] Ijajl j I jiol iS_^ tJ*^ ijl jij 
aill jfLa Ijiaiii (98) UJ^i la** ' ' a LL-Aj ^jjIj (ji <J*i (j^i ji (97) OJ*^ f* J U' Li 'y^ <J*i 

CjjjJJS\ f jail VI ill (jii il'(99) 

9. Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka menolak 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.(96) Maka 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur?(97) Atau apakah penduduk negeri- 
negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu 
matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?(98) Maka apakah 
mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiada yang merasa 
aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi.(99) (Q.S. Al-A'raf / 7 : 96 - 99) 

Kaum Muslimin rahimakumullah.... Demikianlah khutbah singkat ini semoga bermanfaat 
bagi kita dalam menjalankan kehidupan dunia yang sementara ini. Semogaa Allah selalu 
membimbing kita ke jalan-Nya yang lurus, yaitu jalan para nabi, shddiqin, syhadak dan sholihin. 

fJ.ll 
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Ayat yang Paling Ditakuti oleh Para Ulama 

oleh Hartono Ahmad Jaiz 

ijla .(jjalall jli jia M iSj^i lS^Ij jl (jdill UjjI Lj * - <jl -^-^Ij ^ <2^^>"> V oia. j Mil V) <ll V Jjl j .<! 

oia.lj (juij ^ a£ala (_J^I f^J '-5^' <jAill Ujj U iJLij (Jli .(jj"]*'"" (^"Ij V) S/j 4jL£ (J^- ^ I_j3jI l_jial«. tjJ^I LjJ Ij ics^-*-' 

I jSjl I ^Iflle (jJ^I U$ji Vj .^4i?J f ' tj^ ^ Cj\ ^-^-J^ J ^ (jj^ c '^ JJ ^ (-£4^ ^ Ijijlj pliujj I^JJJ^ ^ "fl V t — -4J 4-^? J 

1 ^jUr. Ijja jU jiis a! jj-u^j l>°j f . j'*'*' f J?*-2J ? f .l^jila *^Ja I jlJSj Mil. 

2lC.Ij 4x.Ij Aj-Is-o ^£ j Ujjlj.ls-a Jj^VI _>">J ^ uJ 1 '"" 1 3"'*' * lS^* cS^' Ji^J 

<-aUail ^ajJ ^j] (jLuiaAj ^ « 3J (j-Q j j ' a j <JI t _ s ic j l.aa a Ulfj ( _ 5 ^C ^aixuj (Jj**a ^-111 .J^l 5^^-^ a lJ^J 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, marilah kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang telah berkenan memberikan berbagai keni'matan bahkan hidayah kepada kita. 
Shalawat dan salam semoga Allah tetapkan untuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia dengan baik sampai 
akhir zaman. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, mari kita senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar taqwa, menjalani perintah-perintah Allah sekuat kemampuan kita, dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, dalam kesempatan yang mulia ini akan kami kemukakan 
tentang ayat yang paling ditakuti oleh Ulama. Marilah kita perhatikan betapa hancurnya 
keadaan ketika tumbuh subur orang-orang yang memusuhi Islam dan akhlaqnya bejat 
sebagaimana uraian berikut ini. 

Betapa kurang ajarnya tingkah pemuda Yahudi Bani Qainuqa' di Madinah di zaman Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Pemuda-pemuda bejat akhlaqnya itu menarik- 
narik kain seorang perempuan yang sedang berjual beli dengan mereka. Betapa sadisnya 
kebiadaban Yahudi Bani Nadzir di Madinah yang ingin menjatuhkan batu besar ke diri 
Rasulullah, Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Dan betapa liciknya pengkhianatan Yahudi Bani Quraidhah yang mengingkari perjanjian 
dengan cara mengadakan permufakatan rahasia dengan kafirQuraisy ketika perang Khandaq, 
di mana kaum muslimin dipimpin Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berada di dalam parit 
untuk menghadapi serangan orang kafir. 

Bejatnya akhlaq, sadisnya tingkah dan liciknya hati busuk, semuanya telah mewabah pada 
darah daging mereka orang-orang Yahudi Bani Israel. Dan penyakit akhlaq yang sampai 
memuncak itu tentunya ada bibit-bibit penyakitnya. Bukan sekadar kuman perusak akhlaq yang 
ringan, tetapi kuman yang berbahaya. Dan kuman itu tidak hanya sekali datang berlalu, namun 
sekali datang dan datang lagi, bahkan senantiasa diusahakan datang. Apa itu?'Aklihimus suht". 
Makanan mereka haram. 
Di dalam Al-Quran ditegaskan oleh Allah: 

S^jLoll] ^jjloaj IjilS La !")■•> mil iftjSi J (jl ji*Jlj ^ajVI (jjtjLuLl 4fl \n IjJjS (_SJ^j/62] 

"Dan engkau akan melihat kebanyakan dari mereka (orang Yahudi) berlomba-lomba dengan 
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dosa dan permusuhan dan memakan yang haram. Sungguh buruklah apa yang mereka 
/cery'a/can".(AI-Maidah : 62). 

Kenapa yang jadi bibit penyakitnya makanan haram? Jelas. Mereka memiliki energi, tenaga 
untuk berbuat adalah karena makanan. Lantas, mereka berbuat aneka usaha, arahnya adalah 
mencari makan. Jadi makanan di sini ibarat terminal, tempat berangkat dan sekaligus tempat 
tujuan. Kalau makanan itu sudah jelas-jelas haram dan itulah yang menjadi pangkal mereka 
berbuat, maka kebaikan apa yang perlu mereka perjuangkan dengan modal makanan haram 
itu? Tidak mungkin mereka memburu kebaikan dengan umpan yang dimiliki berupa modal 
makanan haram. 

Maka tidak mungkin pula mereka berhati-hati untuk memperhitungkan mana yang halal dan 
mana yang haram dalam memburu sasaran yang tak lain adalah makanan pula. Ibarat orang 
yang memang sudah memakai baju kotor untuk membengkel, mana mungkin ia menghitung- 
hitung mana tempat yang bersih dan mana yang kotor. Toh tempat yang bersih ataupun kotor 
sama saja, bahkan lebih perlu menyingkiri tempat yang bersih, karena nanti harus bertugas 
membersihkan tempat itu kalau kena kotoran dari bajunya. 

Singkatnya, dengan modal bekal makanan haram, perbuatannya pun cenderung menempuh 
jalan haram, dan hasilnya pun barang haram, kemudian dimakanlah hasil yang haram itu untuk 
bekal berbuat yang haram lagi dan seterusnya. 
Moral buruk dan makanan haram 

S^jLall] (jjlixJ l_jjl£ La (_>^jl/62] 

".....Sungguh buruklah apa yang mereka kerjakan!" (QS Al-Maaidah: 62). Ini penegasan Allah 
SWT. 

Perbuatan mereka itu jelas dicap sebagai keburukan. Namun bukan sekadar mandeg/berhenti 
sampai perbuatan mereka itu saja sirkulasinya. Tidak. Dalam contoh kasus ini, yang berusaha 
mencari makanan haram tentunya adalah orang tua, penanggung jawab keluarga. Tetapi yang 
memakan hasilnya, makanan haram, berarti seluruh keluarga yang ditanggung oleh pencari 
harta haram itu. Dan ternyata, betapa bejatnya akhlaq/moral pemuda-pemuda alias anak-anak 
mereka yang diberi makan dengan makanan haram itu. Pemuda-pemuda itu sampai begitu 
lancangnya, menarik-narik kain perempuan di pasar saat berjual beli. 

Mungkinkah pemuda-pemuda tersebut sebejat itu kalau mereka ditumbuhkan dengan makanan 
halal, mereka lihat orang tuanya shaleh, lingkungannya baik-baik dan terjalin ukhuwah/ 
persaudaraan dengan baik? 

Sebaliknya, mungkinkah dengan modal makanan haram itu orang tua menunjukkan "baiknya" 
perbuatan jahat mereka (yang sudah ketahuan memburu barang haram), menampakkan 
ketulusan hati (yang sudah ketahuan rakus terhadap barang haram) dan menasihati dengan 
amalan baik-baik (sedang dirinya jelas melanggar)? Tidak mungkin. Maka tumbuh dengan 
suburlah generasi penerus mereka itu dengan pupuk-pupuk serba haram dan jahat. Itulah. 
Orang alim agama ada yang lebih parah 

Sikap seperti itu sungguh parah. Tetapi, masih ada yang lebih parah. Karena yang lebih parah 
ini bahkan menyangkut orang-orang pandai dan pemuka agama, maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengecamnya cukup diawali dengan bentuk pertanyaan. 

S^jLall] qjxAx^, IjjlS La qJiA dla mil jsJ^I ^)C- jllLVIj jjjjljjll ^ALjI) VjV63] 

"Mengapa orang-orang alim mereka, dan pendeta-pendeta mereka (Yahudi) tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan dosa dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk 
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apa yang telah mereka kerjakan itu. "(Al-Maidah : 63). 

Kita dalam hal diamnya para alim dan pemuka agama di kalangan Yahudi itu bisa juga 
menduga-duga kenapa mereka tidak mencegah perkataan dosa dan makan haram. Dugaan 
itu akan membuat perasaan bergetar, kalau sampai mereka yang alim dan pemuka agama di 
kalangan Yahudi itu bahkan antri ikut makan haram. 

Maka ayat tersebut, bagi Ibnu Abbas (sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang ahli tafsir 
Al-Quran) adalah celaan yang paling keras terhadap ulama yang melalaikan tugas mereka 
dalam menyampaikan da'wah tentang larangan-larangan dan kejahatan-kejahatan. Bahkan Ad- 
Dhohhaak berkata, tidak ada ayat dalam Al-Quran yang lebih aku takuti daripada ayat ini. 
Tidak kurang dari itu, bahkan cercaan Allah itu lebih penting untuk disadari oleh ulama Islam, 
bukan sekadar cerita cercaan terhadap pendeta-pendeta Yahudi. 

Khutbah Kedua 

1 ^ ""^ ~\ <t ^ ° — ij aJI (jic-j ^ ^ J^JJ \ " j t ^ J >- L ^ ai^j ill VI 4J1 V (ji ^ ujI ,aJ 

Li>S Xaa « (Jl ^jlc-j JLaa_o ( _ s ic iSljUj . ija -■ Ijy^ t^jA l_>j] (Jl t^Ic-j ^jaIjjI ^jlc C-uL-g Uo£ j!aa « Jl ^ylc j Jbaa <i ^jlc. (JLa ^Ali 

4 Una Sj^Vl <ilua. UiJl ^ VijT Ujj .4jlij^l lisjjlj <Ji=yi ^j'j '^^^21 ^jj'j ^j' f4^' .s-yj^ ? *" ^! 

^Ic ^^Lojj t^ji^aj Lie. ^jla 3 1 u _UiUil ^j^jklj 1 ali a I j tjjcl ^^^)^ J jj^ L)*? ^ . t-iHc- Uij 

■ all j^al j j ia ' ca j aJI ^Jc. j Xaa rt ^3-^- ^ cr^^J 
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Generasi Meninggalkan Shalat & Mengikuti Syahwat 

oleh Hartono Ahmad Jaiz 

■Ujjjjj o-ilc. I " lj' ^4^' J 3uul V) <!) V (j! .Ag-il 

^jjill ^ajJ ^Jj ^jLlu^Ij t n (j-aj AjLauLsaij 4Ji i^^J fl CT^" t-I^ 3 ^-^L 

j rtl > nfl ^aljl j V] (JJ J-OJ Vj iill I jSjl I ^lal (jj.lll 

ftSjJC. Sill (jl ^>La.jVlj 

ilil (j-^J f-^O^ f^^)^*^J p^i^ ^K'" I J lijAlu Vj3 IjljSj ilil IjSjl Iji-al tj^l ^4* ^ji . . . 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, marilah kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang telah berkenan memberikan berbagai keni'matan bahkan hidayah kepada kita. 
Shalawat dan salam semoga Allah tetapkan untuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia dengan baik sampai 
akhir zaman. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, mari kita senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar taqwa, menjalani perintah-perintah Allah sekuat kemampuan kita, dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, pada kesempatan yang insya Allah diberkahi Allah ini akan 
kami kemukakan tentang generasi meninggalkan shalat dan mengikuti syahwat. 
Allah Ta'ala berfirman: 

^Jjj |ij 1 ijjSa IJ Liji& ^y^Aj ^jaI^jjI Ajji ^ aLaa ^j-o-aj ^ L>° JjJJ.'''^ f fli^ ^ (jJ^il <^1j1 jl 

tj^ilj jjxi VJ (59) 4^ UJ^ i—SjiuS CjIj^ "nil I jiiilj o!5l-La3l I jC-Uiai ■ jja ^A^xJ ' (58) ^$^J * N f t>*^_^l tllUI 

V (61 ) ^5^-° J (jlS 4i] ^, iji llj oJl-J^ (J^jll ^C-j cs^' Sr- 1 "?- (60) 1 ''j' " (Jj^l^J V J AiLlI (JjlL^j i^ljljU 1 411 is-i l]^C-J 

^jj^j lLlc.j 14j| f4^jj ^-Ij i^^" V) ijil Oji-o^j/58-62] 

"Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi dari 
keturunan Adam, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami 
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah 
kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. Maka datanglah 
sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memper-turutkan 
hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertaubat, 
beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) 
sedikitpun. "(terjemah QS. Maryam: 58-60). 

Ibnu Katsir menjelaskan, generasi yang adhoo'ush sholaat itu, kalau mereka sudah menyia- 
nyiakan sholat, maka pasti mereka lebih menyia-nyiakan kewajiban-kewajiban lainnya. Karena 
shalat itu adalah tiang agama dan pilarnya, dan sebaik-baik perbuatan hamba. Dan akan 
tambah lagi (keburukan mereka) dengan mengikuti syahwat dunia dan kelezatannya, senang 
dengan kehidupan dan kenikmatan dunia. Maka mereka itu akan menemui kesesatan, artinya 
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kerugian di hari qiyamat. 

Adapun maksud lafazh Adho'us sholaat ini, menurut Ibnu Katsir, ada beberapa pendapat. 
Ada orang-orang yang berpendapat bahwa adho'us sholaat itu meninggalkan sholat secara 
keseluruhan (tarkuhaa bilkulliyyah). Itu adalah pendapat yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka'ab Al-Quradhi, Ibnu Zaid bin Aslam, As-Suddi, dan pendapat itulah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. Pendapat inilah yang menjadi pendapat sebagian orang salaf dan para imam seperti yang 
masyhur dari Imam Ahmad, dan satu pendapat dari As-Syafi'i sampai ke pengkafiran orang 
yang meninggalkan shalat (tarikus sholah) setelah ditegakkan, iqamatul hujjah (penjelasan 
dalil), berdasarkan Hadits: 

"(Perbedaan) antara hamba dan kemusyrikan itu adalah meninggalkan sholat." (HR Muslim 
dalam kitab Shohihnya nomor 82 dari hadits Jabir). 
Dan Hadits lainnya: 

(jin-s iNj w lift; (_jjujj]| JlSji 1/231 IS^ >"'Mj 2621 p3j ol jj) Jlia l$£ jj J^oS ta^L-all afrljjj I "j; cS^I SftJul 

"Batas yang ada di antara kami dan mereka adalah sholat, maka barangsiapa 
meninggalkannya, sungguh-sungguh ia telah kafir." (Hadits Riwayat At-Tirmidzi dalam 
Sunannya nomor 2621dan An-Nasaai dalam Sunannya 1/231, dan At-Tirmidzi berkata hadits ini 
hasan shohih ghorib).Tafsir Ibnu Katsir, tahqiq Sami As-Salamah, juz 5 hal 243). 
Penuturan dalam ayat Al-Quran ini membicarakan orang-orang saleh, terpilih, bahkan nabi- 
nabi dengan sikap patuhnya yang amat tinggi. Mereka bersujud dan menangis ketika dibacakan 
ayat-ayat Allah. Namun selanjutnya, disambung dengan ayat yang memberitakan sifat-sifat 
generasi pengganti yang jauh berbeda, bahkan berlawanan dari sifat-sifat kepatuhan yang 
tinggi itu, yakni sikap generasi penerus yang menyia-nyiakan shalat dan mengumbar hawa 
nafsu. 

Betapa menghunjamnya peringatan Allah dalam Al-Quran dengan cara menuturkan 
sejarah "keluarga pilihan" yang kemudian datang setelah mereka itu generasi manusia bobrok 
yang sangat merosot moralnya. Bobroknya akhlaq manusia dari keturunan orang yang disebut 
manusia pilihan, berarti merupakan tingkah yang keterlaluan. 

Bisa kita bayangkan dalam kehidupan ini. Kalau ada ulama besar, saleh dan benar-benar 
baik, lantas keturunannya tidak bisa menyamai kebesarannya dan tak mampu mewarisi 
keulamaannya, maka ucapan yang pas adalah:. "Sayang, kebesaran bapaknya tidak diwarisi 
anak-anaknya." Itu baru masalah mutu keilmuan nya yang merosot. Lantas, kata dan ucapan 
apa lagi yang bisa untuk menyayangkan bejat dan bobroknya generasi pengganti orang-orang 
suci dan saleh itu? Hanya ucapan "seribu kali sayang" yang mungkin bisa kita ucapkan. 
Setelah kita bisa menyadari betapa tragisnya keadaan yang dituturkan Al-Quran itu, agaknya 
perlu juga kita bercermin di depan kaca. Melihat diri kita sendiri, dengan memperbandingkan 
apa yang dikisahkan Al-Quran. 

Kisah ayat itu, tidak menyinggung-nyinggung orang-orang yang membangkang di saat hidupnya 
para Nabi pilihan Allah. Sedangkan jumlah orang yang membangkang tidak sedikit, bahkan 
melawan para Nabi dengan berbagai daya upaya. Ayat itu tidak menyebut orang-orang kafir, 
bukan berarti tidak ada orang-orang kafir. Namun dengan menyebut keluarga-keluarga pilihan 
itu justru merupakan pengkhususan yang lebih tajam. Di saat banyaknya orang kafir berkeliaran 
di bumi, saat itu ada orang-orang pilihan yang amat patuh kepada Allah. Tetapi, generasi taat 
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ini diteruskan oleh generasi yang bobrok akhlaqnya. Ini yang jadi masalah besar. 
Dalam kehidupan yang tertera dalam sejarah kita, Muslimin yang taat, di saat penjajah 
berkuasa, terjadi perampasan hak, kedhaliman merajalela dan sebagainya, ada tanam paksa 
dan sebagainya; mereka yang tetap teguh dan ta'at pada Allah itu adalah benar-benar orang 
pilihan. Kaum muslimin yang tetap menegakkan Islam di saat orientalis dan antek-antek 
penjajah menggunakan Islam sebagai sarana penjajahan, namun kaum muslimin itu tetap teguh 
mempertahankan Islam dan tanah airnya, tidak hanyut kepada iming-iming jabatan untuk ikut 
menjajah bangsanya, mereka benar-benar orang-orang pilihan. 

Sekalipun tidak sama antara derajat kesalehan para Nabi yang dicontohkan dalam Al-Quran 
itu, dengan derajat ketaatan kaum Muslimin yang taat pada Allah di saat gencarnya penjajahan 
itu, namun alur peringatan ini telah mencakupnya. Dengan demikian, bisa kita fahami bahwa 
ayat itu mengingatkan, jangan sampai terjadi lagi apa yang telah terjadi di masa lampau. Yaitu 
generasi pengganti yang jelek, yang menyia-nyiakan shalat dan mengikuti hawa nafsunya. 
Peringatan yang sebenarnya tajam ini perlu disebar luaskan, dihayati dan dipegang benar- 
benar, dengan penuh kesadaran, agar tidak terjadi apa yang telah terjadi masa lalu yaitu tragedi 
yang telah menimpa kaum Bani Israel, berupa generasi jelek, bobrok, meninggalkan shalat dan 
mengikuti syahwat. 
Memberikan hak shalat 

Untuk itu, kita harus mengkaji diri kita lagi. Sudahkan peringatan Allah itu kita sadari dan kita 
cari jalan keluarnya? 

Mudah-mudahan sudah kita laksanakan. Tetapi, tentu saja bukan berarti telah selesai. Karena 
masalahnya harus selalu dipertahankan. Tanpa upaya mempertahankannya, kemungkinan 
akan lebih banyak desakan dan dorongan yang mengarah pada "adho'us sholat" (menyia- 
nyiakan atau meninggalkan shalat) wattaba'us syahawaat (dan mengikuti syahwat hawa nafsu). 
Suatu misal, kasus nyata, bisa kita telusuri lewat pertanyaan-pertanyaan. Sudahkah kita 
berikan dan kita usahakan hak-hak para pekerja/ buruh, pekerja kecil, pembantu rumah tangga, 
penjaga rumah makan, penjaga toko dan sebagainya untuk diberi kebebasan mengerjakan 
shalat pada waktunya, terutama maghrib yang waktunya sempit? Berapa banyak pekerja kecil 
semacam itu yang terhimpit oleh peraturan majikan, tetapi kita umat Islam diam saja atau belum 
mampu menolong sesama muslim yang terhimpit itu? 

Bahkan, dalam arena pendidikan formal, yang diselenggarakan dengan tujuan membina 
manusia yang bertaqwa pun, sudahkah memberi kebebasan secara baik kepada murid dan 
guru untuk menjalankan shalat? Sudahkah diberi sarana secara memadai di kampus-kampus 
dan tempat-tempat pendidikan untuk menjalankan shalat? Dan sudahkah para murid itu diberi 
bimbingan secara memadai untuk mampu mendirikan shalat sesuai dengan yang diajarkan 
Nabi Muhammad Shallallaahu alaihi wa Salam ? 

Kita perlu merenungkan dan menyadari peringatan Allah dalam ayat tersebut, tentang adanya 
generasi yang meninggalkan shalat dan menuruti syahwat. 

Ayat-ayat Al-Quran yang telah memberi peringatan dengan tegas ini mestinya kita sambut pula 
dengan semangat menanggulangi munculnya generasi sampah yang menyia-nyiakan shalat 
dan bahkan mengumbar syahwat. Dalam arti penjabaran dan pelaksanaan agama dengan 
amar ma'ruf nahi munkar secara konsekuen dan terus menerus, sehingga dalam hal beragama, 
kita akan mewariskan generasi yang benar-benar diharapkan, bukan generasi yang bobrok 
seperti yang telah diperingatkan dalam Al-Quran itu. 
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Fakir miskin, keluarga, dan mahasiswa 

Dalam hubungan kemasyarakatan yang erat sekali hubungannya dengan ekonomi, terutama 
masalah kemiskinan, sudahkah kita memberi sumbangan sarung atau mukena/ rukuh kepada 
fakir miskin, agar mereka bisa tetap shalat di saat mukenanya yang satu-satunya basah ketika 
dicuci pada musim hujan? 

Dalam urusan keluarga, sudahkah kita selalu menanya dan mengontrol anak-anak kita setiap 
waktu shalat, agar mereka tidak lalai? 

Dalam urusan efektifitas da'wah, sudahkah kita menghidupkan jama'ah di masjid-masjid 
kampus pendidikan Islam: IAIN (Institut Agama Islam Negeri), UIN (Universitas Islam Negeri) 
ataupun STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) yang jelas-jelas mempelajari Islam itu, 
agar para alumninya ataupun mahasiswa yang masih belajar di sana tetap menegakkan shalat, 
dan tidak mengarah ke pemikiran sekuleryang nilainya sama juga dengan mengikuti syahwat? 
Lebih penting lagi, sudahkah kita mengingatkan para pengurus masjid atau mushalla atau 
langgar untuk shalat ke masjid yang diurusinya? Bahkan sudahkah para pegawai yang kantor- 
kantornya di lingkungan masjid, kita ingatkan agar shalat berjama'ah di Masjid yang menjadi 
tempat mereka bekerja, sehingga tidak tampak lagi sosok-sosok yang tetap bertahan di meja 
masing-masing -bahkan sambil merokok lagi, misalnya- saat adzan dikumandangkan? 
Masih banyak lagi yang menjadi tanggung jawab kita untuk menanggulangi agar tidak terjadi 
generasi yang meninggalkan shalat yang disebut dalam ayat tadi. 
Shalat, tali Islam yang terakhir 

Peringatan yang ada di ayat tersebut masih ditambah dengan adanya penegasan dari 
Rasulullah, Muhammad Shallallaahu alaihi wa Salam 

Tali-tali Islam pasti akan putus satu-persatu. Maka setiap kali putus satu tali (lalu) manusia 
(dengan sendirinya) bergantung dengan tali yang berikutnya. Dan tali Islam yang pertamakali 
putus adalah hukum(nya), sedang yang terakhir (putus) adalah shalat. (Hadits Riwayat Ahmad 
dari Abi Umamah menurut Adz - Dzahabir perawi Ahmad perawi). 
Hadits Rasulullah itu lebih gamblang lagi, bahwa putusnya tali Islam yang terakhir adalah 
shalat. Selagi shalat itu masih ditegakkan oleh umat Islam, berarti masih ada tali dalam Islam 
itu. Sebaliknya kalau shalat sudah tidak ditegakkan, maka putuslah Islam keseluruhannya, 
karena shalat adalah tali yang terakhir dalam Islam. 

Maka tak mengherankan kalau Allah menyebut tingkah "adho'us sholah" (menyia-nyiakan/ 
meninggalkan shalat) dalam ayat tersebut diucapkan pada urutan lebih dulu dibanding "ittaba'us 
syahawaat" (menuruti syahwat), sekalipun tingkah menuruti syahwat itu sudah merupakan 
puncak kebejatan moral manusia. 

Dengan demikian, bisa kita fahami, betapa memuncaknya nilai jelek orang-orang yang 
meninggalkan shalat, karena puncak kebejatan moral berupa menuruti syahwat pun masih 
pada urutan belakang dibanding tingkah meninggalkan shalat. 

Di mata manusia, bisa disadari betapa jahatnya orang yang mengumbar hawa nafsunya. 
Lantas, kalau Allah memberikan kriteria meninggalkan shalat itu lebih tinggi kejahatannya, 
berarti kerusakan yang amat parah. Apalagi kalau kedua-duanya, dilakukan, yaitu 
meninggalkan shalat, dan menuruti syahwat, sudah bisa dipastikan betapa beratnya kerusakan. 
Tiada perkataan yang lebih benar daripada perkataan Allah dan Rasul-Nya. Dalam hal ini Allah 
dan Rasul-Nya sangat mengecam orang yang meninggalkan shalat dan menuruti syahwat. 
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Maka marilah kita jaga diri kita dan generasi keturunan kita dari kebinasaan yang jelas-jelas 
diperingatkan oleh Allah dan Rasul-Nya itu. Mudah-mudahan kita tidak termasuk mereka yang 
telah dan akan binasa akibat melakukan pelanggaran amat besar, yaitu meninggalkan shalat 
dan menuruti syahwat. Amien. 

Khutbah Kedua 
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Peran Masjid dalam Kehidupan 

oleh Fathuddin Jafar 

^ ajj SjLaVI -ULa^l! ^Aj <Sjajjj s^jc liaa-o (jl ^jilj <! tlijjj^ V oi^j <uil VI <ll V tjl ^-kil Jajj^a LJj <1 .a^j (jla 4 1L '— j 

IcO (j-aj 4ja_^a j <]| j a Lmj ( aluJj (_L^a ,^llA VI ^ g JC- V Lcjlgj^ \ g Lj pLjaJjll <A^ail Cff^" ^J^J 

^Sa a ^ JLxj <Ull (J^J . jj^ lflJ -<M <jc.LLj <iill (_J jSJJ 4jilall 3 lLj1 a SI ^ mjj j ^ jl jLe Ll2 ^.ixj Lai .tjJ^ll ^»JJ ^1 4j JC--^ 

^J^jll (jLkjjjll jjC-i ^xj (Jj_)Hll ; 

jl^aC (Jl) (jj«i]"nn V} (jJj-aJ Vj Ajlaj (Jja. <Uil I jijl Ijial ^jJ^ll Igji Lj | 1 02) 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : ?&J\ cP^\ ijti 

1 A\\ i aJ I jg\mj AjIc I jlLa l_aial jjill Ljjl Lj (jiill ^^ie jjlLaJ Aj£j!)La_5 'Jtil (jl 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad saw). Wahai 
orang-orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad saw). " (QS. Al- 
Ahzab [33] : 56) 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Ada tiga hal yang menjadi pilar kehidupan umat Islam. Al-Qur'an, Sunnah Rasul saw. dan 
Masjid. Ketiga pilar ini saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Bila ketiga pilar tersebut tegak 
dengan baik dan kokoh dalam kehidupan umat Islam, maka mereka eksis dan berjaya dalam 
kehidupan dunia dan sukses pula di akhirat, sebagaimana yang kita saksikan sepanjang 
sejarah umat Islam selama 13 abad lamanya. Bila ketiga hal tersebut, atau salah satu di 
antaranya tidak berperan dalam kehidupan nyata umat Islam, maka eksistensi mereka tidak 
dirasakan dan kejayaan mereka lenyap di atas bumi, seperti yang kita saksikan satu abab 
belakangan. Dan azab Allah di akhirat jauh lebih dahsyat. 

Allah sebagai Pencipta dan Penguasa tunggal alam ini telah merancang Al-Qur'an sebagai 
mainstream kehidupan manusia, khususnya umat Islam. Sebab itu, Al-Qur'an Allah 
namakan dengan "the way of life" (QS. 1:2), "cahaya", (QS. 5:15), "nyawa/spirit" (QS. 42:52) 
dan "pelajaran", "obat" dan "petunjuk hidup" (QS. 10:57). Sunnah Rasul saw. sebagai penjelas 
dan perinci nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an, (QS. 16:44). Sedangkan Masjid 
sebagai sekolah dan sekaligus laboratorium praktikum nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah Rasul 
saw. Tanpa ketiga unsur tersebut, umat Islam hari ini dan yang akan datang, tidak akan pernah 
eksis dan maju sebagaimana yang dicapai oleh umat Islam selama lebih kurang 13 abad 
lamanya. 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 
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Dari uraian singkat diatas, dapat disimpulkan, umat Islam tidak mungkin dapat lepas dan 
dipisahkan dari Masjid. Karena Msjid itu satu-satunya wadah yang memiliki peran yang 
amat besar dan holistik dalam melahirkan pribadi-pribadi dan jama'ah yang berkualitas dan 
profesional. Sebab itu, Masjid menjadi kebutuhan hidup umat Islam, sejak mereka lahir, sampai 
mati, yakni saat sebelum mereka dihantarkan ke liang kubur, merekapun dishalatkan di dalam 
masjid. 

Dalam Al-Qur'an terdapat kata Masjidil Haram sebanyak 14 kali, Masjid Aqsha satu kali, dalam 
bentuk plural (Masajid) 4 kali dan kata Bait (rumah) satu kali dan plural (Buyut) satu kali. Hal 
ini menunjukkan betapa besarnya peran Masjid yang Allah rancang untuk keberhasilan hidup 
kaum Muslimin. Di antara peran Masjid yang utama ialah: 

1. Sebagai Universitas Kehidupan. 

Masjid adalah universitas kehidupan. Di dalamnya dipelajari semua cabang ilmu pengetahuan, 
sejak dari masalah keimanan, ibadah, syari'ah (sistem hidup Islam), akhlak, jihad (perang), 
politik, ekonomi, budaya, manajemen, media massa dan sebagainya. Begitulah cara Rasul 
saw. memanfaatkan Masjid sebagai universitas kehidupan. Tak ada satupun masalah hidup 
yang tidak dijelaskan Rasul Saw. di dalam Masjid Nabawi yang Beliau bangun bersama para 
Sahabatnya setelah Masjid Quba'. Sejarah membuktikan, Rsul saw. tidak punya lembaga 
pendidikan formal selain Masjid. Rasul saw, menjelaskan dan meyelesaikan semua persoalan 
umat di Masjid, termasuk konflik rumah tangga, metode pendidkan anak dan sebagainya. 

2. Sebagai Wadah Penanaman, Pembinaan dan Peningkatan Keimanan. 

Masjid adalah wadah paling utama dalam penanaman, pembinaan dan peningkatan keimanan, 
karena Allah tidak menjadikan tempat lain semulia Masjid. Bahkan Allah menegaskan Masjid itu 
adalah rumah-Nya di muka bumi, (QS. 3:96). Sebab, Masjid itu adalah milik-Nya. Penanaman 
dan pembinaan keimanan harus dimulai dan dilakukan di dalamnya, (QS. 72:18). Orang yang 
berada di masjid adalah tamu Allah. Alangkah mulianya seorang Mukmin yang menjadi tamu 
Yang Maha Mulia. Maka tidak heran jika Rasul saw. lebih banyak waktunya di Masjid jika tidak 
ada keperluan berdakwah dan berjihad, bahkan di sepuluh terakhir Ramadhan Beliau I'tikaf 
penuh di dalamya. 

Sebab itu, tidaklah heran jika Rasul saw. mewajibkan umat Islam setiap hari ke Masjid, 
khususnya kaum lelaki, untuk menunaikan shalatfardhu 5 kali sehari berjamaah dan bahkan 
berdiam diri di Masjid adalah ibadah yang akan menambah kekuatan dan kelezatan iman, 
apalagi melakukan ibadah-ibadah besar lainnya, seperti mempelajari Al-Qur'an, berzikir pada 
Allah dan sebagainya. 

3. Sebagai Wadah Pengembangan dan Manajemen Diri. 

Masjid juga berfungsi sebagai wadah pengembangan dan manajemen diri, karena di masjid 
dilakukan berbagai aktivitas ibadah dan dihadiri oleh kaum Muslim dari berbagai profesi, 
keahlian dan status sosial. Yang kaya, yang miskin, berpangkat dan sebagainya berkumpul 
di Masjid dalam satu komunitas bernaam "Jama'ah Msjid' dengan satu tujuan, yakni ridha 
Allah Ta'ala. Semuanya diikat dan dilatih dengan ibadah, khususnya ibadah shalat fardhu 
yang sangat disiplin dan rapih. Sebab itu, kalaulah interaksi Jama'ah Masjid dimenej dengan 
baik, pasti akan memberikan banyak manfaat kepada jama'ahnya dalam pengembangan dan 
manjemen diri. 

4. Sebagai Wadah Penyucian dan Pengobatan Jiwa. 

Masjid adalah tempat yang paling ideal dan praktis untuk menyucikan diri, (QS. 9:108). Di 
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masjidlah kita belajar dan mempraktekkan khusyu' dan ikhlas beribadah, tsiqah billah (percaya 
penuh pada Allah), husnuzh-zhan billah (berbaik sangka pada Allah), takut azab Allah, berharap 
rahmat Allah, kasih sayang sesama umat Islam dan tegas pada kuam kafir. Di masjid juga kita 
belajar dan mepraktekkan kebersihan diri, lahirdan batin, disiplin, teratur, tawadhu' (rendah 
hati), besegera dalam kebaikan, membersihkan hati dari penyakit syirik, riya', sombong, kikir, 
materialisme (cinta dunia), zikrullah dan akhirat dan berbagai sifat lainnya. 

5. Sebagai Wadah Sosial (Public Services). 

Sebagai pusat utama ibadah dan pergerakan umat, maka Masjid juga sangat terasa perannya 
dalam pelayanan sosial (public services). Untuk itu, setiap Masjid selayaknya memiliki data 
base jama'ahnya dan masyarakat sekitarnya, sehingga diketahui potensi ekonomi yang 
ada dalam jama'anya dan potensi social welfare yang wajib diperhatikan. Pelayanan sosial 
tersebut dapat berupa pengumpulan dan penyaluran zakat dan infak, pelayanan kesehatan, 
beasiswa, pembinan life skill dan sebagainya, kepada kaum Miskin dari kalangan jama'ah 
Masjid dan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian, upaya penanggulangan kebodohan dan 
kemiskinan dapat berjalan efektif karena akan terjadi efisiensi dan efektifitas yang luar biasa jika 
dibandingkan lembaga-lembaga sosial selain Masjid. 

6. Sebagai Wadah Manajemen Ekonomi Umat. 

Masjid juga berfungsi sebagai wadah berkumpulnya para jama'ah yang memiliki kelebihan ilmu 
dan harta. Sebab itu, Masjid juga harus berfungsi sebagai pusat perencanaan dan manajemen 
pengembangan ekonomi dan bisnis umat. Jika kita perhatikan Masjid-Masjid besar dan 
bersejarah di dunia Islam, khususnya, Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, berdiri di sekitarnya 
pasar-pasar raksasa yang menyebabkan ekonomi kawasannya hidup dan berkembang. 
Demikian pula Masjid-Masjid lainnya seperti Masjid Jami' Az-Zaitun di Tunisia, Masjid jami' 
Umawi di Damaskus Suriah yang berusia lebih dari 1000 tahun. 

7. Sebagai Wadah Perajut dan Penguatan Ukhuwwah Islamiyah. 

Sebagai tempat ibadah, menuntut ilmu dan berbagai kegiatan lainnya, selayaknyalah Masjid 
berfungsi sebagai wadah penyemaian dan perawatan ukhuwwah Islamiyah di antara para 
jama'ahnya dan umat Islam lainnya. Syaratnya, semua jama'ah harus diikat dan tunduk hanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan mencontoh kehidupan para Sahabat Beliau. Lepaskan 
semua baju organisasi dan partai, maka Masjid akan berfungsi sebagai wadah ukhuwwah. 
Kalau tidak, Masjid hanya akan menjadi ajang perebutan kekuasaan kepengurusan dan 
aktivitasnya. Kalau nuansa tersebut dibiarkan sehingga berkembang dan dominan, tak mustahil 
bisa terjerumus ke dalam praktek Masjid Dhirar (Masjid kaum munafik yang didirikan untuk 
memecah belah umat Islam). 

8. Sebagai Wadah Keselamatan Hari Kiamat dan Jalan Membangun Rumah di Surga. 

Masjid bukan hanya berfungsi kebaikan di dunia, tapi juga jalan keselamatan di hari kiamat 
nanti dan jalan pembangunan rumah kaum Muslimin di syurga. Rasul Saw. bersabada : 

LLolLI M LjLij (j^=OJ '"'^ (jli-o 4jK <_J?-jJ ^ ?^4*J lljLij JjLiJI ^LoVI 4jJa VI (3^> V jijJ ^ 'M -j^ki A » 1 .'.i 

(jjfli La AIloj ^Ixj V IaILLU <3AjLaj (Jj-lLtfaJ Aii\ 1 a\ ^\ ^jlaa (J-a^ J ' ■ l*.ala dlli ol^al AjC-i (J^jj Ajlc. II^)3J j <Ljlc 

oLyc. db^alii UJLi iill jSi lI^jj <!L<ui 

"Tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah pada hari (kiamat) yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya. Imam yang adil, pemuda yang dibesarkan dalam ibadah kepada 
Allah, seseorang yang hatinya terpaut dengan Masjid, dua orang yang saling mencintai karena 
Allah, bersama dan berpisah karena Allah, seseorang yang diajak berbuat serong wanita 
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terhormat dan cantik, lalu ia menolaknya dan berkata : Tidak, aku takut pada Allah, seseorang 
yang besedekah lalu ia sembunyikan dan apa yang diinfakkan tangan kanannya tidak diketahui 
tangan kirinya dan seseorang yang berzikir pada Allah dengan sembunyi, lalu mengucur 
airmatanya (karena takut pada-Nya)." (HR. Imam Muslim) 
Dalam hadits lain Rasul saw. bersabda: 

aI^JI ^ llL <d Mil (JjjIa aJI *S^?^I ^ a!l±a <J Mil ^^jj Mil 1 ^? 

"Siapa yang membangun masjid hanya mencari ridha Allah, maka Allah akan bangunkan 
baginya bangunan yang sama di syurga. Dalam riwayat Harun : Allah bangunkan baginya 
rumah di Surga."(HR. Imam Muslim) 
Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Semua kita ingin iman, ibadah dan amal shaleh meningkat dan berkualitas. Semua kita ingin 
menjadikan Masjid sebagai wadah iman, ibadah dan amal shaleh. Semua kita ingin selamat 
pada hari kiamat dan ingin memiliki rumah di syurga. Sebab itu, mari kita renungkan firman 
Allah dalam surat At-Taubah ayat 18 berikut agar terpenuhi kriteria dan syaratnya : 

jjj.) '\\ *\\ i <3 ^ vi Lp^i p^j »^>j>^ ls^j A^' j j^Vi (»J^ij m>W (>»i (>» jiii Lij) 
"Sesungguhnya yang memakamurkan Masjid-Masjid Allah itu adalah orang yang beriman pada 
Allah dan hari akhirat, menegakkan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut kecuali hanya 
kepada Allah. Mereka pasti dari golongan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah. " (QS. At- 
Taubah [9] : 18) 

Semoga kita termasuk diantara mereka. Amin. 

Demikianlah khutbah hari ini, semoga Allah membantu dan menolong kita dalam mewujudkan 
peran masjid dalam kehidupan sesuai tuntunan Rasul kita Muhammad saw. dan para 
Shabatnya. Semoga Allah pilih kita menjadi orang-orang yang mencitai Masjid dan dan hati 
kita terpaut padanya. Semoga Allah berkenan menghimpunkan kita di syurga Firdaus yang 
paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah 
himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma aamiin... 

jl ja. ^jJUj "Uj aSlj ,J Mil jiiiulij lift cAs^ Jj^i -J*^ 1 jSjJI j ClLl^l (j-a 4j2 LaJ pSUIj ^j-J*^ J r^~ m ^ L)U*^ L5* P^J L5^ ^ ^jW 
II ^Jfl i nil jA, <jl ~ >^ j >_i j jj L^lLa f£J^ 
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jjjill ^»jJ ^Jl jjLLu^lj ~g » ^ (j-aj 4_jL^_L-aij 4Jl ^ \r- j .^-v ^ ^ V- alluj (J* >■» 111 4-1 JH^JJ e-liC. 1Aa^-g (jl uifj VI 4-11 V (jl w, 
qjaILia jslSlJ V] (jJ ^j-aJ Vj AjIsj ^ I jSjI I ^^-^ ^jjjlll ^^'^ 

<j (j^lc'LLij ^aII iiil 'j^j'j '^y^ ^ V ^-^j^3 t3^j (j-^ u - ? ^Sla ^ill ^j 3 ^ (jjjLill ^jIIj 

1 allaC I jj3 Jl! ia a] ^iujj iill ,^laJ (j-aj ^Stljkxjj ^£JLaC.l ^£l ^lILqJ lijAlu V Ja 1 J^J^J Ijiil l^i-oT ^jjjill 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, marilah kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
yang telah berkenan memberikan berbagai keni'matan bahkan hidayah kepada kita. 
Shalawat dan salam semoga Allah tetapkan untuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia dengan baik sampai 
akhir zaman. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, mari kita senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar taqwa, menjalani perintah-perintah Allah sekuat kemampuan kita, dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 

Untuk meningkatkan taqwa, marilah kita merenungkan tentang betapa banyaknya perusakan 
terhadap Islam. Dalam hal ini mari kita cermati adanya 3 golongan yang merusak Islam. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

SjiJI] UJJ*Ai V (jSJj jJj-Li^l {A f4j) VI (1 1 ) QjLlLaZt (>Lj U^l I jlta (j^j'V ijsl Ij-M 2 ^ ' m 1 ' 1 2] 

Dan bila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan. "Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
(QS. Al-Baqarah [2] : 11-12) 

Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan benda, melainkan 
menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam. 
Imam Al-Baghawi dalam tafsirnya Jjjsll (Ma'aalimut Tanziil) menjelaskan: IM lilj Dan 
bila dikatakan kepada mereka yaitu kepada orang-orang Munafik, atau dikatakan kepada 
orang-orang Yahudi. Artinya, kepada mereka (Munafiqin atau Yahudi) itu orang-orang Mu'min 
berkata: o^'j^ J* 'j-v^ V."Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi" dengan kekafiran 
dan membengkokkan manusia dari iman kepada Muhammad <^ M dan Al-Qur'an. 
Dan dikatakan (pula), artinya: janganlah kalian kafir, karena kekafiran itu adalah kerusakan 
paling dahsyat dalam agama.uj^" ^! b^Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami orang- 
orang yang mengadakan perbaikan." Mereka menjawab dengan perkataan ini secara dusta, 
sebagaimana perkataan mereka, kami beriman, sedangkan mereka adalah berdusta. Vl 
jj-Liililngatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan terhadap 
diri mereka sendiri dengan kekafiran dan terhadap manusia dengan membengkokkan dari iman. 
{ ujj«-^ V } tetapi mereka tidak sadar, artinya mereka tidak tahu bahwa mereka itu merusak, 
karena mereka mengira bahwa yang mereka berada pada golongan kekufuran itu adalah baik. 
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Dan dikatakan (maksudnya): mereka tidak menyadari akan adanya adzab yang disediakan 
Allah untuk mereka. (Tafsir Al-Baghawi/ Ma'aalimut tanziil, juz 1 halaman 66). 
Syaikh Al-jazairi dalam tafsirnya, Aisarut Tafaasir mengemukakan, di antara hidayah ayat-ayat 
ini adalah: 

1. Mencela pengakuan yang dusta, yang pada umumnya mengaku-aku dengan dusta itu 
tidak terjadi kecuali dari sifat-sifat orang munafiqin. 

2. Berbuat baik di bumi ini adalah dengan berbuat taat kepada Allah dan rasul-Nya. 
Sedang berbuat kerusakan di bumi adalah dengan bermaksiat kepada Allah dan rasul- 
Nya j=i^J 4j1c M (jL^a, 

3. Para pembuat keruskan di bumi selalu menghalalkan perusakan mereka dengan dalih 
bahwa mereka berbuat kebaikan, bukan perusakan. (Aisarut Tafaasir oleh Al-Jazaairi, 
juz 1 halaman 11). 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, Pengakuan yang dusta diiringi penghalalan perbuatan 

merusak agama itulah dua bahaya sekaligus yang sangat mencelakakan. 

Kenapa? 

Karena perbuatan itu jelas bukan sekadar untuk diri mereka sendiri namun sasarannya justru 
para manusia. Ketika mereka melancarkan pengakuan yang dusta, sasarannya agar manusia 
tertipu. Dan ketika menghalalkan perusakan, agar perusakan itu diikuti, bahkan diterapkan 
bersama-sama. Padahal ketika diikuti justru kerusakan agama lah yang terjadi, karena telah 
dibengkokkan, walau masih atas nama agama. Sehingga tampaknya adalah perbaikan 
(yaitu agama yang lurus), jalan bagi para manusia agar selamat di dunia dan akherat, namun 
sebenarnya sudah dibengkokkan bahkan telah rusak keyakinannya itu. 
Betapa bahayanya! 
Satu contoh nyata. 

Seorang mahasiswi di Pascasarjana UIN (Universitas Islam Negeri, dahulu IAIN) Syarif 
Hidayatullah.Jakarta, mengungkapkan sebuah fenomena baru di UIN yang membuatnya 
terenyuh. 

Sebelum menempuh pendidikan di pascasarjana UIN, Mahasiswi ini adalah lulusan 
Universitaslndonesia. Fenomena yang dimaksudnya itu, berhubungan dengan masalah 
penulisan dalam sebuah karya ilmiah. Misalnya, para mahasiswa pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tidak diperkenankan menulis kata Allahdengan lanjutanSWT(subhanahu 
wa ta'ala); tidak boleh menulis kataMuhammad dengan diakhiriSAW(shallallahu 'alaihi wa 
sallam); tidak boleh menulisMuhammaddengan sebutanNabi. 

Pelarangan itu menurut ProfDrS yang sehari-hari mengurus kampus pascasarjana UIN, 
karena vang menganggap Muhammad sebagai Nabi hanva orang Islam , sedangkan non- 
muslim tidak menganggap Muhammad Nabi. Begitu juga dengan Allah, yang menqakui Allah itu 
subhanahu wa ta'alahanva orang Islam , sedangkan mereka yang bukan Islam, tidak demikian. 
Menurut Mahasiswi ini pula, dalam sebuah karya ilmiah di Pascasarjana UIN tidak boleh 
ada kalimat-kalimatlslam sebagai agama yang sempurnaataulslam sebagai agama yang 
haq, dan kalimat-kalimat sejenis itu. Jika kalimat seperti itu ditemukan di dalam karya ilmiah 
(makalah, tesis atau disertasi), maka akan langsung dicoret! Mahasiswi pascasarjana UIN 
ini sangat menyayangkan adanya aturan seperti itu. Apalagi, sepertinya Islam tidak dihargai, 
namun sebaliknya, pandangan orang-orang kafir menjadi lebih dimuliakan dan dihargai. 
Berbagai pertanyaan berkecamuk di dalam benak Mahasiswi ini akibat adanya ketentuan 
yang tidak lazim tersebut: "... mengapa sebuah universitas Islam yang terkenal menjadi anti- 



BlogBintang.com | Blog Yang Menggugah Dunia dan Manusia 



Ebook Khutbah Jumat 



pati terhadap penulisan-penulisan seperti itu? Seolah penulisan seperti itu adalah hal yang 
memalukan dan aib di hadapan warga dunia. Sejak kapan pelarangan tersebut menjadi 
peraturan? Apakah ada aturan resminya? Atau ada SK Rektor atau dari Depag (Departemen 
Agama/ kini Kementerian Agama) ada instruksi demikian? UIN memang memiliki cita-cita besar 
untuk menjadi universitas internasional, dan saya acungi jempol akan mimpi tersebut. UIN 
memang ingin karya-karyanya diterima oleh masyarakat dunia, saya tidak menolak harapan 
tersebut. Tapi kita tidak bisa meninggalkan identitas sebagai Universitas Islam." Begitu tulis 
Mahasiswi ini dalam satu situs. kemudian dikutip di situs lain, ( http://nahimunkar.com/qeiala- 
bahava-laten-neo-komunisme-di-uin/ ) 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, kalau ada waktu, boleh dicari makalah dari pihak petinggi 
perguruan tinggi Islam itu yang sudah dipublikasikan, niscaya akan menemui "garis kebijakan" 
yang mengikuti pemikiran pembenci Islam itu. Namun anehnya, tidak terdengar adanya 
tindakan kongkret yang memberi hukuman terhadap mereka yang jelas-jelas anti Allah SWT 
dan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk disifati sesuai dengan yang digariskan 
Allah Ta'ala itu. Sebagaimana tidak ditindaknya oknum-oknum yang sampai menghalalkan 
pernikahan antara wanita Muslimah dengan lelaki kafir, dan bahkan menghalalkan homo 
sekalipun. Tidak ditindak dan apalagi dibuang dari perguruan tinggi yang beralbel Islam lagi 
negeri itu. 

Apakah itu berarti bekerjasama dan melindungi dosa dan pelanggaran, atau memang 
menjalankan misi kemunafikan yang memang "tugasnya" adalah amar munkar nai ma'ruf, yang 
jelas perlakuan itu semua adalah telah diingatkan dalam ayat-ayat: 

S^jLall] Sr^*^ *ll (jj Sill I Jiil J (j'j-^IJ (^V C5^ ' ~y ^ J LSj^lj J^l Ijjjlii J/2] 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. " (QS Al-Maaidah [5] : 2) 
Tentang diamnnya pihak penguasa terhadap kemunkaran yang membahayakan itu apakah 
artinya kerjasama dan melindungi, yang jelas telah diingatkan dalam ayat: 

AjjjII] JLiiLa i—ilic. j ill ~j fua tjJjlLL - ' » 7- jU jll^ll j tlilaaUi]lj Lall iill ic. j (67)/67 l 68] 

"Orang-orang Munafik laki-laki dan perempuan. Sebagian dengan sebagian yang lain adalah 
sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan 
mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang Munafik itu adalah orang-orang yang fasik. Allah 
mengancam orang-orang Munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah 
mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang kekal. " (QS. At-Taubah [9] : 67-68) 
Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, di masyarakat yang justru kemunkaran diusung beramai- 
ramai dan diketahui secara rahasia umum bahwa itu dilindungi bahkan mungkin dibiayai dan 
dinaikkan pangkatnya, maka ketika ada petinggi yang secara naluri manusianya berucap 
mengingatkan agar jangan pakai rok mini, tahu-tahu dia diprotes keras. Bahkan sampai dengan 
memperagakan pakai rok mini beramai-ramai dan mengecam petinggi yang mengingatkan 
itu. Padahal dia karena prihatin adanya wanita yang diperkosa bahkan dibunuh dan dirampas 
hartanya dalam angkutan kota, sedang kejadiannya bukan hanya satu kali dan korbannya pun 
berjatuhan. 
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Namun, apa hendak dikata, di negeri yang kemunkaran dimanjakan ini, petinggi itu sampai 
minta maaf atas nasehatnya yang menginginkan agartidak pakai rok mini itu. Sedemikian 
dahsyatnya kekuatan pihak munafiqin dan munafiqot istilah Al-Qur'an dalam memaksakan 
kemunkaran di negeri ini, sampai seorang petinggi pun harus minta maaf kepada mereka, lalau 
mereka masih mengatakan tidak cukup hanya minta maaf. Astaghfirulahal 'adhiem, walaa haula 
walaa quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'adhiem. 

Padahal, tidak usah mengusung kemunkaran secara ramai-ramai, atau tidak usah membuat 
keputusan yang akan menghalangi Ummat untuk meyakini Islam (seperti kasus penulisan di 
paskasarjana tersebut) , ketika berucap yang mengakibatkan murkanya Allah Ta'ala pun sudah 
ada ancamannya. Sebagaimana ditegaskan dalam hadits, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengancam masuk neraka atas orang yang hanya gara-gara ia mengucapkan satu 
perkataan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah s.a.w 
bersabda, 'Adakalanya seorang hamba mengucapkan satu kalimah (satu kata) yang 
menyebabkan dia tergelincir ke dalam Neraka yang jarakdalamnya antara timur dan barat'. " 
(Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda, "Sesungguhnya bisa jadi seseorang mengucapkan suatu perkataan yang 

disangkanya tidak apa-apa, tapi dengannya justru tergelincir dalam api neraka selama tujuh 

puluh musim." (HR. At-Tirmidzi, ia katakan ini hadits hasan gharib dari arah ini, dan Ahmad - 

6917) 

Jama'ah jum'ah rahimakumullah, kemunkaran dan kemaksiatan yang diusung kemudian 
dibiarkan bahkan kemungkinan sekali dilindungi itu jelas-jelas membahayakan bagi Ummat 
Islam. Sehingga maksiat dan aneka kemunkaran justru beretengger di mana-mana dan dapat 
memaksa siapa saja. Padahal itu kita tahu bahwa memang itu kemunkaran dan kemaksiatan. 
Itupun ternyata tidak banyak yang berani untuk mengubahnya apalagi memberantasnya. Di 
sinilah letak di antara ujian bagi Muslimin, siapa sebenarnya yang memegang teguh Islam ini. 
Sehingga ada bukti-bukti dalam amaliahnya dalam membela Islam. 
Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, kondisi perusakan Islam yang tampak seperti itu, sangat 
memprihatinkan. Dan orang mudah mengerti sella faham bahwa itu munkar, buruk, dan itu 
pakai rok mini adalah maksiat, apalagi mengobarkannya itu lebih lagi. Maka perlu dihadapi, 
agar masayarakat ini tidak tambah rusak lagi. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, masih ada perusakan Islam yang sebenarnya tidak kalah 
dengan maksiat itu. Bahayanya juga tidak kalah dibanding yang kasus di paskasarjana itu, dan 
bergeraknya juga di lingkungan Ummat Islam. Perusakan Islam itu terjadi karena seolah hamba 
ini yang tugasnya hanya mengikuti syari'at ini, tahu-tahu berani secara lancang membuat 
syari'at baru. Bukan mencukupkan diri untuk mengikuti apa yang telah dibawa oleh Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, namun membuat-buat yang baru lagi. Sebenarnya 
ini tidak lebih ringan bahayanya dibanding maksiat, namun tidak mudah orang menyadarinya, 
hingga para pengusungnya berani "jualan" di rumah-rumah Allah, tidak sekadar seperti 
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pengusung rok mini yang dalam membela kemaksiatannya mereka berteriak di jalanan. 
Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, perlu diperhatikan dalam hadits ditegaskan: 

(Ji^)^ ^jLojVI ^j -4 p 'jJ ^a-SaL^. l!>^j 0^3^ ^LuiL ^a-SaL^. ^j^j, 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada seorang nabi pun 
yang diutus Allah kepada suatu ummat sebelumku, melainkan dari umatnya itu terdapat orang- 
orang yang menjadi pengikut dan sahabatnya, yang mengamalkan Sunnahnya dan menaati 
perintahnya." (Dalam riwayat lain dikatakan, Mereka mengikuti petunjuknya dan menjalankan 
Sunnahnya) 

"Kemudian setelah terjadi generasi pengganti yang buruk, dimana mereka mengatakan sesuatu 
yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan sesuatu yang tidak diperintahkan, maka orang- 
orang yang memerangi mereka dengan tangannya, niscaya dia termasuk orang-orang yang 
beriman. Dan orang-orang yang memerangi mereka dengan lisannya, niscaya dia termasuk 
orang-orang yang beriman. Demikian juga dengan orang yang memerangi mereka dengan 
hatinya, niscaya dia termasuk orang yang beriman. Selain itu, maka tidak ada keimanan 
sebesar biji sawi pun. "(HR. Imam Muslim) 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, keburukan yang harus diperangi itu wujudnya dalam hadits 
itu adalah: 

Mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan sesuatu yang tidak 
diperintahkan. 

Mulut mereka mengatakan sesuatu (kebaikan/yang diperintahkan) namun mereka tidak 
mengerjakannya. Sedang yang mereka kerjakan justru yang tidak diperintahkan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Betapa banyaknya kejadian seperti itu sekarang. Bahkan 
mengerjakan hal-hal yang tidak diperintahkan itupun masih pula mereka pertahankan dan 
kobarkan. Apabila ada yang mengusiknya, maka dikobarkanlah permusuhan terhadap yang 
ingin menegakkan Islam sesuai dengan tuntunan aslinya itu. 
Kenapa jadi rusak seperti itu? 
Dalam atsar sahabat disebutkan: 

aS^j Sr^Pr! (jaUill lJI-^-j lij 4Ji^ ; (Jlis .V : (_)15 ?^^LL:V! ^ dijij l)a : J <J15 (_Jll jjii. (jj 4ij llf- 

Dari Ziyad bin Hudair, ia berkata, Umartelah berkata kepadaku: Apakah kamu tahu apa 
yang merobohkan Islam? la (Ziyad) berkata, aku berkata: Tidak. la (Umar) berkata: Yang 
merobohkan Islam adalah tergelincirnya orang alim (ulama), bantahan orang munafik dengan 
al-Qur'an, dan keputusan pemimpin-pemimpin yang menyesatkan. (Riwayat ad-Darimi, dan 
berkata Syaikh Husain Asad: isnadnya — pertalian riwayatnya — shahih). 
Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, ketika 3 unsur perusak Islam (yaitu ulama yang tergelincir 
— pada kebatilan atau kesesatan — , orang munafik yang membantah dengan dalih Al-Qur'an, 
dan para pemimpin yang keputusannya menyestkan) itu bersatu padu, maka benar-benar 
dahsyat perusakannya terhadap Islam. Dan itu terjadi sekarang, bahkan secara sistematis 
sert.a dibiayai, hingga ada kuburan di Jombang yang dibiayai pakai APBN dan APBD sampai 
180 Miliar rupiah. Yang duitnya adalah hasil utang dari luar negeri dan menarik pajak setinggi- 
tingginya. Itu demi apa yang dalam hadits tersebut: 
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Mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan sesuatu yang tidak 
diperintahkan. 

Jama'ah Jum'ah rahimakumullah, dengan adanya perusakan Islam secara sistematis itu, apa 

yang perlu dilakukan? 

Di antaranya Allah Ta'ala menegaskan: 

"Ha/ orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk [453]. Hanya kepada Allah kamu 
kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. " 
(QS. Al-Maaidah [5] : 105) 

[453]. Maksudnya: kesesatan orang lain itu tidak akan memberi mudharat kepadamu, asal 
kamu telah mendapat petunjuk. Tapi tidaklah berarti bahwa orang tidak disuruh berbuat yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 

Semoga Allah Ta'ala menjaga diri kita dari aneka perusakan dan kemunkaran, dan semoga 
Allah menguatkan untuk memberantasnya, sehingga Ummat Islam menjadi masyarakat 
yang Allah ridhoi karena taat dan patuh kepadaNya dan taat pula kepada Rasululllah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Amien ya Rabbal 'alamien. 

jjUulj j£\ J aj^itjl Sill Jj»'ii°nlj li& <U J^i jSillj ClljVI (y* <JS LaJ filjlj Jjjiij j ' -jV**^ (jl jail J ^ &t 

Khutbah Kedua 

jjja-a-ou V ^Aj Lia-OAjj I jlla I j£j --i*J Uil 

( " LjJ ' l-a^ A (Jl ^^^Ic-J A (^^Ic- C-l—a f^-^' ^LajLu^j I ^aLa j Ijll^ I jlflU U ^(^g-ijll Lff^ LL^'^J ^iSijbl^j idll (j] 

U] ^jic-i Ujj i CliljC.^Jl ' . ^ 4-^^)3 ^if-uj i^ijj tClll^aVlj ~g If c-liLV' CLilia^allj QiLa^oWj t^LaloLAllj ^jjiASLwiil ^jic-i f^-^' .^i?- 
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Merindukan Surga 



qmj Sjg all <lAll a.lg_J £ya UlLaC-i I - )1 JJ i a j 1 'n»q'll Jj_)u (j-o ^JjLj i j*j j 4j]l t_J jlij ojqini aj j 4_jj*jxnj j a^aj ,a.la. J ldajl (jl 

caj j 4_jLaVI iS^J £lj aJj^ujj aJuC l-la^-o (jl j a! iA^^jl V J&l VI ^Jl V (jl ^ ^ ^^jSija U]j A] A^J (jia <lLiaJ 

Ic-J ^>°J a la i gj *dl ^ic-j a Ujjj (^-ic- l!*^ 3 f-^-^ jtdlA VI I 3 ic £3^2 *^ *^ 3 ^^ a t> a cs^" ^J^J 

a£a a ^ JljtJ <&l (J^J »M»J 4jcIL j <U)I i_g Jim <La11a1I AlJalaJI ^^jjijj aSj 1 ^ jl <U|| jUc. Ij2 ^^xj Lol .(JJ^ll ^jJ j^l 4j jcAj 

^j^.^11 /jt Uj,V,U ^j^j ^|_j ijci (Jj^jj]| ; 

jl^ac Jl) (jj«]*n<i ^ijlj VI ijjj-oj V j ^jI^j (3 s - ^ Ijial ud^' ^-fc^ y i 1 02) 
Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul SAW. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul SAW. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan. Selanjutnya, shalawat dan 
salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad SAW sebagaimana perintah Allah dalam Al- 
Qur'an : 

I cull UJ I j a\ » » j Ijj-ai (jJ^ll L$ji lj CS^" UJ^^J A^SS^aj iill 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. (QS. Al-Ahzab [33] : 
56) 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Setiap orang yang beriman pada Allah, Rsul-Nya dan hari akhir pasti merindukan surga. la 
merindukan surga bukan karena sudah bosan hidup di dunia, atau karena sudah tidak tahan 
menghadapi kesulitan kehidupan dunia. Akan tetapi, karena ia memahami dan meyakini bahwa 
kehidupan yang hakiki dan abadi hanyalah kehidupan surga. Sebanyak apapun uang yang 
dimilikinya dan setinggi apapun pangkat dan jabatan yang didukunnya semasa hidup di dunia 
ini tetap saja tidak dapat ia nikmati semuanya. Yang ia nikmati sebenarnya tidak lebih dari apa 
yang ia makan dan ia pakai dalam kesehariannya. 

Uang yang melimpah dalam rekeningnya, tanah dan kebun yang luas yang dimilikinya, rumah 
yang besaryang dibelinya, kenderaan yang mahal yang diperolehnya, tetap saja sebagai 
tumpukan harta yang secara forlam miliknya, namun ia tidak bisa menikmati semuanya, 
apalagi saat ia sakit atau sedang menghadapi sakratul maut. Semuanya hanyalah banyang- 
bayang atau kepemilikan semu belaka. Hal inilah yang diperingatkan Allah dalam Al-Qur'an 
sebagaimana firman-Nya : 

SliaUl ^lia t^Ili Cll^aJlj ^LatiVlj '•^AjltLoW (J^il j <jLiaa]lj L_lAi]l £ja S^jaiiLalll jjlaUallj (jjjjllj eli*il]l Cjl jjl3l l ■ la (^Ull Oij 
i—lLill jjjata. oiic- iil j Ullll, 

Dihiaskan kepada manusia kecintaan syahawat berupa wanita, anak-anak, harta benda dari 
emas dan perak, dan kuda-kuda yang ditambatkan, dan binatang ternak, dan kebun. Semua 
itu hanya kenikmatan dunia semata, sedangkan di sisi Allah tempat kembali yang balk. (QS. AN 
Imran [3] : 14) 
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Seperti apa orang yang merindukan surga itu dapat kita lihat pada generasi Islam pertama; para 
sahabat Rasul SAW. yang mulia dan generasi terbaik yang pernah Allah lahirkan ke atas dunia 
ini. Setelah masuk Islam, life style (gaya hidup) mereka benar-benar berubah dari life style 
yang menjadi trend dan berkembang dalam masyarakat jahiliyah menjadi life style generasi 
yang merindukan surga. Semua pencapaian duniawi yang mereka raih baik sebelum Islam 
maupun setelah masuk Islam bukan lagi dianggap sebagai standar keberhasilan bagi mereka. 
Siapa yang tidak kenal dengan Khadijah, Abu Bakar, Umar, Ustman, AN, Shuhaib Arrumi, 
Abdurrahman Bin Auh dan seterusnya? Rasululllah SAW benar berhasil mencetak mereka 
menjadi generasi akhirat dan pribadi-pribadi yang mencintai akhirat, meletakkan dunia ini di 
tepalak tangan mereka dan merindukan surga melebihi dari kerinduan mereka kepada ana- 
anak, istri-istri, harta, kampung halaman, tempat kelahiran dan sebagainya. 
Bukti rindunya mereka kepada surga, Allah memberikan kepada mereka 
stempel "radhiyallahu 'anhum" (Allah telah meridhoi mereka), padahal mereka masih hidup di 
dunia. Tidak ada di balik keridhaan Allah itu melaikan surga, seperti yang difirmankan-Nya : 

jlg-SVI 1 $2aJ <■" ilia Jc.1 j \c. 'Jh\ is^J CJ^"^H J*^ tlW^'j J^-i-ajVI J tiyj^-^-^l £y» UJ^J^' Oj^ J 

Dan orang-orang yang terdahulu (generasi pertama Islam) dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Allah telah meridhai mereka 
dan merekapun ridha kepada-Nya dan Dia (Allah) telah menyiapkan bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya bermacam-macam sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Demikian itu adalah kesuksesan yang amat agung (tanpa batas). (QS. At-Taubah [9] : 100) 
Demikianlah orang yang beriman. la sama sekali tidak tertipu oleh betapaun gemerlapnya 
dunia dan sebesar apapun dunia datang menghampirinya. Pandangannya terfokus kepada 
surga. Kerinduannya yang mendalam kepada surga bersemi dalam lubuh hati dan jantungya. 
Di matanya, dunia dengan segala fasilitas hidup yang Allah anugerahkan kepadanya dan 
betapapun banyaknya, tidak lebih dari modal yang ia gunakan semuanya untuk membeli 
tiket ke surga. Sebab itu, ia bersegera dan berlomba-lomba meraih tiket tersebut dengan 
mengerahkan segala potensi yang Allah berikan padanya seperti, ilmu, harta, pemikiran, tenaga 
dan bahkan nyawanya. Pikiran dan persaanya tertuju kepada sebuah kehiudpan yang hakiki 
nan penuh kebahagiaan, yaitu kehidupan surga. Tak seditikpun waktu, ilmu, harta dan tenaga ia 
sia-siakan. Semuanya ia curahkan untuk mengejar kehidupan surga. Persis seperti yang Allah 
jelaskan dalam Al-Qur'an : 

jJxUii ^l^j'(i36) 

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhan Penciptamu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (yaitu) 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
dosa atau menganiaya diri sendiri, mereka segera ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? 
Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu 
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balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 
beramal. (QS. AN Imran [3] : 133-136) 
Kaum Muslimin Rahimakumullah... 

Demikianlah di antara karakter dan sifat orang Mukmin yang merindukan surga sehingga 
kita melihatnya orang yang sangat sibuk beramal shaleh dan memperbaiki keimanan dan 
akhlaknya. Tidak ada satu detikpun waktunya yang terbuang percuma. Tidak satu katapun yang 
keluar dari mulutnya yang sia-sia, apalagi bernilai dosa. Tidak ada satu senpun uang yang ia 
peroleh kecuali ia belanjakan di jalan Allah dan untuk hal bermanfaat bagi dirinya, keluargnya 
dan masyarakatnya, bukan untuk ditumpuk dalam rekeningnya. Semua potensi yang Allah 
anugerahkan kepadanya ia arahkan untuk kepentingan akhiratnya demi mencapai surga yang 
ia rindukan. 

Untuk sampai kepada pribadi yangh merindukan surga ada beberapa hal yang harus tertanam 
dalam diri kita dan menjadi habit (kebiasaan) dalam kehidupan sehari-hari kita. 

1. Mevakini akhirat itu dan sifatnva kekal selama-lamanva . Di sana hanya ada dua tempat 
kehidupan; surga atau nereka. surga memiliki kenikmatan yang tidak pernah ada tandingannya 
di dunia. la hanya diberikan kepada orang-orang yang bertakwa pada Allah, sebagaimana Allah 
firmankan : 

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhan Penciptamu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (QS. Ali- 
Imran [3] : 133) 

Sedangkan neraka dengan segala macam azab dan siksaannya adalah tempat tinggal bagi 
orang-orang yang durhaka dan membangkang kepada Allah dan para Rasul-Nya, sebagaimana 
firman-Nya : 

Sesungguhnya orang-orang yang kafiryakni ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan 
masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk. (QS. Al-Bayyinah [98] : 6) 

2. Mengenal dan memahami sifat-sifat surga dan neraka . Mengenal dan memhami sifat-sifat 
surga akan mendorong kita bekerja keras untuk mencapainya. Apapun pengorbanan dan 
berapapun biaya untuk sampai ke sana, pasti dengan ringan dapat kita laksanakan. Hal ini 
digambarkan Allah dalam firman-Nya : 

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh 
atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. (QS. At- 
Taubah [9] : 111) 

Demikian pula, pengetahuan kita yang lengkap dan mendalam terhadap neraka, mendorong 
kita untuk menghindarinya sekuat tenaga, sebagaimana firman-Nya : 
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Laki-laki (orang-orang) yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dan 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang (terbelalak). (QS. An- 
Nur [24] : 37) 

3. Menaenal dan memahami betapa remeh. singkat dan kerdilnva dunia ini . Seringkali kita 
terkecoh oleh dunia dan berbagai kesenangannya. Hal tersebut dapat dilihat hampir semua 
konsentrasi pikiran, tenaga dan waktu kita berikan untuk meraihnya. Padahal sebanyak apapun 
penghasilan duniawi kita tidak akan bisa dibandingkan dengan janji kebaikan yang akan Allah 
berikan kepada kita di surga kelak. Apalagi faktanya, semua yang kita raih itu tidak bisa kita 
nikmati semuanya, kecual hanya sebagian kecil saja. Celakanya lagi, bila keinginan-keingan 
duniawi kita itu menyebabkan mata kita gelap sehingga tidak mempedulikan lagi halal dan 
haram. Musibah dan bencana pasti mengintai kita. 

Oleh sebab itu, Allah SWT dan Rasul SAW. selalu mengingatkan kita agar tidak tertipu oleh 
dunia yang tidak seberapa dibandingkan kenikmatan akhirat yang dijanjikan Allah kepada kita. 
Kalaupun dunia Allah bentangkan kepada kita semuanya, haruslah kita jadikan sebagi biaya 
pembelian tiket kita ke surga. Bukan hanya dunia atau harta, bahkan nyawa kita juga anugerah 
dari Allah hrus siap kita korbankan di jalan Allah demi meraih surga yang dijanjikan-Nya. Allah 
menjelaskan : 

'(12) 

Hal orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul Nya 
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam 
jannah yang mengalirdi bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal 
yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. (QS. Ash-Shaf [61] : 10-12) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah memelihara iman kita dan menjadikan iman kita iman 
yang melahirkan kerinduan kepada surga dan iman yang hidup yang mampu menggerakkan 
semua potensi diri dan harta yang Allah anugerahkan kepada kita untuk surga-Nya. Dialah 
tempat kita meminta dan Dia jua tempat kita memohon perlindungan. Semoga Allah berkenan 
menghimpunkan kita di surga Al-Firdaus Al-A'la yang paling tinggi bersama Rasul SAW, para 
shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. 
Allahumma amin... 
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Tauhid vs Syirik 



caj j 4_jLaVI (_S-^J ^l- 1 -* 1 ^! aJj^ujj aJuC l-la^-o (jl j l^L^jJu V J&l VI ^Jl V (jl U]j A^J (jia <lLiaJ 

Ic-J tj-°J a la i gj *dl ^ic-j a Ujjj (^-ic- l!*^ 3 f-^-^ jtdlA VI 1 1 ic £3^2 *^ *^ 3 ^^ a t> a cs^" ^J^J 

a£a a ^ ^ (J^J »M»J 4jcIL j <U)I i_g Jim <La11a1I AlJalaJI ^^jjijj aSj i ^ jl <U|| jUc. Ij2 ^^xj Lol .(JJ^ll ^jJ j^l 4j jcAj 

^j^.^11 jt Uj,V,U ^j^j ^|_j ijci (Jj^jj]| ; 

jl^ac Jl) (jj«]*n<i ^ijlj VI jjj-oj V j ^jI^j (3 s - ^ Ijial ud^' ^-fc^ y i 1 02) 
Kaum muslimin rahimakumullah... 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan.... 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

^ii.jll jl tw'ill Jii\j jjcl 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. (QS. Al-Ahzab [33] : 
56) 

Kaum Muslimin rahimakumullah... 

Terlepas dari manapun asal-usulnya, maka setiap pergantian tahun Masehi tiba, umat Islam 
yang konsisten terhadap agamanya menghadapi berbagai hal yang dilematis di negerinya 
sendiri. Mereka seakan digiring melakukan berbagai kegiatan yang biasa dilakukan oleh kaum 
Kristiani. Lebih dari itu, bisa saja mereka dituduh tidak toleransi jika mereka menolak dan 
mengkritisi berbagai kegiatan yang jelas-jelas bertentangan dengan ajaran Tauhid yang mereka 
yakini seperti, mengucapkan selamat natal, menyalakan lilin, melakukan pesta dan perayaan 
pergantian tahun baru Masehi sambil menyalakan kembang api, begadang semalam suntuk di 
jalanan, di tempat-tempat hiburan, di lapangan, di tepi pantai menunggu saat pergantian tahun 
baru Masehi dan tak jarang pula dilakukan sambil pesta seks dan mabuk-mabukan. 
Para ulama dan berbagai ormas Islam lumpuh dan tidak berdaya menghadapi serangan badai 
budaya dan kegiatan agama lain terhadap umat Islam yang sudah berjalan puluhan tahun. 
Sepuluh tahun terakhir, khususnya sejak reformasi, serangan tersebut semakin menggila dan 
seakan tidak terbendung lagi. Faktanya, puluhan ribu manusia yang berkumpul di berbagai 
tempat pesta malam tahun baru Masehi adalah sebagian besarnya umat Islam. Puluhan ribu 
yang memadati jalan-jalan raya, sebagian besar mereka adalah kaum Muslimin. Puluhan 
ribu yang meniup terompet dan memyalakan kembang api di malam tahun baru Masehi, 
mayoritasnya adalah kaum Muslimin. Puluhan ribu manusia yang berjubel di berbagai tempat, 
pantai, puncak gunung dan lapangan sambil bersorak sorai saat malam pergantian tahun baru 
Masehi tiba adalah mayoritasnya umat Islam. Tahun demi tahun, intensitas merayakan tahun 



BlogBintang.com | Blog Yang Menggugah Dunia dan Manusia 



Ebook Khutbah Jumat 



baru Masehi dan keterlibatan umat Islam di negeri yang mayoritas Muslim ini semakin tinggi 
dan semakin bebas. Ajaran Islam sudah tidak lagi dilibatkan dalam menilai dan menimbang 
aktivitas yang mereka lakukan. 

Lebih ironis lagi, sebagian ulama atau tokoh Islam memberikan green light dan pembenaran 
terhadap fenomena yang bertentangan dengan Islam tersebut. Demikian juga Pemerintah 
seakan menyerukan agar semua bangsa yang ada di negeri ini, apapun agama mereka, 
khususnya kaum Muslimin, harus merespon positif terhadap apa yang sudah menjadi budaya 
dan tradisi umat Kristiani itu. Umat Islam dicekoki dengan berbagai doktrin dan pemahaman 
sesat agar mereka menerima dan menyambut gembira apa yang dilakukan umat lain, kendati 
nyata-nyata bertentangan dengan ajaran dasar agama mereka. Di antara doktrin sesat tersebut 
ialah : agama itu sama, toleransi beragama, boleh mengucapkan selamat tahun baru dan 
sebagainya. Kalau tidak setuju dan mendukung, bisa dituduh dengan berbagai tuduhan dan 
berbagai label negatif seperti fundamentalis, ektrimis, fanatik, tidak toleran dan bahkan bisa 
juga sebagai teroris. 
Kaum Muslimin Rahimakumullah... 

Allah menurunkan Islam sebagai agama Tauhid. Tauhid ialah, megesakan Allah dalam 
ketuhanan Rububiyyah (penciptaan dan perbuatan), Uluhiyyah (ibadah dan sistem hidup) dan 
dalam Al-Sama' wa Ash-shifat (nama-nama dan sifat). Sebab itu, pengertian kalimat Tauhid/ 
Syahadat : ^ VI <ii v adalah : Tidak ada tuhan apapun di dunia yang berhak disembah, ditaati, 
dikagumi, dibesarkan dan dicintai selain Allah. Hanya Allah sajalah yang berhak disembah 
dan di taati. Karena Dialah yang meciptakan manusia dan alam semesta ini. Sebab itu, semua 
sistem hidup yang Dia ciptakan untuk manusia terjamin kecanggihan dan kebaikannya untuk 
manusia di dunia dan juga di akhirat. 

Adapun Syirik ialah, meyakini ada tuhan lain yang berhak disembah, ditaati, dikagumi, dicintai 
dan dibesarkan selain Allah. Apapun jenis dan bentuknya, apakah tuhan tersebut patung 
yang diukir, nabi, orang shaleh, makhluk halus dan sebagainya. Bila ada keyakian dalam diri 
seseorang bahwa ada tuhan lain selain Allah, baik disembah langsug ataupun tidak langsung 
seperti hanya untuk wasilah (perantara), maka keyakinan tersebut disebut "SYIRIK". Artinya 
penyertaan tuhan lain dengan tuhan Allah. Keyakinan seperti itu sudah tidak Tauhid lagi dan 
sudah tercampur dengan syirik atau kemusyrikan. 

Sebab itu, Tauhid itu adalah lawan atau versus Syirik. Tauhid yang diajarkan Islam yang dibawa 
nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sama dengan Tauhid yang diajarkan Ibrahim 
'alaihissalam. Tauhid yang terbebas dari syirik atau menyekutukan Allah dengan apapun dan 
dengan siapapun. Tauhid yang mengajarkan penganutnya agar mengesakan Allah dalam 
keyakinan, dalam ibadah, dalam sistem kehidupan, dalam budaya, dalam mu'amalah dan 
dalam akhlak. 

Seperti itulah ajaran Tauhid yang datang dari Allah. Di luar itu, berarti datang dari manusia. 
Tauhid yang datang dari Allah adalah yang logis dan dapat diterima akal sehat. Sedangkan 
yang datang dari manusia adalah yang sulit dipahami akal sehat kecuali dengan mematikan 
daya nalar itu sendiri. 

Keajaiban penciptaan Isa yang tanpa bapak itu tidak logis menjadi sebab ia berhak 
dipertuhankan. Jika demikian logikanya, kenapa tidak nabi Adam yang lebih berhak dijadikan 
tuhan pendamping Allah? Bukankah Adam lahir tanpa bapak dan ibu? Allah berfirman : 
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Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa itu di sisi Allah sama dengan perumpamaan 
(penciptaan ) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudia Dia berkata : Jadilah. Maka 
jadilah la (Adam). (QS. AN Imran [3] : 59) 

Sebab itu, tidak ada yang istimewa dan yang sangat menakjubkan dari penciptaan Isa itu di sisi 
Allah. Pencinptaan Isa di sisi Allah sama saja dengan penciptaan Adam. Sebab itu, tidaklah 
pantas dan tidak logis apabila Isa dinobatkan atau diakui sebagai Tuhan yang disekutukan 
dengan Allah. Apalagi disebut sebagai anak Allah. Keyakinan dan ungkapan kemusyrikan 
tersebut amatlah membuat Allah menjadi murka. 

Akibat keyakinan dan ucapan kemusyrikan itu, bukan saja Allah yang marah dan murka, akan 
tetapi, langit, bumi dan gunungpun ikut memprotes dan marah disebabkan ulah manusia yang 
menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya dan tidak ada kemungkaran yang melebihi dari 
menuduh Allah memiliki anak. Allah berfirman : 

I Jc.i (ji (90) 13* l! 1 :r " j u^jVl tj.VnJ ■iia jj^-*'} cjtJlLJI 3l£5 (89) 13] \ -"^ ill (88) 131 j (>*vjll ii3l I jUSJ 
^allali III (93) l3lc o^j^i lsI VI (j^jVij cjIjULII .j 5- l3S <j] (92) l3!j 3iij ji t>ljil ^"4^ (91 ) '31 j <jHjll 
b^a jULgll ^Jj 4j2I ^ j (94) Ijc. ^a^c. j (95) 

Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak (88) 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, (89) hampir- 
hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, (90) 
karena mereka menyebut Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak (91) Dan tidak layak 
bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. (92) Tidak ada seorangpun 
di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang 
hamba. (93) Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka 
dengan hitungan yang teliti. (94) Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hah 
kiamat dengan sendiri-sendiri. (95) (QS. Maryam [19] : 88-85) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Maka Tauhid yang datang dari Allahlah yang akan mendapatkan kecintaan dan keridhaan- 
Nya. Sedangkan keyakinan apapun yang datang dari hasil rekaan manusia tidak mendapatkan 
kecintaan dan keridhaan Allah, karena berlawanan dengan keinginan dan kehendak-Nya. 
Sebagai Nabi dan Rasul terakhir, Allah menjelaskan kepada Muhammad shallallhau 'alaihi 
wasalam penyimpangan akidah dan keyakinan Ahlul Kitab dan sumber penyimpangan itu, 
seperti yang difirmankan-Nya : 

(jjSajj 'M ^Jjli jjjs qa IjjaS (jjill tJJS (jjjAUij ^jslJaU ^JJa i211i iul (jjl ^n^l ^jLLajll CjHJ j Jsi ^jjl jijc -Sj^jll S-^j 

Lie. A \\ ajAd jA VI V l^l j Ig-il I J VI I J^?l J '^i^ Cj^ ^J'-" fl ^J ^ UJ^ L>? ^W.J' °~i ^ .^^)J ^.jW^' (30) 

(31) 

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzairitu putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al 
Masih itu putera Allah. " Demikian itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru 
perkataan orang-orang kafiryang terdahulu. Allah melaknat mereka , bagaimana mereka 
sampai berpaling (dari Tauhid)? (30) Mereka juga menjadikan orang-orang alim (ulama) dan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih 
putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (31) 
(QS. At-Taubah [9] : 30-31) 

Sebagai Rasul terakhir, Allah memerintahkan Muhammad shallahu 'alaihi wasallam untuk 
mengajak manusia, termasuk Ahlul Kitab, Yahudi dan Nasrani untuk mengoreksi dan 
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meluruskan pemahaman akidah dan keyakinan mereka yang sudah menyimpang dari Tauhid 
yang dibawa oleh para nabi Mereka sendiri. 

Allah mengajarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam agar Tauhid yag 
datang dari Allah dan yang dibawa oleh para nabi dan Rasul-Nya, khususnya Ibrahim, harus 
diperkenalkan kepada semua umat manusia, khususnya kaum Ahlul Kitab, yakni Yahudi dan 
Nasrani agar mereka selamat dan terhindar dari prilaku menyekutukan Allah dengan manusia 
yang bernama Uzair dan Isa 'alaihimassalam. Mereka itu tak lebih dari hamba yang Allah cintai 
dan sebagai Nabi yang mengajarkan Tauhid kepada manusia. 
Sebab itu, sebagai umat Nabi Muhammad, kitalah yang berhak memperkenalkan dan 
menawarkan Tauhid yang benar itu kepada Ahlul Kitab itu, Yahudi dan Nasrani. Namun yang 
terjadi di negeri ini justru sebaliknya; merekalah yang giat mengenalkan kemusyrikan, ibadah, 
budaya, akhlak dan muamalah yang menyimpang itu kepada kita. Kalau kondisi seperti ini terus 
berlanjut, maka tunggulah kemarahan dan kemurkaan Allah turun pada kita sebagaimana dulu 
pernah turun kepada mereka. Allah berfirman : 

I Jljj (jti (jjj (j^i LjUjI \ ' ^i* 1 1 1 >m i iVn Vj lijii diljiii V j iil VI VI ^\nj lily jIjj-" *L<4^ i_s^\ IjiLLi tjisil 3a i U °Js 

^* (65) duffi" ?4*4 ^! 'V^J sijjiii f^'34! ^ uj4'^ ^4 Sr 1 '-^' y (64) "4 1 

Luljj-aj V J LbjgJ ^LlAl^l La (66) O-J"^ 3 ^ ^ (*"^J f^S ^ UJ?^'' 5-? f"'?" ^ ^ f^' 

68) oi^i"^ cs4j lj^ tly^lj i^f^ o LWr 1 ^ i>>^l o] (67) Of 0^ ^ n ! *" * LsaI^. ^jlS o$^j 

) ^jj^_kjjj £ljl j <&l Sp^W OjO*^ p ^ 5^ (3*1 y (^^) OJJ* f C "'"'^ Oj^ 3 ^ f <J*I Of ^SjLia dl^j ( 

(jjill Ls \c. ij'^-i Sr 1 ^^' <J*' Of <ijLL Cilll j (71 ) ^ijl j (^Jl jj^'J <J4?>Lfflj (jjkll jjxujIj Sr 1 ^^' 3*1 y (70 

ji ^JJJjl La (Jla iki (ji *&l (^^A (jj d!S ^SijJ £fi 0°4 'j-'f jH ^ J (72) UJ^J^ ffr^ ' JO^' J j'-fr^ l_>i«^ 

(74) ij°'-~ a ^ j pLij 4")*^^} ^ysLi^i (73) ^j]*"- siil j o° ^yjd ^ 4^ cJ' '^ 8 ^ o! f-^j f ^j? - ^ j 
Luic Ijlll ^-jIj i^lii Lojli aJIc. cIlo^ La VI j^?^ ^-i^Li 3I 0^ ^4 j ^LWiaj ^1 qa i . i\i^31 JaI l>?j 

^jjjiij (jjili jj (76) <jj|^! 4-^ u!^ cs^'j ts^J t>° cs^ (75) uj-^j f*j ^ ts^- uj^jj i-W^ tsl 
^>jjl i_jlic- ^Jj ^-jSjj Vj 5-aL51l ^jj ^fjjj j^ijj Vj iil ~(j alSj V j SjiVI 1^ tj^Lk V i21j]jI ^>Liia liii ^jUyl j ^il j^iu (77) 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 
ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah saja dan 
kita tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. " Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada 
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang Muslim (berserah diri hanya kepada 
Allah) (64) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang Ibrahim, padahal Taurat 
dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? (65) 
Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hai yang kamu ketahui 
maka kenapa kamu bantah membantah tentang hai yang tidak kamu ketahui? Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui. (66) Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus (akidahnya) lagi seorang Muslim dan sekali- 
kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. (67) Sesungguhnya orang yang 
paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), 
beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad/umat Muhammad), dan Allah adalah 
Pelindung semua orang-orang yang beriman. (68) Segolongan dari Ahli Kitab ingin 
menyesatkan kamu, padahal mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. (69) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat- 
ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya)? (70) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu 
mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal 
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kamu mengetahuinya? (71) Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran). (72) Dan 
janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah 
kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, 
dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu." 
Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; (73) 
Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah 
mempunyai karunia yang besar (74) Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara 
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu kecualijika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran 
mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi (bodoh). Mereka 
berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. (75) (Bukan demikian), sebenarnya 
siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa. (76) Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi 
mereka azab yang pedih. (77) (QS. AN Imran [3] : 64-77) 
Kaum Muslimin rahimakumullah.... 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah memelihara iman kita dan umat kita dari serangan 
kemusyrikan, ibadah, akhlak dan budaya menyimpang yang sedang melanda negeri ini. 
Semoga Allah anugerahkan kesempatan kembali kepada Tauhid dan keimanan bagi saudara 
kita yang terlanjur terbawa arus kemusyrikan dan berbagai bentuk penyimpangan. Dialah 
tempat kita meminta dan Dia jua tempat kita memohon perlindungan. Semoga Allah berkenan 
menghimpunkan kita di syurga Al-Firdaus Al-A'la yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para 
shiddiqin, syuhada', dan shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. 
Allahumma amin... 

I £AAXiJ! jA ("^-.J t — a JJU ftU^ 
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qmj Sjg all Ai\ a.lg_J £ya UlLa&i I - )1 JJ i a j 1 'n»q'll Jj_)u (j-o <AAlLj i j*j j 4j]l t_J jlij ojqini aj j 4_jj*jxnj j a^aj ,a.la. J IdaJI (jl 

caj j 4_jLaVI (_S-^J ^l- 1 -* 1 ^! aJj^ujj aJuC l-la^-o (jl j l^L^jJu V J&l VI ^Jl V (jl U]j A^J (jia <lLiaJ 

Ic-J tj-°J a la i gj *dl ^ic-j a. Ujjj (^-ic- l!*^ 3 f-^-^ jtdle VI 1 1 ic £3^2 *^ *^ 3 ^^ a t> a cs^" ^J^J 

a£a a ^ ^ (J^J »M»J 4jcIL j <U)I i_g Jim <La11a1I AlJalaJI ^^jjijj aSj i ^ jl <U|| jUc. Lj2 ^^xj Lai .(JJ^ll ^jJ j^l 4j jcAj 

^j^.^11 jt Uj,V,U ^j^j ^|_j ijci (Jj^jj]| ; 

jl^ac Jl) (jj«]*n<i ^ijlj VI jjj-oj V j ^jI^j (3 s - ^ Ijial ud^' ^-fc^ y i 1 02) 
Kaum muslimin rahimakumullah 

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan kualitas taqwa kita pada Allah dengan berupaya 
maksimal melaksanakan apa saja perintah-Nya yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga 
Sunnah Rasul saw. Pada waktu yang sama kita dituntut pula untuk meninggalkan apa saja 
larangan Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasul Saw. Hanya dengan 
cara itulah ketaqwaan kita mengalami peningkatan dan perbaikan. 

Selanjutnya, shalawat dan salam mari kita bacakan untuk nabi Muhammad Saw sebagaimana 
perintah Allah dalam Al-Qur'an : 

^ii.jll jl tw'ill Jii\j jjcl 

I cull UJ I j a\ » » j Ijj-ai jJ^ll L$ji Lj es^" UJ^*"*- S 4li£j!iLaj iiil £)\ 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat atas Nabi (Muhammad Saw). Wahai orang- 
orang beriman, ucapkan shalawat dan salam atas Nabi (Muhammad) Saw. ( Al-Ahzab : 56) 
Kaum Muslimin rahimakumullah 

Iman adalah anugerah Allah yang paling mahal bagi seorang mukmin. Tidak semua manusia 
dapat kesempatan memperolehnya. Sebab itu, iman harus dipelihara dan dijaga sebaik 
mungkin. Bila ia rusak, apalagi hilang tercerabut dari dalam diri seseorang, maka nilai 
kehidupannya akan menjadi nol di mata Allah. Kendati di dunia bisa saja ia merasakan berbagai 
kenikmatan dan kesenangan hidup serta meraih kedudukan yang tinggi, namun di akhirat ia 
akan mendapat murka dan siksa. Allah menjelaskan : 

Ajjj]| jl Ljjs jjjJLL ^ t> jli ^ Jj£^)iboJlj l. \\'\^,\\ JaI qj* IjjaS tjjill jl, 

Sesungguhnya orang-orang kafir (tidak beriman dan mentauhidkan Allah), dari kalangan 
Ahlul Kltab (Yahudi dan Nasrani) dan kalangan kaum musyrikin, mereka adalah di neraka 
Jahannam, mereka kekal di dalamnya, sedangkan mereka adalah makhlukyang terburuk (QS. 
Al-Bayyinah/ 98 : 6) 

Di zaman sekarang, banyak orang yang tidak menyadari harga atau nilai keimanan. Disadari 
atau tidak, orang mudah merusak dan bahkan membuang imannya dari dalam diri hanya 
karena berharap sedikit kenikmatan dunia. Akhirnya ia menggadaikan iman dengan kufur, 
petunjuk dengan hidayah dan meperdagangkan akhirat dengan dunia. Pola hidup manusia 
seperti itu disebut Allah sebagai orang yang menukaryang mahal dengan yang murah 
atau yang banyak dengan yang sedikit dan ampunan (syurga) dengan azab (neraka). Allah 
menjelaskannya : 

jllll LS Ic. ^Ajj.'^ii Lai i^Ldls i_jliiJlj «^n?uU ij^iii Qji]| iSSilji (1 75) 

Mereka itu adalah orang-orang yang membeli kesesatan dengan hidayah dan azab dengan 
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ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka! (QS. Al-baqarah : 175). 
Kaum Muslimin rahimakumullah 

Nikmat iman yang telah Allah anugerahkan kepada kita harus kita syukuri. Caranya ialah 
dengan menjaganya baik-baik dalam diri kita. Kendati kondisi iman itu bisa naik dan bisa turun, 
namun kita harus berupaya maksimal agar iman itu tetap kokoh dan kuat dalam lubuk hati kita. 
Agar iman itu tetap kokoh dalam diri, kita harus memahami betapa besarnya nilai iman 
iitu. Orang-orang yang sudah menyadari nilai iman, pasti ia akan menjaganya dengan baik 
dan maksimal, sampai ia merasakan lezat dan manisnya. Kalau sudah dirasakan lezat dan 
manisnya iman, maka saat itulah seorang Mukmin sampai ke puncak keimanannya. Setelah itu, 
ia akan merasakan betapa besarnya peran iman dalm kehidupan, baik saat mendapat kebaikan 
dan kemudahan hidup maupun saat menghadapi berbagai kesulitan hidup. 
Orang yang sudah sampai ke puncak keimanan, warna kehidupan yang beragam ini ia rasakan 
sama saja. Karena jiwanya stabil, baik dalam mendapatkan berbagai nikmat maupun saat 
menghadai berbagai cobaan dan kesulitan. Saat ia mendapat kebaikan, ia dengan mudah bisa 
bersyukur. Begitu pula saat menghadapi berbagai persoalan dan kesulitan hidup ia mampu 
melewati dan menjalaninya dengan penuh kesabaran. 

Orang yang sudah mencapai puncak keimanan kepada Allah tidak akan pernah merasakan 
beratnya perintah Allah, sebesar dan seberat apapun perintah itu. Orang yang sampai ke 
puncak keimanan tidak akan pernah ragu sedikitpun meninggalkan larangan Allah, sekecil 
apapun larangan itu. Orang yang sampai ke puncak keimanan kepada Allah tidak akan pernah 
ragu sedikitpun pada janji Allah, baikjanji di dunia maupun janji akhirat-Nya. Orang yang 
sampai ke puncak keimanan kepada Allah tidak akan pernah menggeser orientasi hidupnya 
kepada selain Alllah walau hanya seinci. Shalat, ibadah, hidup dan matinya ia persembahkan 
hanya kepada Allah, bukan kepada yang lain, kendati ia diberi kesempatan memperoleh dunia 
dan seisinya. Seluruh perkatan, perbuatan dan aktivitas hidupnya hanya dengan niat untuk 
Allah, berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-Nya; sedikitpun tidak ada rasa berat dan kesal di 
dalam dirinya dan ia pasrah dan menyerah total terhadap semua keputusan dan pilihan Allah 
dan Rasulnya. 

Itulah sikap hidup orang yang sudah sampai kepada puncak keimanannya kepada Allah seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur'an : 

Maka demi Rabb (Tuhan pencipta)-mu, mereka belum beriman sampai mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim yang memutuskan semua perkara yang muncul di antara 
mereka. Kemudian mereka tidak memdapatkan keberatan sedikitpun dalam diri mereka atas 
keputusan tersebut dan mereka menyerahkannya secara total. (QS. Annisa' : 65) 
Kaum Muslimin rahimakumullah 

Orang yang sampai ke puncak keimanan, tidak tergoda sedikitpun oleh gemerlap kehidupan 
dunia kendati ditawarkan padanya dunia dan seisinya, karena ia sadar betul orientasi hidupnya 
adalah kemenangan akhirat yang maha dahsyat yang dijanjikan Allah kepadanya : 

Itulah batas-batas hukum Allah. Dan siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka Dia 
akan memasukkannya ke dalam syurga yang mengalir dari bawahnya sungai-sungai. Mereka 
kekal di dalamnya dan yang demikian itulah kesuksesan yang amat besar (tanpa batas) (QS. 
Annisa' : 13) 
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Bila demikian halnya bagi orang yang sudah merasakan lezat dan manisnya iman sebagai 
bukti ia sampai ke puncak keimanan, timbul pertanyaan : Bagaimana cara atau apa kiat untuk 
merasakan lezat dan manisnya iman itu? Jawabanya ialah seperti apa yang disabdakan 
baginda Rasul Muhammad Saw, seperti yang dituliskan imam Bukhari dalam kitab Shahehnya: 

Ada tiga perkara bila ketiganya ada dalam diri seseorang maka ia akan merasakan manisnya 
iman. 1) Bahwa Allah dan rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya. 2) Dia mencintai 
seseorang hanya karena Allah Ta'la. Dan 3) Dia benci untuk kembali kepada kekufuran (baik 
I'tiqodi, hukum, akhlak ibadah dan sebagainya) sebagaimana ia benci dilemparkan ke dalam 
neraka. (H.R. Imam Bukhari). 
Kaum Muslimin rahimakumullah 

Dari hadis tersebut dapat kita simpulkan sebagai berikut : 

1. Allah dan Rasul Muhammad Saw. harus lebih kita cintai dari diri kita sendiri dan bahkan dari 
dunia dan seisinya. Caranya tidak lain kecuali dengan mentaati semua perintah dan menjauhi 
semua larangan Allah dan Rasul-Nya. Kita lakukan semua itu hanya dengan niat ikhlas kepada 
Allah dan ittiba' (mengikuti) Rasulullah. Mentaati Allah dan Rasul-Nya adalah inti ibadah kepada 
Allah. 

2. Membangun hubungan, komunikasi dan kerjasama dengan saudara seiman haruslah 
dilandasi iman kepada Allah dan di atas cinta karena Allah. Bukan untuk mendapatkan 
kepentingan duniawi, melainkan mendapatkan ridha dan cinta Allah. Inilah hubungan yang lurus 
dan abadi dan ia akan berkekalan sampai akhirat nanti sebagaimana yang Allah firmankan : 

Orang-orang yang bersahabat dekat (di dunia) pada hari itu (kiamat) sebagian mereka akan 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertaqwa. (QS. Az-Zukhruf : 
67) 

3. Kita harus membenci kekufuran apapun bentuknya. Apakah kufur i'tiqodi (keyakinan dan 
keimanan), kufur tasyri'i (kufur sistem dan perundang-undangan), kufur ta'abbudi (kufur dalam 
betuk ibadah) maupun kufur akhalqi wa taqlidi (kufur moral dan tradisi). Masalah kebencian 

ini adalah urusan hati. Jika hati belum membenci kekufuran-kekufuran tersebut, sudah dapat 

dipastikan hati kita belum dapat merasakan lezat dan manisnya iman. Karena antara kufur dan 

iman adalah dua hal yang berbeda dan bertentangan. Tidak mungkin hati kita bisa menerima 

atau mencintai keduanya. Hati kita akan memilih satu di antara keduanya. 

Orang yang sudah merasakan lezat dan manisnya iman, pasti dalam waktu yang bersamaan ia 

membenci kekufuran. 

Kaum Muslimin rahimakumullah 

Demikianlah khutbah ini, semoga Allah memelihara iman kita yang sudah tertanam sejak lahir. 
Semoga Allah berikan kepada kita kesempatan merasakan manisnya iman dalam kehidupan 
ini, sebelum ia panggil kita untuk menghadap-Nya. Semoga Allah berkenan menghimpunkan 
kita di syurga Firdaus yang paling tinggi bersama Rasul Saw, para shiddiqin, syuhada', dan 
shalihin sebagaimana Allah himpunkan kita di tempat yang mulia ini. Allahumma amin. 

^Ljlatil ^LajjJt <jl f^-^) * JJU ?*J^ 
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